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S YALOM. Saudara terkasih 
dalam nama Tuhan Yesus 
Kristus, saatnya kita meng¬ 
alihkan perhatian dari pemilu legis¬ 
latif yang sarat problematika itu. 
Namun tetaplah kita berdoa kira¬ 
nya para wakil rakyat yang telah 
terpilih itu adalah pribadi-pribadi 
yang memiliki nurani dan punya 
keinginan membawa bangsa dan 
negara ini ke arah yang membuat 
seluruh masyarakat damai sejah¬ 
tera, sesuai cita-cita para pendiri 
bangsa. Sebab negeri ini adalah 
milik semua anak bangsa, sebagai¬ 
mana keinginan para pejuang, 
pembela kemerdekaan, yang telah 
mengorbankan jiwa dan raganya 
demi tegaknya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, dari Sabang 
sampai Merauke. 

Hal ini penting kita camkan, agar 
jangan lahir lagi kepemimpinan 
sebagaimana dipertontonkan oleh 
seorang wali kota Depok, yang 
belum lama ini mencabut surat ijin 
mendirikan bangunan (IMB) se¬ 
buah tempat ibadah di wilayah 
kekuasaannya. Sebagaimana kita 
ketahui Nur Mahmudi Ismail yang 


adalah wali kota Depok, Jawa Ba¬ 
rat, pada 27 Maret 2009 lalu 
mencabut IMB ruang serbaguna 
milik Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) yang beralamat di Jalan 
Bandung, Kelurahan Cinere, Keca¬ 
matan Limo. Alasannya antara lain 
karena keberadaan bakal tempat 
suci itu ditolak oleh masyarakat. 
Tragis, sebab IMB tersebut diter¬ 
bitkan satu dasawarsa silam, tepat¬ 
nya pada 13 Juni 1998 oleh Bupati 
Bogor Edi Yoso Martadipura. Ketika 
itu Depok masih berstatus kota 
administratif (kotif) di bawah 
Kabupaten Bogor. 

Masyarakat yang menghormati 
perundang-undangan, sudah sela¬ 
yaknya merasa terusik dengan 
dicabutnya IMB tersebut, apalagi 
pencabutan itu dilakukan dengan 
alasan yang tidak jelas, dan ter¬ 
kesan dibuat-buat pula. Dan sudah 
pada tempatnya jika HKBP mela¬ 
kukan protes keras dan menuntut 
si pencabut IMB itu untuk segera 
menganulir keputusannya yang 
memang keliru itu. Maka langkah 
lembaga ini yang membawa kasus 
tersebut ke pengadilan, patut di¬ 


dukung oleh seluruh warga negara 
yang cinta kebenaran dan keadilan 
serta kesejahteraan. Saatnya 
membuktikan bahwa kita ini benar- 
benar kader-kader pecinta keadi- 
lan-sejahtera, dengan memberikan 
tempat bagi warga HKBP Cinere— 
yang juga adalah pemilik sah negeri 
ini—untuk beribadah di tanah 
tumpah darahnya sendiri. Kenaifan 
seperti ini tidak bisa dibiarkan, 
sebab akan menjadi preseden 
buruk di masa-masa mendatang. 

Saudara pembaca yang kami 
hormati, akhir-akhir ini yang 
namanya kenaifan juga kerap 
dipertontonkan oleh beberapa 
hamba Tuhan. Oknum-oknum 
pendeta ini, entah dengan pertim¬ 
bangan apa, kok mau saja mem- 
ber-kati pernikahan pasangan yang 
jelas-jelas tidak layak berdasarkan 
ajaran Alkitab. Alkitab yang adalah 
firman Tuhan yang sejati itu de¬ 
ngan jelas memberikan petunjuk 
bahwa pernikahan adalah sekali 
dalam seumur hidup. Pernikahan 
kristiani adalah pernikahan yang di¬ 
persatukan oleh Tuhan. Dan yang 
telah dipersatukan oleh Tuhan 


tidak bisa dipisahkan oleh manusia. 

Setiap rumah tangga kristiani 
dibentuk dengan pernikahan 
agung di dalam Tuhan. Maka pasa¬ 
ngan suami-istri yang dipersatukan 
Tuhan ini tidak boleh berpisah, 
kecuali dipisahkan oleh Tuhan le¬ 
wat kematian. Pernikahan kristiani 
tidak kenal dengan yang namanya 
poligami, di mana seorang pria bisa 
memiliki lebih dari satu istri. Setiap 
orang mestinya menyadari bahwa 
pernikahan adalah sesuatu yang 
agung, yang tidak boleh dibuat se¬ 
perti mainan yang bisa dibongkar- 
pasang. Adalah naif sekali jika 
hanya dengan alasan "sudah tidak 
ada lagi kecocokan", sepasang 
suami-istri, apalagi sudah hidup 
bersama puluhan tahun, akhirnya 
mengakhiri ikatan suci itu. 

Kehidupan memang tidak ada 
yang bebas dari masalah atau per¬ 
soalan, termasuk dalam kehidupan 
pernikahan sekalipun. Namun de¬ 
ngan tetap beriman kepada Tuhan 
yang hidup, apa pun permasalahan 
itu niscaya semua dapat dilalui. 
Persoalan dan kesulitan, itulah salib 
yang harus kita pikul.❖ 
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Wali kota kok cabut IMB 
gereja? 

SUNGGUH saya tidak habis pikir 
dengan tindakan Wali Kota Depok 
(Jawa Barat) yang mencabut IMB 
(ijin mendirikan bangunan) gereja 
HKBP di Cinere, Depok. Padahal 
IMB itu diterbitkan oleh peme¬ 
rintah yang sah, dalam hal ini 
Pemda Bogor, saat Depok masih 
berstatus kota administratif 
beberapa tahun silam. Hanya 
karena tekanan sekelompok 
massa, Wali Kota ini dengan sadar 
melecehkan hukum yakni menca¬ 
but IMB gereja tersebut. 

Kejadian ini membuat saya 
berpikir-pikir, apakah pejabat yang 
bersangkutan memang tidak 
punya wibawa dan moralitas? Bila 
seorang pejabat tinggi di daerah 
saja tidak mampu menghormati 
hukum, lalu apa lagi yang bisa 
diharapkan dari pemimpin 
semacam ini? Bagaimana dia akan 
mampu menjalankan pemerin¬ 
tahan dengan adil? Apakah dia ini 
hanya pintar menggembar- 
gemborkan tentang keadilan dan 
kesejahteraan bagi rakyat 
sementara tindakannya jauh dari 
rasa keadilan bagi masyarakat 
banyak? 

Saya harap atasan dari pejabat 
ini segera bertindak agar kejadian 
semacam ini tidak sampai terulang 
di daerah lain, di mana keputusan 
yang sudah dibuat, dengan 
seenaknya dicabut kembali. 

Betty MS. 

Depok 

Kasihan, Angelina 

AKHIRNYA, artis Angelina 
menikah juga dengan Aji. Dan 
sebagaimana telah diperkirakan 
banyak orang, Angelina akhirnya 
memeluk agama suaminya itu. 
Saya benar-benar prihatin dan 
kasihan melihat Angelina yang 


tidak kuasa menahan godaan 
duniawi dan akhirnya mening¬ 
galkan keselamatan kekal yang 
hanya ada di dalam Yesus Kristus 
Tuhan itu. Kiranya kasus ini menjadi 
pelajaran berharga bagi anak-anak 
Tuhan agar tidak silau oleh 
kenikmatan duniawi lalu mening¬ 
galkan Juru Selamat itu. 

Linda Maryati 

Klaten 

Caleg DPD DKI satu sajalah 

SAYA sedih dan prihatin karena 
tidak ada caleg Kristen yang 
berhasil meraih kursi di Dewan 
Perwakilan Daerah (DPD) DKI 
Jakarta. Padahal dari sebanyak 41 
caleg DPD, cukup banyak yang dari 
kalangan kristiani. Sulit memang 
untuk lolos karena kursi DPD yang 
ada cuma 4 (empat). Dapat 
dibayangkan betapa ketatnya 
persaingan untuk meraih satu kursi 
saja di DKI ini. Sistem pemilu kali 
ini memang membuat setiap caleg 
menjadi pesaing satu sama lain, 
demikian pula halnya dengan caleg 
DPD. Dalam rangka persaingan ini, 
kawan bisa jadi lawan. Bahkan 
moralitas bisa ditabrak di sini. 

Untuk memperebutkan kursi 
DPD, sesama caleg Kristen pun, 
mau tidak mau mesti bersaing. Bagi 
yang tidak bermoral, pasti tidak 
segan-segan melakukan segala cara 
untuk menjegal sesama caleg. Dan 
akhirnya sebagaimana kita saksikan, 
tidak ada satu pun caleg Kristen 
yang lolos jadi anggota DPD DKI. 
Padahal jika dihimpun, suara 
pemilih Kristen di DKI bisa 
mengantarkan seorang caleg DPD. 

Tetapi paling tidak ada pelajaran 
berharga yang bisa kita dapat dari 
sini, yakni ke depan, caleg Kristen 
untuk DPD cukup satu saja, 
sehingga suara warga Kristen di Ibu 
Kota ini tidak terpecah ke beberapa 
orang caleg. Semoga Pemilu 2009 


ini membuat kita semakin sadar 
betapa pentingnya suara kita 
diwakili di DPD DKI. 

D. Simarmata 

Jakarta Utara 

Negeri milik semua rakyat 

MENYIMAK laporan-laporan tab¬ 
loid REFORMATA selama pemilu ini, 
memang terasa benar kekhawa¬ 
tiran jika partai-partai politik 
(parpol) yang agendanya memper¬ 
juangkan negara syariat berda¬ 
sarkan agama tertentu. Meskipun 
semua ini masih bersifat reka-reka, 
namun secara hitung-hitungan 
adalah sangat naif jika negeri yang 
sangat besar, dengan jumlah 
penduduk besar dan beraneka 
ragam ini, dikelola berdasarkan 
ajaran satu agama. Jika demikian, 
mau dikemanakan puluhan juta 
warga Kristen dan pemeluk agama 
minoritas lainnya yang ada di 
negeri ini sejak dahulu kala? 

Maka kepada para pemimpin 
bangsa, khususnya para wakil 
rakyat yang baru terpilih, agar 
menjalankan tugas dengan hati 
dan pikiran jernih, selalu 
mengedepankan kepentingan 
seluruh bangsa. Janganlah kita 
berpikiran pendek dengan hanya 
memperjuangkan satu kelompok 
tertentu dan mengabaikan 
kelompok lain. 

Ingatlah, negeri ini milik semua 
warga negara, dan diperjuangkan 
oleh pahlawan dari berbagai latar 
belakang. Kristen, Buddha, Hindu, 
Islam, dan komponen masyarakat 
lainnya sama-sama berjuang tanpa 
pamrih, menumpahkan keringat 
dan darah demi tercapainya 
kemerdekaan negeri ini dari 
Sabang sampai Merauke. 

Sabam Sinoerat 

Tebingtinggi 

Sumatera Utara 
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Pejabat harus berani 

MENGHEBOHKAN juga kasus 
tertangkapnya ketua Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) 
Antasari Azhar. Dia dijebloskan ke 
penjara bukan karena korupsi, tapi 
justru karena diduga menjadi 
dalang pembunuhan seorang 
direktur. Motifnya, kasus asmara: 
cinta segitiga! Wow... 

Hingga kini memang belum dapat 
dipastikan apakah segala tudingan 
yang diarahkan kepada mantan 
jaksa itu benar. Bukan tidak 
mungkin pula kasus ini sengaja 
direkayasa oleh orang-orang 
tertentu untuk menjatuhkannya. 
Sebab yang jelas, sebagai pejabat 
yang tegas dan berani 
mengungkap berbagai korupsi 
besar-besaran dan menjebloskan 
banyak koruptor kakap ke 
pengadilan, wajar saja Antasari 
memiliki banyak musuh. Tapi biarlah 
pengadilan yang akan menun¬ 
taskannya, sehingga terkuak 
kebenaran yang sejati. 

Namun kejadian ini jangan pula 
membuat ciut nyali para penegak 
hukum. Tetaplah tegakkan 
keadilan sekalipun nyawa menjadi 
taruhannya. Janganlah seperti 
pejabat daerah di Depok (Jawa 
Barat) yang belum lama ini 
mencabut IMB gereja HKBP Cinere 
hanya karena desakan masyarakat. 
Mau ke mana negeri ini jika pejabat 
bermental pecundang seperti ini 
memegang kekuasaan? 

Leoni M. Purba 

Yogyakarta 

Perlu banyak uang 

SEDIH menyaksikan banyak 
caleg stres. Umumnya ini menimpa 
caleg yang mengeluarkan banyak 
uang. Ke depan, caleg harus punya 
finansial yang memadai agar tidak 
sampai begini. 

0812-2667xxx 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 


guna HKBP di jalan Pasanggrahan 
IV, Kelurahan Cinere, Kecamatan 
Limo, Kota Depok. 

"Kami menggugat agar keputu- 
san Wali Kota tentang pencabutan 
IMB rumah ibadah dan ruang serba 
guna itu dibatalkan," kata Kuasa 
Hukum HKBP Junimart Girsang, di 


pelaporannya ke PTUN Bandung. 

Mempersilahkan 

Menanggapi pengaduan itu, Nur 
Mahmudi nampaknya tenang-te- 
nan'g saja. "Silahkan saja, karena itu 
hak setiap warga negara," katanya. 
Ia menegaskan berulang-ulang 


hadir di kota Depok ini," katanya 
kepada wartawan di Depok, 
Minggu (3/5). Ditambahkannya, 
bila memang persyaratan lengkap, 
maka ia tidak akan keberatan mem¬ 
berikan izin pembangunan rumah 
ibadah. "Sejauh memenuhi persya¬ 
ratan, kita pasti akan memberikan 


Cabut IMB, Kader PKS 
Digugat HKBP 


PTUN Bandung. Ia menilai, Wali 
Kota mencabut izin tersebut de¬ 
ngan begitu saja tanpa alasan 
hukum. HKBP, lanjut Junimart, 
tidak melanggar Peraturan Daerah 
No. 03 Tahun 2006 tentang izin 
mendirikan bangunan di kota 
Depok. "Semua syarat untuk IMB 
juga sudah terpenuhi," kata Ju¬ 
nimart pada wartawan selepas 


bahwa pencabutan IMB itu ber¬ 
dasarkan rekomendasi dari Muspida, 
Komite Intelijen Daerah, dan Forum 
Komunikasi Umat Beragama. 

Ditambahkannya bahwa tidak 
benar bila ada yang menuduhnya 
melarang pembangunan rumah 
ibadah non-muslim. "Saya tidak per¬ 
nah menghalang-halangi pem¬ 
bangunan tempat beribadah untuk 


izin," katanya. 

Untuk menunjang pernyataan¬ 
nya itu, mantan ketua umum Partai 
Keadilan - yang kemudian berubah 
menjadi PKS - ini memaparkan bila 
selama dirinya menjadi Wali Kota 
Depok, pada awal 2006, pihaknya 
telah mengizinkan pembangunan 
enam gereja, dan dua gereja yang 
segera mendapatkan izin pemba¬ 


ngunan tempat ibadah. Juga mem¬ 
berikan izin bagi pembangunan 
rumah ibadah Kong Hu Cu dan 
Hindu. 

Yakin menang 

Gugatan HKBP tersebut terdaf¬ 
tar dengan nomor 23/G/PTUN- 
BDG. "Bila pengadilan digelar tanpa 
tekanan dan para juri sudah 
mengerti dengan baik tentang Pe¬ 
raturan Bersama (Perber) Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri 
No. 9 Tahun 2006 dan No. 8 
Tahun 2006, peluang pembata-lan 
pencabutan IMB itu sangat lebar," 
kata Lodewijk Gultom, salah 
seorang kuasa hukum HKBP. 

Lodewijk yang juga salah satu 
anggota Forum Komunikasi Umat 
Beragama (FKUB) Depok menolak 
pernyataan Nur Mahmudi yang 
menegaskan bahwa ada reko¬ 
mendasi dari FKUB untuk menca¬ 
but IMB itu. "Tidak mungkin kita 
rekomendasikan untuk dicabut 
IMB-nya. Yang kita usulkan adalah 
supaya Wali Kota memfasilitasi 
pertemuan antara kelompok- 
kelompok yang terlibat, bukan 
mencabut IMB," tukasnya. Segala 
masalah teknis seperti KTP, 
hendaknya dibereskan dengan 
semangat kekeluargaan. "Sebe¬ 
narnya yang menandatangani 
surat itu adalah penduduk riil di 
tempat itu. Hanya KTP-nya me¬ 
mang masih beralamat di tempat 
lain. Kan biasa di Jakarta, orang 
tinggal di Jakarta Selatan misalnya, 
tapi KTP-nya masih KTP Tanjung 
Priok, Jakarta Utara," ia mencon¬ 
tohkan. Alasan teknis semacam 
itu, kata dia, jangan terlalu 
dikedepankan hingga mengabai¬ 
kan semangat kerukunan yang 
harus dibangun pemerintah. 

jbs Paul Makugoru. 


Wali Kota Depok yang ada¬ 
lah kader PKS mencabut IMB 
yang telah berlaku 10 tahun 
dari HKBP Cinere, Depok. Ada 
apa di balik pencabutan itu? 

S ETELAH hampir 10 tahun 
mengantongi IMB (Izin 
Mendirikan Bangunan), je¬ 
maat gereja Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) dipaksa meng¬ 
hentikan segala bentuk aktivitas 
pembangunan gereja dan gedung 
serba guna. Pasalnya, pada 27 Ma¬ 
ret 2009 silam, melalui Keputusan 
Wali Kota Depok Nomor 645.8/ 
144/Kpts/Sos/Huk/2009, Wali 
Kota Depok H. Nur Mahmudi Ismail 
mencabut IMB tempat ibadah dan 
ruang serba guna HKBP yang dike¬ 
luarkan Bupati KDH Tk II Bogor. 

Sekurang-kurangnya ada dua 
pertimbangan dasar dikeluarkan¬ 
nya keputusan itu. Yang pertama 
- seperti dijelaskan dalam butir b 
pertimbangan keputusannya - ka¬ 
rena terjadi penolakan oleh warga 
di sekitar lokasi yang tergabung 
dalam Forum Solidaritas Umat Mus¬ 
lim Cinere Pondok Cabe, Pangkalan 
Jati, Krukut, Meruyung, Gandul, 
Limo dan sekitarnya yang ditandai 
dengan terjadinya beberapa kali 
konflik di lapangan pada saat 
pembangunan dilaksanakan. 

Yang kedua, karena ada reko¬ 
mendasi pencabutan dari Muspida, 
Komite Intelijen Daerah dan Fo¬ 
rum Komunikasi Umat Beragama. 

Digugat 

Tidak terima dengan keputusan 
itu, HKBP Pangkalan Jati, Gandul, 
Depok menggugat Wali Kota De¬ 
pok di Pengadilan Tata Usaha Ne¬ 
gara (PTUN) Bandung, Jawa Barat 
Rabu, 6 Mei silam. Gugatan terse¬ 
but terkait dengan pencabutan 
IMB rumah ibadah dan ruang serba 
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St. Ir. Victor Edward Napitupu/u, M.Si, 


SK pencabutan menjadi 
puncak dari aksi-aksi penola¬ 
kan yang telah lama digelar. 
Mengapa mereka menolak 
kehadiran HKBP? 

B ARANGKALI tak berlebihan 
bila dikatakan bahwa 
keluarnya SK pencabutan 
IMB Gereja dan gedung perte¬ 
muan HKBP Pangkalan Jati Gandul 
merupakan hasil manis yang dire¬ 
guk oleh para penentang kehadiran 
rumah ibadah kristiani tersebut. 
Tapi, tentu saja, bukan untuk 
warga HKBP sendiri. Sebagai warga 
yang sadar hukum, mereka pun 


menempuh jalur hukum dengan 
menggugat Wali Kota Depok Nur 
Mahmudi Ismail. 

Seperti ditulis Pimpinan Jemaat 
HKBP Pangkalan Jati Gandul St. Ir. 
Victor Edward Napitupulu, M.Si, 
upaya untuk melarang pembangu¬ 
nan rumah ibadah dan gedung 
pertemuan HKBP itu memang su¬ 
dah terjadi sejak Mei 1999. Untuk 
diketahui, HKBP mempe-roleh IMB 
No. 453.2/229.TKB/1998 tanggal 
13 Juni 1998 dari Pemerintah Ka¬ 
bupaten Daerah Tingkat II Bogor 
untuk tempat Ibadah dan Ruang 
Serba Guna. Berdasarkan IMB itu, 
pembangunan pun dimulai pada 24 
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Oktober 1998. 

Mulai dihalangi 

Di luar dugaan, pada bulan Mei 
1999, sekelompok masyarakat 
melakukan aksi protes menghenti¬ 
kan pekerjaan sambil menggelar 
spanduk. "Mereka menuntut agar 
Pemda setempat membatalkan 
IMB," kata Victor. Pembangunan 
gedung gereja terhenti namun ma¬ 
sih berusaha membangun ruangan 
yang dimanfaatkan untuk kegiatan 
pelayanan, rapat PPG (Panitia 
Pembangunan Gereja), Kebaktian 
Sekolah Minggu, latihan koor dan 
lain-lain. 

Pada hari Minggu, 21 Oktober 
2007, PPG dibentuk kembali yang 
bertugas meningkatkan sosialisasi 


no. 450.2/08/1/2008, tanggal 28 
Januari 2008, Lurah Cinere - tentu 
jabatannya lebih rendah dibanding 
camat - memerintahkan peng¬ 
hentian pekerjaan. "Alasannya 
karena adanya protes atau kebe¬ 
ratan dari masyarakat Kecamatan 
Limo," kata Victor. Meski terasa 
sakit, sebagai warga yang taat 
pada pemerintah, pihak HKBP lalu 
menghentikan untuk kali yang 
kedua pembangunan gedung 
gereja. Setelah melalui pergumulan 
yang panjang, pada bulan Juli 
2008, pembangunan gereja 
dilanjutkan kembali. 

Temu akbar 

Penolakan pembangun gereja 
HKBP di tempat tersebut tidak 


Haddad Alwy (Majlis Cinta Shala- 
wat). Disebutkan juga nama Wali 
Kota Depok Nur Mahmudi Ismail. 
Tapi tidak semua nama yang dise¬ 
butkan itu hadir, termasuk Wali 
Kota. 

Seperti dituturkan Ketua Panita 
penyelenggara Budi Waluyo, sejak 
1999, minimal telah tiga kali 
pihaknya menggelar istighosah pe- 
nolakan pembangunan gereja 
HKBP. Penolakan dilakukan karena 
mereka melihat bahwa proses 
pembangunan gereja itu kurang 
jujur. "Tanda tangan 90 jemaat dan 
60 warga yang menyetujui keha¬ 
diran gereja tersebut, tidak benar 
alias palsu," katanya. 

Pernyataannya itu terang saja 
dibantah pimpinan jemaat St. Vic¬ 
tor Edward Napitupulu, M.Si. "Per¬ 
syaratan perber yakni mesti ada 90 
tanda tangan jemaat dan 60 war¬ 
ga setempat itu telah terpenuhi. 


Seribu Aksi 


Membatalkan IMB HKBP 


kepada masyarakat lingkungan, 
tokoh-tokoh agama, ormas agama, 
juga pendekatan kepada Pemda 
setempat, menyelesaikan desain/ 
gambar dan melaksanakan pemba¬ 
ngunan gedung gereja. 

Lalu, merujuk hasil sosialisasi 
Perber, pihaknya menemui Camat 
Limo. "Camat Limo menegaskan 
bahwa IMB Gereja HKBP Cinere ada¬ 
lah sah dan tetap berlaku. Nah, atas 
dasar itu, pembangunan dilanjutkan 
sesuai desain yang telah disetujui 
Pendeta HKBP Resort Kebayoran 
Selatan dan Praeses HKBP Distrik 
VIII Jawa Kalimantan," cerita Victor. 

Anehnya, baru 10 hari pemba¬ 
ngunan dilanjutkan, melalui surat 


hanya melalui demo dan spanduk 
tapi juga melalui temu akbar isti¬ 
ghosah. Temu rohani itu, minimal 
telah tiga kali digelar untuk meno¬ 
lak pembangunan gereja tersebut. 
Salah satunya, terjadi pada 26 
Oktober 2008. 

Sekitar 1.000 lebih warga Vila 
Mutiara Cinere dan Kecamatan 
Limo, Depok, Jawa Barat melaku¬ 
kan istighosah menolak pemba¬ 
ngunan gereja, dari pukul 06.30 
hingga 11.00 waktu setempat. 
Pada spanduk terpampang nama- 
nama ulama dan pejabat yang 
diundang, antara lain Ustadz Abdul 
Syukur (Madjlis Dzikir Adz-Zikra), 
Ustadz Ahmad Shobri Lubis, Habin 


Dan saya juga sudah konfirmasi 
beberapa kali kepada FKUB Depok 
terkait hal ini," kata dia. 

Penyerangan fisik pun pernah 
dilakukan. Minggu, 12 Oktober 
2008 misalnya, sekitar 50 warga 
sempat menyerang kegiatan 
pembangunan gereja itu. Penye¬ 
rangan yang dilakukan terhadap 24 
tukang yang sedang beristirahat 
pada pukul 21.00. Para tukang 
pun lari menyelamatkan diri, namun 
dikejar warga sambil membawa 
kaso yang ujungnya telah dipan- 
cangi paku. Penyerangan terhenti 
saat anggota Polsek Cinere meng¬ 
amankan lokasi. 

£ Paul Makugoru 



kutik, walau- sebagai pembelajaran bahwa 

pun itu masih sebagai pejabat negara, dia harus 

diperdebatkan, taat hukum. Jadi Wali Kota sebe- 

Kedua, karena narnya telah melanggar pelaksa- 

ada desakan naan prinsip-prinsip penyelengga- 

dan penolakan raan pemerintahan yang baik, 

dari warga se¬ 
kitar yang ter- Peraturan yang mana? 
gabung dalam Peraturan Daerah No. 2 Tahun 
Solidaritas 2001 tentang Retribusi Izin 


membuat bias itu. Seharusnya, bila 
ada penolakan, tugas Wali Kota 
seperti diamanatkan Perber adalah 
mengusahakan ketenteraman, 
bukan malah mencabut. 

Saya kira dia kehabisan akal. Bisa 
juga dipengaruhi fanatisme yang 
sempit. Dia lupa bahwa dia adalah 
milik seluruh warga. 


terlalu kaku-lah. 

Sebenarnya apa isi keberatan 
warga? 

Sampai kini belum diklarifikasi 
keberatannya apa. FKUB belum 
mendapatkan. Kami dari FKUB 
mau difasilitasi supaya bisa berdialog 
dengan mereka yang menolak. Kita 
mau tanya, ada apa sebenarnya? 


Wali Kota yang menurut 
Perber 2006 seharusnya mem¬ 
fasilitasi, justru mencabut IMB 
yang sah. "Itu mengorbankan 
semangat kerukunan," kata 
Dr. Lodewijk Gultom, rektor 
Universitas Krisnadwipayana 
(Unkris), Jakarta yang diminta 
HKBP menjadi salah seorang 
pengacaranya. Mengapa pi¬ 
haknya mem-PTUN-kan Wali¬ 
kota Depok? Berikut per¬ 
bincangannya. 

M engapa pihak Anda 
mem-PTUN-kan Wali 
Kota sehubungan 
dengan pencabutan IMB itu? 

Dalam SK Pencabutan itu dise¬ 
butkan dua alasan pencabutan 
IMB. Pertama bahwa mengeluar¬ 
kan ijin tahun 1998 untuk tempat 
ibadah itu, pertimbangannya ku¬ 
rang maksimal. Jadi mereka kutik- 


Dr. Lodewijk Gultom, SH, MH 

"Itu Mengorbankan 
Semangat Kerukunan!" 


Umat Muslim Cinere. Itu per¬ 
timbangannya. 

Nah, kalau kita membaca peratu¬ 
ran yang berlaku di Indonesia, 
khususnya di Depok, ada beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi 
bila pemerintah ingin mencabut 
IMB. Pertama, kalau misalnya dia 
tidak memenuhi prosedur kualifi¬ 
kasi. Kedua, kalau ternyata me¬ 
nyimpang dari ketentuan atau per¬ 
syaratan tentang surat ijin. Ketiga, 
tidak sesuai dengan rencana 
umum tata ruang. Atau keempat, 
ternyata mendirikan bangunan di 
atas tanah orang lain, tanpa perse¬ 
tujuan pemerintah. Itu empat per¬ 
timbangan yang harus dipenuhi. 
Nah, SK Wali Kota itu tidak meme¬ 
nuhi persyaratan itu. 

Itu sebabnya kita gugat ke 
PTUN, supaya ini menjadi pembe¬ 
lajaran. Jadi kita tidak mau masuk 
terlalu dalam di ranah agama tapi 


Mendirikan Bangunan. 

Dari perspektif Peraturan 
Bersama Menteri Agama dan 
Mendagri bagaimana? 

Kalau dia konsekuen dengan 
Perber 2006 itu, dia tidak mungkin 
mencabut IMB tersebut. Tugasnya, 
seperti tertuang dalam pasal 6 ayat 
1, adalah memelihara ketente¬ 
raman dan ketertiban masyarakat, 
termasuk memfasilitasi terwujudkan 
kerukunan umat beragama di wila¬ 
yahnya. Pencabutan IMB itu me¬ 
ngorbankan semangat kerukunan. 

Perkara ini sarat nuansa poli¬ 
tisnya, ada nuansa SARA-nya? 

Saya harap PTUN bisa lebih 
terbuka dan tidak terseret dalam 
nuansa politik praktis. Jangan ada 
bias. Tapi karena SK Wali Kota itu 
menggunakan pertimbangan desa¬ 
kan penduduk, sebenarnya dia 


Menurut Nur Mahmudi, 
pencabutan itu atas rekomen¬ 
dasi dari FKUB? 

Tidak ada. Tidak mungkin kita 
rekomendasikan untuk dicabut. 
Kita malah minta supaya Wali Kota 
mengkonsolidasikan dan memfasili¬ 
tasi, seperti diamanatkan Perber. 
Memang FKUB menemukan data- 
data penduduk yang misalnya di 
KTP dia tinggal di daerah lain. Tapi 
itu sebenarnya tidak terlalu prinsipil 
kalau memang kita punya niat 
untuk membangun kerukunan. 

Katanya ada penipuan dalam 
data KTP? 

Itu kata mereka. Banyak terjadi, 
orangnya sudah tinggal di situ, 
fisiknya di situ, tapi data di KTP- 
nya masih di tempat lain. Di Jakarta 
itu kan biasa, orang tinggal di 
Jakarta Barat, tapi KTP-nya masih 
Jakarta Utara misalnya. Jangan 


Dulu memang ada yang menga¬ 
takan karena pengalaman kristeni- 
sasi. Kita jelaskan, kristenisasi itu 
tidak mungkin, bagaimana kristeni¬ 
sasi tapi bahasanya Batak. Dugaan 
saya, memang karena posisinya 
strategis, yang kedua adalah teka¬ 
nan-tekanan FPI itu masih kuat di 
situ. Tapi apakah otoritas negara 
melalui Perber ini tidak bisa 
dilindungi? 

Kembali lagi, apa sebenarnya 
keberatan utama Anda terha¬ 
dap SK pencabutan IMB itu? 

Yang saya tidak setuju itu adalah 
bahwa pertimbangannya adalah 
karena desakan warga. Ini berarti 
hukum tidak bermain, jadi sudah 
memaksimalkan massa. Negara ini 
negara hukum. Kalau HKBP saja 
bisa dibegitukan, apalagi yang 
kecil. 

& Paul Makugoru. 
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D ALAM Perjanjian Lama 
khususnya pada kitab 
Imamat, Allah menetapkan 
berbagai syarat dan peraturan yang 
sangat detail tentang bagaimana 
umat Allah dapat memperoleh pe¬ 
ngampunan atas dosa-dosa yang 
mereka lakukan. Syarat utama 
untuk pengampunan dosa bagi 
umat Israel adalah dengan mem¬ 
bawa korban penebus dosa atau 
kesalahan berupa lembu, domba, 
kambing, burung merpati yang 
tidak bercacat atau yang terkecil 
yaitu tepung terbaik. Syarat uta¬ 
ma korban berupa binatang harus 
tidak bercacat dan semua korban 
tersebut haruslah diserahkan ke¬ 
pada para imam untuk disembelih 
dan dibakar sebagai korban per¬ 
sembahan kepada Allah. Para imam 
harus lebih dahulu mempersem¬ 
bahkan korban bakaran bagi peng¬ 
ampunan dosa mereka dan keluar¬ 
ganya dan kemudian bagi umat 
Israel (Im. 16:11-15, 19:22, dst). 

Kitab Imamat secara luas dan 
detail menggambarkan peraturan 
dan persyaratan mengenai korban 
bakaran untuk penebusan dosa 
atau keselamatan umat-Nya, 
bahkan berkaitan dengan kasus per 
kasus yang terjadi dalam kehidupan 
umat Israel sehari-hari. Hal ini 
sangat jelas menegaskan bahwa 
Allah ingin mengajarkan dan 
kepada umat-Nya suatu kebenaran 
mengenai betapa seriusnya Allah 
terhadap kekudusan umat-Nya dan 
menegaskan bahwa Ia Allah yang 
kudus: "" Berbicaralah kepada 
segenap jemaah Israel dan katakan 
kepada mereka: Kuduslah kamu, 
sebab Aku, TUHAN, Aliahmu, ku¬ 
dus." (Im. 19:2; 20:6). Setiap kali 
umat Allah melakukan dosa dan 
kesalahan kepada Allah, maka 
peraturan itu harus ditaati dan 
mereka harus membawa korban 
penebusan kepada Allah melalui 


imam, bahkan setiap tahun imam 
besar harus memasuki ruang ku¬ 
dus di kemah pertemuan untuk 
menyampaikan korban pengam¬ 
punan dosa dan doa-doa pengakuan 
dosa kepada Allah (Im 16; Ibr. 9:7). 

Korban yang tak sempurna 

Sekalipun begitu lengkap dan 
begitu detail peraturan yang dite¬ 
tapkan Allah bagi umat-Nya ber¬ 
kaitan dengan dosa dan pengam¬ 
punan mereka, namun tidak berarti 
peraturan itu cukup atau telah 
sempurna memenuhi tuntutan 
kekudusan Allah. Allah menuntut 
korban yang sempurna bagi 
penebusan dosa dan keselamatan 
umat-Nya, dan di bawah kolong 
langit sudah tidak ada manusia 
yang tidak berdosa, semua cacat 
dan bersalah di hadapan Allah. Lalu 
dengan apa manusia dapat 
menebus dosa dan kesalahannya 
sehingga layak di hadapan Allah? 
Mazmur 49 mengatakan terlalu 
mahal harga tebusan nyawa orang 
berdosa sehingga tidak ada manu¬ 
sia yang bisa membayarnya, bahkan 
nasib manusia sama dengan bina¬ 
tang yang hanya menunggu kema- 
tian saja. * Tidak seorang pun dapat 
membebaskan dirinya, atau mem¬ 
berikan tebusan kepada Allah ganti 
nyawanya, karena terlalu mahal 
harga pembebasan nyawanya, dan 
tidak memadai untuk selama- 
lamanya (Mazmur 49:8-9). 

Jelas sekali korban binatang atau 
materi apa pun sebetulnya tidak 
akan pernah cukup untuk dapat 
membayar tebusan dosa manusia 
bahkan untuk dosa satu orang 
pun. Pastinya semua korban baka¬ 
ran binatang tidak akan pernah 
menyelesaikan perkara dosa 
manusia di hadapan Allah, sehingga 
semua itu sebetulnya sama sekali 
tidak dapat membawa manusia 
kembali kepada Allah dan 


memasuki tempat kudus Allah yang 
sesungguhnya. Kekudusan meru¬ 
pakan suatu kondisi yang yang 
dituntut Allah supaya manusia layak 
bertemu dengan Kristus pada 
kedatangan-Nya yang kedua dan 
untuk dapat memasuki kemah Al¬ 
lah di sorga, hal ini sering ditegaskan 
oleh Paulus (1 Tes. 3:13, 5:15; 
Ef. 1:4; RI. 1:10). Oleh karena itu 
Allah sendiri dalam kasih dan 
anugerah-Nya yang besar telah 
menyatakan keselamatan yang 
sempurna dan dengan korban yang 
sempurna yaitu melalui kematian 
Yesus Kristus di kayu salib supaya 
dosa-dosa umat Allah diampuni. 
(Yoh 3:16; Rom 5:8). 

Imam dan korban sempurna 

Untuk dapat memuaskan dan 
memenuhi tuntutan kekudusan Al¬ 
lah demi penebusan dosa-dosa 
manusia hanya ada satu pribadi 
yang dapat memenuhinya yaitu 
pribadi Yesus Kristus anak Allah 
yang tunggal, anak domba Allah, 
sebagaimana dikatakan Rasul 
Yohanes: Pada keesokan harinya 
Yohanes melihat Yesus datang 
kepadanya dan ia berkata: "Lihatlah 
Anak domba Allah, yang mengha¬ 
pus dosa dunia. "(Yoh 1:29). Kristus 
adalah korban sempurna, karena Ia 
yang ditetapkan Allah (Kristus/ 
Mesias = yang diurapi) dan satu- 
satunya korban yang layak dan 
sempurna bagi Allah untuk menjadi 
korban tebusan dosa manusia: "Dia 
yang tidak mengenal dosa telah 
dibuat-Nya menjadi dosa karena 
kita, supaya dalam Dia kita 
dibenarkan oleh Allah." (2 Kor. 
5:21). Proses penebusan dan 
pengampunan dosa di dalam Kris- 
trus memiliki kemiripan dengan yang 
terjadi di dalam Perjanjian Lama, 
yaitu dengan pemberian korban 
tebusan dosa yang harus diantar¬ 
kan oleh seorang imam. 


KAYU 


Mengapa Yesus harus datang ke 
dunia menjadi manusia dan harus 
mencurahkan darah-Nya yang ku¬ 
dus di kayu salib? Hal ini berkaitan 
dengan tuntutan pengampunan 
dosa sesuai dengan tuntutan 
Taurat, nyawa manusia ada dalam 
darahnya dan harus dibayar dengan 
darahnya, dan tidak ada pengam¬ 
punan sejati tanpa penumpahan 
darah (Im. 17:11; Ibr. 9:22). Darah 
Yesus bukan darah manusia biasa, 
darah Yesus adalah darah yang 
mahal yang tak dapat digantikan 
dengan harga apa pun: " Sebab 
kamu tahu, bahwa kamu telah 
ditebus dari cara hidupmu yang 
sia-sia yang kamu warisi dari nenek 
moyangmu itu bukan dengan 
barang yang fana, bukan pula 
dengan perak atau emas, melain¬ 
kan dengan darah yang mahal, 
yaitu darah Kristus yang sama 
seperti darah anak domba yang tak 
bernoda dan tak bercacat!' (1 Pet 
1:18-19). 

Penyucian di kayu salib 

Yesus adalah korban tebusan 
yang akan dikorbankan di kayu salib 
dan Yesus adalah imam yang tak 
berdosa yang menghantarkan dan 
mempersembahkan korban terse¬ 
but (Ibr 9:14). Alasan lain me¬ 
ngapa Yesus adalah korban sem¬ 
purna adalah karena Yesus hanya 
perlu melakukan satu kali 
persembahan korban penebusan 
di kayu salib untuk semua dosa 
umat-Nya. "Karena itu Ia sanggup 
juga menyelamatkan dengan 
sempurna semua orang yang oleh 
Dia datang kepada Allah. Sebab Ia 
hidup senantiasa untuk menjadi 
Pengantara mereka. Sebab Imam 
Besar yang demikianlah yang kita 
perlukan: yaitu yang saleh, tanpa 
salah, tanpa noda, yang terpisah 
dari orang-orang berdosa dan lebih 
tinggi dari pada tingkat-tingkat 


SALIB 


sorga.” (Ibr 7:25-26). 

Kematian Kristus di kayu salib 
merupakan pembayaran tebusan 
yang bedampak pada pembebasan 
dari tuntutan hukuman dosa, 
pendamaian dengan Allah dan 
melayakkan orang percaya berse¬ 
kutu dengan Allah dan dianggap 
kudus dan tak bercacat di hadapan 
Allah (Kol 1:20-22). Jikalau Kristus 
sudah mati di kayu salib untuk 
membayar korban tebusan atas 
semua dosa-dosa kita, baik yang 
lampau, sekarang dan masa 
datang bukan berarti setiap orang 
Kristen boleh hidup sembarangan 
dan menganggap remeh pengu¬ 
dusan. Tuntutan hidup kudus 
merupakan kerinduan terbesar 
Allah setelah menguduskan umat- 
Nya, dan tentunya akan sangat 
menyakitkan hati Tuhan kita Yesus 
Kristus jika kita menganggap 
remeh kekudusan-Nya dan jika kita 
terus menerus hidup dalam dosa. 

Leonard Ravenhill menulis: 
"Keajaiban Allah terbesar hari ini 
adalah mengambil seorang ber¬ 
dosa dari dunia berdosa dan mem¬ 
buatnya kudus dan kemudian 
mengembalikan orang tersebut ke 
dalam dunia berdosa dan menjaga¬ 
nya tetap kudus". Perjuangan 
untuk hidup kudus adalah sebuah 
peperangan, seperti diucapkan 
J.C. Ryle: "There is ho/iness with- 
out a warfare" namun Allah juga 
tidak berhenti menguduskan kita 
di kayu salib, Ia terus menopang 
dan menginginkan pengudusan itu 
dalam hidup kita: "Ia juga akan 
meneguhkan kamu sampai kepada 
kesudahannya, sehingga kamu tak 
bercacat pada hari Tuhan kita 
Yesus Kristus!' (1 Kor. 1:8). Soli 
Deo Gloria .❖ 


Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRII. 



Liputan 


Crossroods 

Yakin Albumnya Tembus Luar Negeri 


mudah dicerna, kami akan me¬ 
nampilkan sesuatu yang berbeda 
dalam bermusik. Album ini 
mencerminkan sebuah kebutuhan 
bermusik dari Crossroads yang ingin 
memberikan sesuatu yang ber¬ 
manfaat kepada orang banyak," 
ucap Andre yang juga berprofesi 
sebagai lawyer ini. 

Personil Crossroads optimis al¬ 
bum mereka akan mendulang 
sukses dan menciptakan market 
yang lebih luas, bahkan sampai luar 
negeri dan dapat menjaring pasar 
anak muda yang menyukai musik 
gospel. Band mereka diyakini 
mampu membuka wawasan 
pendengar dalam bermusik dan 
mampu memberikan sesuatu yang 
bermanfaat pada orang banyak, 
demi kemuliaan Tuhan Yesus. 
Dengan didukung kualitas suara 
sang vokalis yang melankolis, 
mereka berharap Crossroads 
menanjaki karir cemerlang di dalam 
negeri maupun mancanegara. 

es Herbert Aritonang 


REFORMATA 


M engusung warna musik 
pop bercampur rock 
alternatif dengan kemata¬ 
ngan tembang dan beat lagu-lagu 
yang lebih memercikkan perenu¬ 
ngan pada kerinduan semakin intim 
bersekutu dengan Tuhan, Cross¬ 
roads, sebuah group band penda¬ 
tang baru diprediksi bakal mampu 
bersaing dengan grup-grup musik 
rohani sekelas GMB (Giving My 
Best). Dalam meramaikan blantika 
musik rohani, Crossroads menjual 
bobot lirik lagu dan arasemen 
sesuai selera musik kaum muda dan 
remaja gereja masa kini. 

Crossroads yang diikrarkan pada 
akhir 2008 ini diawaki Andre Arifin 
(vokal), Denny Indrajaya (gitaris), 
Jeffrey (keyboard), Hanry Ver- 
nando (bass), dan Yoyok Adi Nur- 
cahyo (drummer). Album perdana 
mereka berjudul "You are My God" 
disebut album mini lantaran hanya 
diisi enam lagu. Semua lagu me¬ 
rupakan karya Denny. "Persiapan 
membuat album ini sangat singkat 


^akni cuma lima 
Dulan," tutur Denny. 

Bobot arasemen 
agu yang dituang- 
<an dari imanjinasi 
Denny itu lebih me¬ 
madukan suasana 
kekinian dan terselip 
berbau kebaratan. 
Porsi lagu dan aran¬ 
semen terdengar 
seimbang, dengan 
lirik-lirik berkualitas. 
Hebatnya, lirik dari 
tiga lagu ditulis dalam 
bahasa Inggris. Ke¬ 
tika Andre dkk me¬ 
nyuguhkan lagu an¬ 
dalan mereka ber¬ 
irama akustik, di ge¬ 
dung Standard Char- 
tered, Jakarta, 
Sabtu (9/5), unda¬ 
ngan dan wartawan 
terpukau. 

"Dengan lirik yang 
penuh makna dan 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

' GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangbn. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
C Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

17 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

Pdt. David Suharyanto 

Ibadah Raya 

21 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Kenaikan 
Tuhan Yesus 

24 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Pramono Limanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 

31 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Sudi Dharma 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Sudi Dharma 

Ibadah Raya 

07 Jun 

Pkl 07.30 

Pdt. Albert Sutanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Ridwan Hutabarat 

Ibadah Raya 



(PPETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


I Jadwal Khotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Mei '09 

17 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

21 

■ 

KEBAKTIAN KENAIKAN YESUS KRISTUS 

Pdt. Kim Jong Kuk 

24 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

31 

Pdt. Gunawan Tanu 

IBADAH KKR 



Pdt. Gunawan Tanu 

WL: Ibu Rossy M 

Juni'09 

07 

Pdt Saleh Ali 

Pdt Saleh Ali 

14 

Ev.YusniarNapitupulu 

Pdt. Yung Tik Yuk 

21 

Pdt. HenrySalakparang 

Pdt. Henry Salakparang 

28 

Ev. Mona Nababan 

Pdt L.Z. Rap Rap 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


H yehuda gospel ministry 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Tefr (021 )Tefr (021)982855 38 Fax. (021)458519 


KTC LT. 2 __ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


MEI 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

17 Mei 

PKL. 07.30 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

PKL. 18.00 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



21 Mei 

Pkl 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

24 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

Pkl. i8.oo 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



31 Mei 

PKL. 07.30 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL : KAMIS, 28 MEI 2009, JAM : 19.00 WIB 


DOA MALAM 

HARI/TGL : KAMIS, 07 MEI & 21 MEI 2009, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.DRS. YUDA D. MAILOOL 


NB : SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL 



Bagi Anda 


• mm 

yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


O JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 31 MEI 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Pfcrdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 
07.00 - 09.00 : Pdt. Lay, Amin Filemon, S.Th 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdp. Dr. Erastus Sabdono 


REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 
Gedung Roxy Square lt.3 Jl. Kyai Tapa no.l Jakarta Barat 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peri. Kudus) 

11.00 - 13.00 : Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

11.00 - 13.00 : (Remaja) 

15.30 - 17.30 : Pdm. Erastus Sabdono (Mandarin-Diteriemahkan) 

18.30 - 20.30 : Pdt. Bigman Sirait 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peri Kudus) 

10.00 -12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palacc - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tcbet) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdm. Vicky Sorongan, S.Th 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Sukiman, S.Th 


LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok AI0 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Samuel Andi Siswanto 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij Kudus) 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peri Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Bpk. Yusuf Sugianto 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

10.30 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 

Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 


A 

GEREJA REF8RUASIIID8IESIA 
IIIIKSIl IffllUf I ClltCI 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORAAASI INDONESIA 


Persekutuan Oikumene Rabu, 20 Mei 2009 

Pkl'12.00 WIB 

Pembicara : Sugihono Subeno 


Antiokhia Ladies Fellowship Kamis, 21 Mei 2009 

Pkl 11.00 WIB 

LIBUR 


Antiokhia Youth Fellowship Sabtu, 23 Mei 2009 

Pkl 16.30 WIB 

Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Wisma Bersama, Lt.4 Jl. Salemba Raya I 24B Jakarta Pusat 
Telp. (021) 56963186, SMS085692333222 


REFORMATA 
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£ 

Kartu Kredit: Kecil-kecil Cabe Rav 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 

fit 


B entuknya kedi dan 
kebanyakan berbentuk 
persegi panjang. Beberapa 
dirancang sangat menarik dan lucu. 
Mudah sekali menggunakannya 
hanya dengan menggesek. Hanya 
dengan sekali gesek seseorang da¬ 
pat mendapatkan barang impian¬ 
nya lebih cepat. Bukan hanya itu 
saja, barang ini dapat memberikan 
suatu prestise bagi pemegangnya. 
Makin tinggi jenisnya, makin tinggi 
presetise yang ditawarkan. Tak 
terelakkan lagi, barang ini bukan 
saja alat pembayaran, melainkan 
juga sebagai identitas diri. Apakah 
barang itu? Ya, barang itu adalah 
kartu kredit. 

Di sisi yang lain, ada banyak nasa¬ 
bah kredit yang akhirnya terjebak 
dalam suatu kehidupan yang tidak 
lepas dari hutang. Mereka tidak 
menyangka bahwa kartu kredit 
bukan hanya memberi kemuda-han, 
namun juga dapat menjadi batu san¬ 
dungan bagi pemakainya. Memang, 
permasalahannya bukanlah pada 
kartu kreditnya, melainkan peme¬ 
gangnya. Seperti kata pepatah " the 
man behind the gurf' yang ber¬ 
bahaya bukan gun-rya. 

Karena itu, di samping keuntu¬ 
ngan-keuntungannya, penting 
sekali bagi para calon nasabah 
kartu kredit untuk mempertim¬ 
bangkan "ancaman" dari kartu kre¬ 
dit. Pada akhirnya, mungkin sese¬ 


orang dapat memutuskan bahwa 
kartu kredit bukanlah ide yang ba¬ 
gus atau dapat juga ide yang bagus. 

Keuntungan dari kartu kredit 

Kartu kredit dibuat untuk memu¬ 
dahkan seseorang dalam melakukan 
transaksi dengan tidak mengeluar¬ 
kan uang tunai. Dengan kartu kredit, 
seseorang dapat membeli sebuah 
barang yang bernilai jutaan rupiah 
tanpa membawa uang tunai berge- 
pok-gepok. Kartu kredit dikeluarkan 
oleh bank bekerjasama dengan 
perusahaan-perusahaan kartu kredit 
seperti Master Card dan Visa. 

Selain memberikan kemudahan 
dalam bertransaksi, kartu kredit 
mempunyai beberapa keuntungan 
lain yang layak untuk dipertimbang¬ 
kan. Pertama, kartu kredit mempu¬ 
nyai fasilitas bayar di belakang. Jika 
seseorang tidak mempunyai uang 
saat ini, dia dapat membelinya 
sekarang dengan membayarnya 
nanti setelah dia mempunyai uang. 
Ibarat orang "nge-borf di warung 
rokok. Dengan kartu kredit, sese¬ 
orang dapat "nge-borf' bukan hanya 
di warung rokok, tetapi juga di su¬ 
permarket, department Stores, 
restoran-restoran, hotel-hotel, dan 
di tempat-tempat belanja lainnya. 

Kedua, seseorang yang menggu¬ 
nakan kartu kredit akan menerima 
daftar tagihan setiap bulannya. 
Daftar tagihan ini dapat digunakan 


sebagai catatan pengeluaran. 
Karena itu, pemegang kartu kredit 
tidak perlu repot-repot membuat 
catatan pengeluaran sendiri, kecuali 
untuk pengeluaran-pengeluaran 
yang tidak dapat dibayar dengan 
kartu kredit, seperti parkir dan tol. 

Ketiga, kartu kredit dapat mem¬ 
berikan potongan harga pada 
tempat-tempat belanja tertentu, 
hadiah-hadiah berupa uang kembali 
setiap kali transaksi, bonus poin 
yang didapat digunakan untuk 
mendapat hadiah-hadiah yang lain. 
Potongan harga atau diskon 
merupakan suatu manfaat yang 
dapat mengurangi pengeluaran 
pemegang kartu kredit. 

Bunga kartu kredit 

Bagaimana bunga kartu kredit 
dihitung? Pemegang kartu kredit 
tidak akan dikenakan bunga jika dia 
membayar penuh semua tagihan¬ 
nya. Jika nasabah kartu kredit tidak 
dapat membayar penuh, maka dia 
dapat membayar minimum pay- 
ment, biasanya 5-10% dari total 
tagihan. Sisa pembayarannya akan 
dikenakan bunga dan ditambahkan 
ke tagihan bulan berikutnya. Jika 
nasabah membayar telat, maka 
akan ditambah lagi biaya telat. Selain 
itu, setiap nasabah kartu kredit juga 
dikenakan biaya anggota setiap 
tahunnya. 

Jadi, dari kartu kredit, sebuah 


bank dapat memperoleh penghasi¬ 
lan dari bunga, biaya telat, dan 
biaya anggota. Dari semuanya itu, 
bunga adalah sumber penghasilan 
dari kartu kredit yang terbesar. 
Itulah mengapa bank akan "men¬ 
dorong" nasabah kartu kreditnya 
untuk tidak membayar penuh tagi¬ 
hannya dengan memberikan man¬ 
faat-manfaat yang lain dengan 
maksud nasabah akan meningkat¬ 
kan belanjanya hingga tidak dapat 
membayar penuh tagihannya. 

"Ancaman" kartu kredit 

Kartu kredit akan menjadi masa¬ 
lah jika tagihan tidak dibayar pe¬ 
nuh. Bunga yang dibebankan itu 
sangat besar, kurang lebih 2% per 
bulan. Untuk melihat tingkat 
bunga kartu kredit per tahun, 
maka perlu dihitung tingkat bunga 
efektifnya. Apa itu tingkat bunga 
efektif? Tingkat bunga tahunan 
yang telah disesuaikan dengan 
periode pembayarannya dalam 
setahun. Jadi kalau bunga per bu¬ 
lan adalah 2% per bulan, bukan 
berarti 24% per tahun, melainkan 
26.82% per tahun. Wow! Ini be¬ 
lum ditambah lagi dengan penalti, 
jika pembayaran tagihan telat. 

Jika nasabah membayar sisa 
tagihan belum terbayar dengan 
fasilitas penarikan uang tunai, alias 
cash advance, maka dia akan 
dibebankan bunga lebih tinggi lagi 


yaitu sekitar 3% per bulan. Atau 
sama saja dengan tingkat bunga 
efektif 42.58% per tahun. Satu 
setengah kali lipat lebih dari tingkat 
bunga sebelumnya. 

Karena itu, sangat tidak dianjurkan 
untuk memelihara utang kartu kredit 
dengan hanya membayar minimum 
payment. Sebaiknya, tagihan lang¬ 
sung dibayar lunas. Jangan memba¬ 
yar sisa tagihan dengan cash ad- 
vancel Itu akan membuat beban 
makin besar. Strategi "gali lubang 
tutup lubang" hanyalah membuat 
lubang makin besar. 

Lalu bagaimana kita harus 
menyikapi kartu kredit? Saya setuju 
jika kartu kredit digunakan untuk 
membayar di belakang. Namun, saya 
sangat tidak setuju jika kartu kredit 
digunakan untuk berhutang. Karena 
itu, sebaiknya sebelum Saudara 
gesek kartu kredit Saudara, pastikan 
Saudara akan membayarnya lunas 
pada waktunya. Jika Saudara adalah 
shopaho/ic (pecandu belanja), saya 
sangat tidak menganjurkan Saudara 
memiliki kartu kredit. Kartu kredit 
hanya bagi orang-orang yang dapat 
mengendalikan dirinya. Ibarat cabe 
rawit, kartu kredit adalah sesuatu 
yang kecil, namun dapat membuat 
seseorang menderita.*:* 


Penulis: Dosen UPH Business Schooi 
jurusan Manajemen 


GALERI CD — 

Pengenalan akan Sumber Hidup 

S EMBILAN lagu terbaik yang diambil dari album Ms"Giving My Best" (GMB), kembali 
diaransemen baru dan dilantunkan oleh Ruth Sahanaya. Konsep dedikasi kepada 
band GMB ini, digarap oleh Jefrry Waworuntu sebagai produser, dan Hosana Records 
sebagai distributor. 

Dalam sentuhan musik pop dibarengi suara khas Uthe serta improvisasi yang menyentuh, 
lagu-lagu dalam album ini sangat merdu untuk dinikmati. "Memberikan yang terbaik" sesuai 
judul album, adalah juga harapan yang ingin dipersembahkan Uthe kepada Tuhan. Lagu- 

lagu terbaik, karya 
pencipta lagu ter¬ 
kenal seperti Sidney 
Mohede, Jonathan 
Prawira, Jeffry S 
Tjandra, dan Joseph 
S. Djafar, menjadi 
jaminan mutu atas 
keunggulan album 
ini. 

Syair-syair yang 
kaya akan pengena¬ 
lan kepada Sang Hi¬ 
dup, menambah 
hidup lagu-lagu 
yang dilantunkan 
Uthe. Vokal khas 
nan merdu Uthe 
membawakan lirik- 
lirik penuh pesan 
rohani memberi ke¬ 
kuatan bagi pende¬ 
ngar. Bahwa Tuhan¬ 
lah, pemilik hidup 
yang mewarnai hi¬ 
dup ini dengan 
cinta-Nya, keajai- 

ban-Nya, kesetiaan-Nya, membuat semua yang bernapas patut memuji-Nya, dan 
memberikan yang terbaik bagi hadirat-Nya. 

Selamat menikmati dan mendapatkan album terbaik ini. Semoga, semakin dalam 
menikmati pengenalan yang dalam, pada Sumber Hidup. 

j&Lidya 


Cr - 


- A 

Judul 

: Giving My Best 


Vokal 

: Ruth Sahanaya 


Produser 

: Jeffry Waworuntu 


Distribusi 

v-—- 

: Hosana Record 

- D 


S UARA Kia terdengar kental dan bulat, indah melantunkan lagu-lagu siow beat. 
Melalui album ini, Kia melantunkan 9 lagu beraneka warna seperti pop kreatif, 
R8tB, Hip Hop, Semi Rock, dengan sound midtempo, up beat, menyatu harmonis 
dengan suara khas Kia. 

Kia menghadirkan 2 buah karya ciptaannya sendiri melalui "Keyakinanku", dan "Morn- 
ing", serta kompilasi komposer berbakat seperti: Jason, Franky Sihombing, Lisna Arifin, 
Jonathan 
Prawira. 

Kia menggan¬ 
deng Fransisca 
HGSC melalui 
"Selalu Mencin¬ 
taimu". Nada- 
nada dan syair 
yang dilantun¬ 
kan seperti me¬ 
wakili sosok Kia 
yang cukup 
menjiwai setiap 
pujian. Dinamika 
warna musik 
yang disajikan 
memberi keka¬ 
yaan tersendiri 
dalam mende¬ 
ngar dan melan¬ 
tunkan lagu-lagu 
yang dihadirkan. 

Rasa dan rea¬ 
lita menyatu da¬ 
lam setiap syair 
yang terungkap, 

Rasa dan Realita dalam Tuhan 


Tuhan melakukan segala hal dengan keajaiban-Nya. Pengagungan dan kebergantungan 
kepada-Nya, menjadi jalan terakhir untuk menemukan arti dari hidup yang diberikan 
Tuhan. Selamat menikmati dan mendapatkan album Kia. Getsemani Record mengha¬ 
dirkannya bagi kita. Semoga hari-hari memberi jawaban betapa Tuhan satu-satunya 
jalan, menemukan kemampuan menghadapi kehidupan ini. &Lidya 


f Vokal 

Judul 

: Kia 
: "Kia" 

- A 

Produser 

Produser Eksekutif 
Distributor 

v- 

: Getsemani Record 
: Jimmy Widiarta 
: Getsemani Record 

- )J 
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lemah dan tidak dapat mandiri 
mengurus dirinya sendiri. Sejak 
tahun 1997 hingga sekarang, 
Yayasan Getsemani telah merawat 
kurang lebih 157 lansia (lanjut usia). 

Mengurus para lansia dengan 
berbagai keterbatasan tentu bukan 
sebuah pekerjaan mudah. Perlu 
kesabaran lebih dan kasih yang 
tulus. Setiap lansia yang dirawat di 
panti ini memiliki karakter yang 
berbeda-beda. Bahkan ada lansia 
yang memiliki temperamen yang 
tinggi, keputusasaan, akar pahit 
serta keluhan-keluhan yang terka¬ 
dang harus diatasi dengan kesa¬ 
baran dan pengertian yang tinggi. 

Pelayanan ini tentunya tidak 
terlepas dari pelayanan kerohanian. 
Setiap pagi para lansia bersekutu 
bersama dalam ibadah pagi. Ibadah 
ini pun dilaksanakann dengan tata 


perawat di yayasan ini, tidak ada 
pembedaan. Bagaimanapun kon¬ 
disinya secara fisik dan dari latar 
belakang apa pun dia, para 
perawat yang ada di panti ini harus 
memperlakukan setiap lansia 
dengan penuh kasih. Ini adalah 
wujud cinta kasih yang tak 
berbatas. 

Menurut Lieke Sopacua, sekre¬ 
taris Selvi, yang biasa berinteraksi 
dengan para lansia, para lansia pun 
mengetahui apakah kita tulus 
melayani mereka atau tidak. Jadi 
sesulit apa pun menangani me¬ 
reka, jika kita melayani mereka 
dengan cinta kasih yang tulus 
sebagai keluarga, mereka akan 
mengerti dengan sendirinya apa 
yang kita utarakan pada mereka. 
Wujud pelayanan ini pun menjadi 
buah kesaksian bagi para lansia 


para lansia dengan berbagai 
karakter yang tidak jarang mem¬ 
buat beberapa perawat kehilangan 
akal dalam menangani para lansia 
tersebut. Pernah suatu waktu 
Lieke tidak berdoa sungguh- 
sungguh ketika melayani para lan¬ 
sia, kenyataannya Lieke menemu¬ 
kan bahwa dia mengalami kesulitan 
menangani para lansia. Dari setiap 
pengalaman yang ada Lieke belajar 
bahwa memang yayasan ini telah 
ditunjuk untuk melayani siapa saja 
dengan tetap bersandar pada 
Tuhan Yesus. 

Selama bekerja di yayasan ini 
setiap pekerja yang ada mene¬ 
mukan bahwa betapa besarnya 
Yesus dan betapa besarnya kasih 
Yesus. Setiap doa yang dipanjat¬ 
kan dalam pelayanan ini adalah 
sebuah penyerahan diri kepada 


Yayasan Getsemani 

Merawat Orang Lanjut Usia Sakit 



P ADA 1990 Selvi. D. Hallatu 
mengabdikan diri di salah 
satu panti wreda yang ber¬ 
lokasi di Kwitang, Jakarta-Pusat. 
Selama mengabdi pada yayasan ini, 
dia melihat bahwa yayasan ini hanya 
menerima orang lanjut usia yang 
sehat secara jasmani rohani dan 
masih mandiri saja. Yayasan ini juga 
dikhususkan bagi lanjut usia wanita 
yang berusia lima puluh sampai 
dengan tujuh puluh tahun saja, jadi 
tidak menerima lanjut usia pria. 

Suatu hari Selvi mengalami suatu 
peristiwa, di mana salah satu jompo 
yang dibawanya ke sebuah rumah 
sakit di Jakarta diperlakukan de¬ 
ngan kurang menyenangkan. Dia 
hanya bisa sedih dan prihatin. 
Baginya, orang jompo yang sudah 
dalam keadaan lemah seharusnya 
mendapat perhatian khusus oleh 
pihak rumah sakit. Ketika Selvi 
menyampaikan bahwa orang 
jompo yang dibawanya seharusnya 
menerima perawatan yang lebih 
baik lagi, malah terjadi perdebatan 
dengan perawat rumah sakit 
tersebut. Pengalaman semacam 
itu sering berulang. Dan hal terse¬ 
but mengetuk hati ibu dari tiga 
anak ini untuk mendirikan sebuah 
yayasan yang dapat menampung 
para lanjut usia sakit. Niat tersebut 
digumulkannya lewat doa, mendis¬ 
kusikannya dengan teman-teman 
dekatnya. Akhirnya niat mulia 



Ketua Komisi Pemberantasan Ko¬ 
rupsi (KPK) Antasari Azhar telah ma¬ 
suk dalam daftar pencekalan Kantor 
Imigrasi. Permohonan cekal terha¬ 
dap orang nomor satu di KPK tersebut 
atas permintaan Jaksa Agung Muda 
bidang Intelijen Kejaksaan Agung 
(JAM Intel Kejagung), karena 
Antsari kini telah ditetapkan sebagai 
tersangka dalam kasus ini. Antasari 
sendiri membantah keterlibatan diri¬ 
nya dalam kasus pembunuhan Nasru- 
din Zulkarnain, Direktur Putra Raja¬ 
wali Banjaran. Tapi ia mengaku, kalau 
dirinya mengenal Nasrudin. 

Bang Repot: Diduga kasus ini ini 
erat terkait dengan soal asmara. 
Inilah repotnya kalau asmara yang 
"tak halal" dibiarkan berkembang, 
akhirnya menjadi bahaya yang 
bukan hanya mengganggu keutuhan 
rumah tangga tetapi juga negara. 

Calon presiden (capres) diminta 
tidak melupakan kasus-kasus pelang¬ 
garan hak asasi manusia (HAM) yang 
belum tuntas diusut sampai hari ini. 
Masyarakat juga didesak agar 


tersebut pun mendapat dukungan 
teman-temanya dari kalangan 
medis. 

Pada 19 Juli 1997, didirikanlah 
yayasan yang dapat menerima 
lanjut usia yang sakit. Saat pertama 
didirikan, yayasan yang diberi nama 
Yayasan Getsemani ini bertempat 
di wilayah Duren Sawit, Jakarta 
Timur. Di luar dugaan, semakin ba¬ 
nyak orang jompo yang ditampung 
di sini. Pertambahan ini membuat¬ 
nya berpikir untuk mencari tempat 
yang dapat menampung lebih 
banyak orang jompo lagi. Akhirnya 
dia mengontrak sebuah di Depok, 
Jawa Barat, yang dapat menam¬ 
pung lebih banyak penghuni. 
Hingga kini, tempat ini menjadi 
rumah jompo sekaligus tempat 
perawatan bagi para lanjut usia 
yang sakit. 

Dengan visi dan misi yang diambil 
dari ayat Alkitab bahwa Yesus 
datang ke dunia untuk melayani 
dan mengasihi orang yang papah, 
Getsemani berusaha untuk 
melayani dan dapat menerima or¬ 
ang jompo yang tidak mampu, 
sehingga yang mampu dapat 
menolong yang lemah. Yayasan ini 
hanya menerima orang lanjut usia 
yang dalam keadaan lemah baik fisik 
maupun mental. Para jompo yang 
ada dalam perawatan Yayasan 
Getsemani adalah para jompo yang 
memang karena keadaan fisiknya 


mengingat dosa masa lalu capres, 
terutama yang pernah tersangkut 
kasus HAM. Permintaan itu datang 
dari keluarga korban pelanggaran 
HAM yang tergabung dalam Masyara¬ 
kat Peduli Demokrasi (MPD). Mereka 
berharap agar negara jangan sampai 
kembali seperti masa lalu, di mana 
para penguasa adalah pelaku pelang¬ 
garan HAM. Istri aktivis HAM al¬ 
marhum Munir, Suciwati menyata¬ 
kan, masuknya capres pelanggar HAM 
dalam Pemilu 2009 sebagai hal yang 
menyakitkan keluarga korban. Dua 
nama capres tersebut adalah mantan 
Pangkostrad Prabowo Subianto dan 
mantan Menhankam Wiranto. 

Bang Repot: Lha, wong Presiden 
Susi/o Sambang Yudhoyono sendiri 
juga belum menunjukkan komitmen 
yang jelas untuk penegakan hukum 
dan HAM itu. Padahal dia kan 
presiden pertama yang dipilih lang¬ 
sung oleh rakyat. Gimana presiden 
yang nanti ya? Makin lama kan 
makin dilupakan kasus-kasusnya. 

Budayawan Goenawan Mohamad 
mengatakan, capres paling tidak 
memiliki tiga agenda penegakan 
HAM. Pertama, membongkar kasus 
pembunuhan Munir. Kedua, mengusut 


ibadah yang lebih seder¬ 
hana, dikarenakan kondisi 
fisik para lansia di tempat ini 
memang kurang memung¬ 
kinkan mengikuti tata ibadah 
panjang dan lama. Firman 
Tuhan disampaikan lewat 
pemaparan sederhana, agar 
para lansia dapat men¬ 
cernanya. 

Di samping ibadah pagi, 
para lansia pun mendapat¬ 
kan pelayanan kerohanian 
dari GBI Sungai Yordan se¬ 
tiap hari Minggu, dan pela¬ 
yanan komuni dari Gereja 
Katolik untuk penghuni 
yang beragama Katolik dan 
layanan perjamuan kudus 
dari GKI Samanhudi. Tentu¬ 
nya hal ini pun tidak terlepas 
dari pelayanan rutin dari tim 
medis serta pelayanan 
gawat darurat yang siap 
sedia kapan saja jika dibutuhkan. 

Walaupun memang Yayasan 
Getsemani adalah yayasan Kristen, 
tetapi yayasan ini tidak hanya 
menerima lansia yang berasal dari 
kalangan keluarga Kristen saja. 
Panti ini menerima para lansia dari 
kalangan mana saja, karena 
memang melayani itu tidak pernah 
terbatas pada apa pun juga. Para 
lansia yang ada di panti ini adalah 
kelurga bagi Yayasan Getsemani, 
khusunya bagi para pekerja dan 


penculikan aktivis dan mahasiswa. 
Dan ketiga, pemberantasan korupsi. 
Pengamat ekonomi Faisal Basri me¬ 
nyebutkan, munculnya capres pelang¬ 
gar HAM disebabkan tidak ada proses 
pencarian kebenaran dan rekon¬ 
siliasi. Akibatnya, transisi demokrasi 
menjadi mundur ke belakang. 

Bang Repot: Mokanya, rakyat harus 
belajar lebih bijak dan hati-hati dalam 
memilih calon-calon pemimpinnya. 
Jangan milih yang karena bagi-bagi 
duit dan sembako, jangan asal ngetop, 
dan lainnya. Pokoknya yang bener deh 
milihnya ya. 

DPR dan Pemerintah dinilai tidak 
serius dalam hal kasus orang hilang. 
Buktinya sampai sekarang Panitia 
Khusus (Pansus) yang dibentuk di DPR 
sejak setahun silam tak menghasilkan 
apa-apa sampai sekarang. Baru-baru 
ini Pansus Penghilangan Orang seca¬ 
ra Paksa kembali menggelar rapat 
kerja dengan jajaran pemerintah. 
Pansus dihadiri 10 dari 50 anggota, 
sedangkan jajaran pemerintah yang 
hadir antara lain orang yang mewakili 
Panglima TNI, Badan Intelijen 
Negara (BIN), dan Menteri Pertaha¬ 
nan. Anggota pansus dari Fraksi PDI- 
P Nadrah Izhari menyatakan, rapat 


yang belum mengenal Kristus. 
Dengan pelayanan dan cinta kasih 
ini, dengan sendirinya para lansia 
akan belajar dan mengenal bahwa 
pelayanan di dalam Kristus adalah 
pelayanan yang penuh akan kasih. 

Selvi selalu berpesan pada Lieke 
bahwa siapa pun yang melayani 
para lansia di tempat ini, harus 
mengawali segala sesuatunya 
dengan doa. Kesabaran dan hik¬ 
mat dari Tuhan adalah kekuatan 
yang paling ampuh dalam melayani 


kerja tidak perlu dilanjutkan. Menu¬ 
rutnya, pemerintah tidak memiliki ik¬ 
tikad yang baik dalam menyelesaikan 
masalah ini. 

Bang Repot: Kayanya sih dua- 
duanya yang tidak serius. Memang¬ 
nya pihak DPR yang membentuk 
pansus itu juga serius banget 
menuntaskan pelanggaran HAM? 
Kan memang niatnya untuk menja¬ 
tuhkan pihak yang lain, serya 
mengangkat diri sendiri? Padahal, 
lihat nanti, jangan-jangan malah 
kedua pihak itu berkoalisi. 

Wali Kota Depok Nur Mahmudi Is¬ 
mail digugat ke Pengadilan Tata 
Usaha Negara (PTUN) di Bandung 
karena secara sepihak dan semena- 
mena telah mencabut izin mendirikan 
bangunan (IMB) gereja dan gedung 
serbaguna Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) yang terletak di 
ujung Jalan Bandung, Kelurahan 
Cinere, Kecamatan Limo, Kota Depok. 
Pengurus HKBP Distrik Jawa Kali¬ 
mantan telah melaporkan masalah ini 
ke Ephorus sebagai pucuk pimpinan 
HKBP di Tarutung, Sumatera Utara. 
Selain itu, pengurus gereja-gereja 
se-Kota Depok yang tergabung dalam 
Persekutuan Gereja-gereja Indone- 


Yesus dan membiarkan otoritas 
Tuhan bekerja dalam Yayasan ini. 
Memang terkadang para suster 
pun merasa kewalahan dalam 
menangani para lansia yang 
terkadang sangat teramat sensitif. 
Di balik kesulitan ini Lieke mene¬ 
mukan bahwa dengan penyerahan 
diri sepenuhnya pada Tuhan dan 
melayani dengan kasih yang tulus, 
maka kesulitan itu akan terlewati 
dengan sendirinya. 

sJenda 

sia (PGI) Kota Depok juga akan 
membantu penyelesaian masalah 
tersebut secara hukum. 

Bang Repot: Bagus, gugat saja 
agar pihak-pihak yang sewenang- 
wenang itu tidak main-main dengan 
hak asasi semua umat beragama di 
negara hukum ini. Jadi pemerintah, 
yang bener kenapa sih? Kalau 
sewenang-wenang kayak gitu nggak 
dicintai rakyat, tahu? 

Seorang, bernama Marten B, di-tuntut 
hukuman 6 bulan penjara lantaran dua 
kali mencontreng di tempat pemungutan 
suara (TPS) pada Pemilihan Umum 
(Pemilu) 9 April lalu, di Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan (Sulsel). Sementara 
itu kasus serupa terjadi di Kecamatan 
Mariso, namun tak tersentuh hukum. 
Mansyur, saksi yang melaporkan 
kejadian itu ke polisi bersama petugas 
Panitia Peng-awas Pemilu (Panwaslu), 
merasa ke-cewa. Sebab, pelakunya 
terkesan sengaja dibiarkan kabur dan 
pihak Panwaslu berdalih tidak memiliki 
hak untuk menahan. 

Bang Repot: Polisinya juga membte 
sih, sama sama KPU-nya. Seharusnya 
semua diusut tuntas, jangan pilih bulu. 
Termasuk caleg-caleg yang beli suara, 
dan panitia pemilihan yang jual suara 
-----/ 
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Muda Berprestasi 


M ESKI hanya dibesarkan 

oleh orang tua tunggal, 
yakni sang ibu, Wilibrodus 
Marianus Bata tidak terabaikan 
dalam pendidikan dan pengajaran. 
Berkat didikan ibunya, Ari—sapaan 
Wilibrodus—tumbuh menjadi pri¬ 
badi yang tegar dan tangguh. Di 
sekolah ia tercatat sebagai siswa 
cerdas dan berprestasi. Menyadari 
betapa besar kasih dan pengorba¬ 
nan ibunda dalam membesarkan 
dan mendidiknya, Ari bertekad 
akan membahagiakan sang ibu 
terkasih. Berkat asuhan ibunda, Ari 
tumbuh jadi anak berotak cerdas. 
Dia tidak hanya cerdas secara inte¬ 
lektual, namun juga secara emosi 
dan sosial. Maka sangat terlihat 
betapa putra ketiga dari empat 
bersaudara ini terasa berbeda dan 


punya pengaruh di lingkungan 
sekelilingnya. 

Sejak duduk di bangku SD, pria 
kelahiran Bajawa, Nusa Tenggara 
Timur (NTT) pada 6 November 
1986 ini selalu menjadi juara kelas. 
Ia memenangkan lomba puisi dan 
mengarang. Prestasi ini terus ter¬ 
bawa hingga dia bersekolah di 
tingkat SMA. Tahun 2003, Ari 
bahkan terpilih sebagai wakil pelajar 
untuk menyampaikan suara pelajar 
ke DPR tentang penolakan atas 
RUU Sisdiknas. 

Pada tahun yang sama, sebagai 
siswa SMA Katolik Syuradikara 
Ende, Ari memenangi olimpiade 
kimia, tingkat kabupaten hingga 
provinsi. Lulus dari SMA, mestinya 
Ari menjadi mahasiswa pada 
Fakultas Kedokteran Universitas 


Gadjah Mada (UGM) Yogya¬ 
karta, sebab ia diterima di uni¬ 
versitas terkemuka itu sebagai 
"bibit unggul daerah". Kondisi 
keuangan yang minim mem¬ 
buat cita-citanya untuk menjadi 
dokter pun kandas. Tapi Tuhan 
membuka jalan. Tahun 2004, 
melalui seleksi ketat, Ari terpilih 
untuk mendapatkan beasiswa 
di Universitas Atma Jaya Yogya¬ 
karta, jurusan Teknik Informa¬ 
tika, Fakultas Teknologi Industri. 

Selama kuliah di Yogyakarta, 
Ari tinggal di rumah kos. Di tem¬ 
pat kos pun dia rajin membaca 



Wilibrodus M. Bata 

etmm Goemt/ 




dan menulis. Pengamatan men¬ 
dalam atas kehidupan dia kritisi 
lewat tulisan berbentuk puisi, 
cerpen, yang dimuat di Kom- 
pas.com. Di kampus, Ari menjadi 
asisten dosen. Di kalangan maha¬ 
siswa, Ari dikenal sebagai good 
supportVampus, yang selalu mem¬ 
perhatikan dan mendorong rekan- 
rekan mahasiswa agar tetap sema¬ 
ngat. Kehidupan sebagai maha¬ 
siswa di Yogyakarta membentuk Ari 
sebagai pribadi tangguh, sebab 
dalam kesulitan ia bangkit dan ber¬ 
juang. Buktinya, tahun 2008, Ari 
lulus dengan predikat cum/aude. 



dengan harga 

SAVE 


HEXAGONAL 
BRISTLE 
Membersihkan 55% 
lebih baik di sela - seia 
antar gigi dibandingkan 
bulu biasa. 


TONGUE CLEANER 
Menyikat gigi hanya 
menghilangkan 25% 
bau mulut, tetapi jika 
ditambah dengan 
membersihkan lidah 
dapat menghilangkan 
bau mulut sampai 
85%. 


Gigi bersih nafas segar, ada formulanya 


Formula - 


Memuliakan Tuhan 

Dengan kemampuannya menulis 
yang terus diasah, kegemaran 
membaca, serta interaksi dengan 
banyak orang, membentuk Ari 
menjadi pribadi yang ingin berguna 
bagi banyak orang. Dia punya 
impian untuk dapat membaktikan 
diri bagi anak-anak yang berkeku¬ 
rangan, dan berusaha memberikan 
kemajuan sosial maupun akademis 
bagi mereka. Dia tetap mengasah 
bakat menulisnya agar suatu saat 
nanti bisa menjadi penulis novel, 
penulis besar. Dia ingin menjadi 
jurnalis televisi, sehingga bisa dilihat 
banyak orang saat melaporkan sua¬ 
tu peristiwa. "Karena dengan me¬ 
reka melihat saya, mereka dapat 
memuliakan Tuhan," kata Ari. 

Ditanya tentang pendapatnya 
tentang prestasi, dia memberikan 
komentar yang sarat makna. 
Baginya, prestasi adalah pertama, 
mengimani Kristus. Kedua, kemam¬ 
puan untuk merasa, mencintai dan 
bertahan hidup. Ketiga, meme¬ 
gang teguh apa yang diyakini, 
dipercaya dan dicintai. 

Apa pun prestasi bagi Ari, namun 
yang jelas belum lama ini dia telah 
mencatat prestasi yang lain, yakni 
lolos dalam proses rekrutmen yang 
diselenggarakan sebuah perusa¬ 
haan televisi besar. Ari menjadi 
salah satu dari 500 orang yang 
diterima. Jumlah ini merupakan 
hasil seleksi dari ratusan ribu peserta 
yang tersebar di 4 kota besar. Ari 
terpilih untuk mengikuti Training 
Reporter TRANS TV. 

Kesempatan ini dilihat Ari untuk 
tetap bisa melakukan 3 perbuatan 
kasih: perbuatan langsung, perka¬ 
taan, dan doa. Karena bagi Ari, Ad 
Maiorem Dei G/oriam (bagi Tuhan 
segala kemuliaan) itu yang akan 
dilakukannya dalam kehidupan ini. 

r;Udya 


REFORMATA 























10 

Bincang-bincang 

EDIS1107 Tahun VII 16-31 Mei 2009 

sre/ormata| 

., .. ..... 


S ETIAP warga negara berhak 
mendapat perlindungan dari 
pemerintah, dan ini adalah 
amanat konstitusi. Pernyataan ini 
tercantum dalam Pembukaan UUD 
1945, yaitu "melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh 
tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa serta ikut melaksanakan 
ketertiban dunia". 

Pernyataan tersebut diperkuat 
dengan adanya beberapa undang- 
undang lain, di antaranya Kepu¬ 
tusan No. 108 tentang organisasi 
perwakilan, Instruksi Presiden No. 
6 Tahun 2006 tentang Kebijakan 
Reformasi Sistem Penempatan dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indo¬ 
nesia, Keputusan Menteri Luar 
Negeri No. 6 Tahun 2004 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Per¬ 
wakilan, Permenlu No. 04 Tahun 
2008 tentang Pelayanan Warga 
pada Perwakilan RI, serta banyak 
peraturan lainnya yang dibuat 
dengan tujuan untuk memberikan 
perlindungan kepada warga ne¬ 
gara Indonesia (WNI) yang 
bermasalah di luar negeri. 

Seharusnya peraturan ataupun 
undang-undang yang ada bisa 
menjadi sebuah sarana perlindu¬ 
ngan bagi warga negara Indone¬ 
sia yang berada di luar negeri. Na¬ 
mun tampaknya kenyataan tidak 
berjalan seperti diharapkan. 
Nyatanya masih banyak WNI yang 
menjadi korban tindakan kriminal 
ataupun berada pada sebuah si¬ 
tuasi yang memerlukan perlin¬ 
dungan dari pemerintah Republik 
Indonesia. 

Dalam beberapa bulan terakhir 
ini kita mendengar berita mengenai 
kasus tewasnya David Hartanto, 
mahasiswa Indonesia yang kuliah 
di Nanyang Technology University 
(NTU) Singapura yang hingga kini 
prses hukumnya masih berlanjut di 
Singapura. Lalu menyusul pembe¬ 
ritaan mengenai kasus Manohara 
Odelia Pinot (17), model keturu¬ 
nan Indonesia-Perancis, yang 
dikabarkan dianiaya oleh keluarga 
Kerajaan Kelantan, Malaysia. 

Keduanya tentu hanya sebagian 
kecil dari WNI yang mengalami 
masalah serius di luar negeri. Atas 
peristiwa-peristiwa yang menimpa 
warga itu, kita wajar bertanya- 
tanya tentang sampai sejauh mana 
keseriusan pemerintah dalam me¬ 
lindungi warganya di luar negeri? 
Untuk itu kami mencoba mewa¬ 
wancarai Teguh Wardoyo yang 
saat ini menjabat sebagai direktur 
Perlindungan WNI dan BHI, De¬ 
partemen Luar Negeri Indonesia. 


Salah satu sistem yang dica¬ 
nangkan oleh pemerintah 
untuk melindungi dan mela¬ 
yani warga negaranya di luar 
negeri adalah Citizen Service 
(pelayanan warga). Apa hasil 
dari sistem tersebut di luar 
negeri? 

Adanya kepuasan dari masya¬ 
rakat. Peningkatan pelayanan 
kepada masyarakat, melayani 
warga negara dengan proses yang 
tidak bertele-tele. Sekarang proses 
administrasi atau pun yang berhu¬ 
bungan dengan dokumen, per¬ 
gantian paspor bisa diselesaikan 
dalam waktu 3 jam, tidak seperti 
sebelumnya di mana prosesnya bisa 
sampai empat puluh hari. Selain 
itu juga bahwa atas pelayanan itu 
juga KBRI di Singapuraa dan Ma¬ 
laysia memperoleh piala citra 
pelayanan prima dari masyarakat. 
Ini adalah wujud kepuasan 
masyarakat. 

Apa masalafl yang paling 
sering dialami WNI di luar 
negeri? 

Masalah pertama adalah masalah 
deportasi, dalam satu tahun warga 
negara kita yang dideportasi ka¬ 
rena dianggap bermasalah dalam 
hal adminitrasi dan keimigrasian 
mencapai puluhan ribu dalam seta¬ 
hun. Dalam tahun 2008 saja ada 
sekitar 41.000 kasus. Masalah lain 
yang tidak kalah krusial adalah 
masalah gaji tidak dibayar, peng¬ 
aniayaan, pelecehan seksual, per¬ 
kosaan, pembunuhan 
dan hal-hal kekerasan 
lainnya, termasuk peni¬ 
puan dan pemaksaan. 


Ada pendapat 
bahwa pemerintah 
kita terkesan lam¬ 
ban dalam mena¬ 
ngani masalah yang 
menimpa warga 
negaranya di luar 
negeri, dalam kasus 
David misalnya. 

Pemerintah lewat 
departemen luar ne¬ 
geri telah memfasilitasi 
segalanya dan KBRI 
pun telah memberikan 
bantuan. Lambannya 
di mana? Pada hari 
kejadian waktu David 
meninggal, dalam 
hitungan jam kita 
telah bisa membawa 
keluarga David ke 
Singapuraa. Itu tidak 
lamban. Pada saat 
yang sama tepat pada 
kejadian pun kita telah 
mengontak keluarga 
David dan memfasilitasi 
keluarga dengan 
aparat berwenang di 
sana. 

Apa bantuan da¬ 
lam bentuk materil 
yang diberikan ke¬ 
pada keluarga Da¬ 
vid, mengingat 
bahwa dalam me¬ 
ngikuti proses hu¬ 
kum di Singapura, 
keluarga membutuh- 



Menyikapi 
masalah-masalah 
tersebut, apa 
yang dilakukan 
oleh pemerintah 
Indonesia untuk 
melindungi war¬ 
ga negaranya? 

Kita coba berikan 
upaya pelayanan 
dan perlindungan seoptimal mung¬ 
kin untuk bisa menyelesaikan masa¬ 
lahnya. Kita coba upayakan untuk 
mendapatkan hak-hak yang men¬ 
jadi miliknya. Kalau mereka menjadi 
pelaku tindak pidana, upaya 
perlindungan tidak dimak-sudkan 
untuk menghapuskan tin-dak 
pidana yang mereka lakukan 
melainkan kita berupaya untuk 
memberikan bantuan agar mereka 
terhindar dari hukuman maksimal. 
Karena warga negara asing yang 
melakukan tindak pidana di negara 
kita pun mendapatkan hukuman 
sesuai yang berlaku di negara kita. 


Teguh Wardoyo, 
Direktur Perlindungan WNI, Deplu 

Masalah Perlindungan, 
Tidak Ada yang Mudah 


kan bantuan baik itu moril 
maupun materil? 

Pemerintah akan memberikan 
pendampingan, penasihat hukum, 
penerjemah dan memfasilitasi apa 
kemauan keluarga David. Pastinya 
pemerintah akan terus mengawal 
kasus tersebut hingga selesai sesuai 
dengan aturan hukum dan bukti- 
bukti yang ada. Karena kita tidak 
bisa bertindak berdasarkan speku¬ 
lasi dan hal-hal yang belum tentu 
merupakan sebuah kebenaran. 
Kita harus bertindak berdasarkan 
bukti materil yang ada. 


Untuk kasus Manohara, apa 
yang pemerintah lakukan, 
mengingat kasus ini tampak¬ 
nya tidak mengalami perkem¬ 
bangan yang signifikan? 

Sejak 22 Maret 2009 pemerintah 
telah melakukan upaya pendeka¬ 
tan kepada keluarga Kelantan di 
Malaysia, namun demikian upaya 
tersebut belum membuahkan hasil, 
karena Raja dan keluarganya belum 
mau menerima Duta Besar RI di 
KBRI kita di Kuala Lumpur. Lalu kita 
melayangkan nota diplomatik ke¬ 
pada kepada kementerian luar 
negeri Malaysia untuk meminta 



Radio 

Pelita Batak 


90.7 FM 


JUJUR & KONSISTEN 

JAsafi jAsih jAsufi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT s 0633 700 2022/33 



MG 


radio.org 


MGradio merupakan audio streaming 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 

www.mgradio.org 

Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat menggunakan 
media player lain. 

Dimanapun anda berada.. 

MGradio hadir... 

untuk memberkati anda semua! 

Untuk pertanyaan dan kerjasama siaran, 
atau periklanan, anda dapat menghubungi 
kami melalui : 

Email: admin@mgradio.org 
Call: 021-92032201 



bantuan penyelesaian masalah per¬ 
kawinan yang ternyata menim 
bulkan masalah. Segala upaya telah 
dilakukan tapi tampaknya keluarga 
kerajaan di Malaysia belum menv 
berikan tanggapan. 

Pada kasus ini dapat dikata¬ 
kan bahwa Keluarga Kelantan 
kurang kooperatif, untuk 
menyikapi kasus-kasus seperti 
ini, ketika pemerintah ataupun 
elit kekuasaan di luar negeri 
kurang kooperatif dalam 
menyikapi permasalahan 
warga negara kita, apa yang 
dilakukan oleh pemerintah RI? 

Kita akan terus mendesak, ber¬ 
komunikasi untuk bisa mengatasi 
masalah yang ada dengan cara-cara 
yang bisa diterima oleh berbagai 
pihak. Karena bagaimanapun Ma¬ 
laysia pun memiliki hokum, dan Ma¬ 
laysia adalah negara yang berdaulat. 
Kami berharap Malaysia bisa 
menghormati hukum yang mereka 
miliki untuk ditegakkan secara 
sejajar kepada siapa pun yang 
tinggal dan menetap di negara 
mereka. 

Seberapa efektif usaha yang 
sudah dilakukan oleh peme¬ 
rintah sejauh ini? 

Kita tidak berjanji apa-apa, yang 
penting kita akan coba lindungi 
warga negara kita seoptimal mungkin 
dengan berbagai keterbatasan yang 
ada. Masalah perlindungan tidak ada 
yang mudah, kita harus mengguna¬ 
kan taktik, strategi dan berbagai cara 
yang memungkinkan untuk 
menyelesaikannya. *<jenda 
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Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


KAYU SALIB 


D ALAM Perjanjian Lama 
khususnya pada kitab 
Imamat, Allah menetapkan 
berbagai syarat dan peraturan yang 
sangat detail tentang bagaimana 
umat Allah dapat memperoleh pe¬ 
ngampunan atas dosa-dosa yang 
mereka lakukan. Syarat utama 
untuk pengampunan dosa bagi 
umat Israel adalah dengan mem¬ 
bawa korban penebus dosa atau 
kesalahan berupa lembu, domba, 
kambing, burung merpati yang 
tidak bercacat atau yang terkecil 
yaitu tepung terbaik. Syarat uta¬ 
ma korban berupa binatang harus 
tidak bercacat dan semua korban 
tersebut haruslah diserahkan ke¬ 
pada para imam untuk disembelih 
dan dibakar sebagai korban per¬ 
sembahan kepada Allah. Para imam 
harus lebih dahulu mempersem¬ 
bahkan korban bakaran bagi peng¬ 
ampunan dosa mereka dan keluar¬ 
ganya dan kemudian bagi umat 
Israel (Im. 16:11-15, 19:22, dst). 

Kitab Imamat secara luas dan 
detail menggambarkan peraturan 
dan persyaratan mengenai korban 
bakaran untuk penebusan dosa 
atau keselamatan umat-Nya, 
bahkan berkaitan dengan kasus per 
kasus yang terjadi dalam kehidupan 
umat Israel sehari-hari. Hal ini 
sangat jelas menegaskan bahwa 
Allah ingin mengajarkan dan 
kepada umat-Nya suatu kebenaran 
mengenai betapa seriusnya Allah 
terhadap kekudusan umat-Nya dan 
menegaskan bahwa Ia Allah yang 
kudus: "" Berbicaralah kepada 
segenap jemaah Israel dan katakan 
kepada mereka: Kuduslah kamu, 
sebab Aku, TUHAN, Aliahmu, ku¬ 
dus (Im. 19:2; 20:6). Setiap kali 
umat Allah melakukan dosa dan 
kesalahan kepada Allah, maka 
peraturan itu harus ditaati dan 
mereka harus membawa korban 
penebusan kepada Allah melalui 


imam, bahkan setiap tahun imam 
besar harus memasuki ruang ku¬ 
dus di kemah pertemuan untuk 
menyampaikan korban pengam¬ 
punan dosa dan doa-doa pengakuan 
dosa kepada Allah (Im 16; Ibr. 9:7). 

Korban yang tak sempurna 

Sekalipun begitu lengkap dan 
begitu detail peraturan yang dite¬ 
tapkan Allah bagi umat-Nya ber¬ 
kaitan dengan dosa dan pengam¬ 
punan mereka, namun tidak berarti 
peraturan itu cukup atau telah 
sempurna memenuhi tuntutan 
kekudusan Allah. Allah menuntut 
korban yang sempurna bagi 
penebusan dosa dan keselamatan 
umat-Nya, dan di bawah kolong 
langit sudah tidak ada manusia 
yang tidak berdosa, semua cacat 
dan bersalah di hadapan Allah. Lalu 
dengan apa manusia dapat 
menebus dosa dan kesalahannya 
sehingga layak di hadapan Allah? 
Mazmur 49 mengatakan terlalu 
mahal harga tebusan nyawa orang 
berdosa sehingga tidak ada manu¬ 
sia yang bisa membayarnya, bahkan 
nasib manusia sama dengan bina¬ 
tang yang hanya menunggu kema- 
tian saja." Tidak seorang pun dapat 
membebaskan dirinya, atau mem¬ 
berikan tebusan kepada Allah ganti 
nyawanya, karena terlalu mahal 
harga pembebasan nyawanya, dan 
tidak memadai untuk selama- 
lamanya (Mazmur 49:8-9). 

Jelas sekali korban binatang atau 
materi apa pun sebetulnya tidak 
akan pernah cukup untuk dapat 
membayar tebusan dosa manusia 
bahkan untuk dosa satu orang 
pun. Pastinya semua korban baka¬ 
ran binatang tidak akan pernah 
menyelesaikan perkara dosa 
manusia di hadapan Allah, sehingga 
semua itu sebetulnya sama sekali 
tidak dapat membawa manusia 
kembali kepada Allah dan 


memasuki tempat kudus Allah yang 
sesungguhnya. Kekudusan meru¬ 
pakan suatu kondisi yang yang 
dituntut Allah supaya manusia layak 
bertemu dengan Kristus pada 
kedatangan-Nya yang kedua dan 
untuk dapat memasuki kemah Al¬ 
lah di sorga, hal ini sering ditegaskan 
oleh Paulus (1 Tes. 3:13, 5:15; 
Ef. 1:4; Fil. 1:10). Oleh karena itu 
Allah sendiri dalam kasih dan 
anugerah-Nya yang besar telah 
menyatakan keselamatan yang 
sempurna dan dengan korban yang 
sempurna yaitu melalui kematian 
Yesus Kristus di kayu salib supaya 
dosa-dosa umat Allah diampuni. 
(Yoh 3:16; Rom 5:8). 

Imam dan korban sempurna 

Untuk dapat memuaskan dan 
memenuhi tuntutan kekudusan Al¬ 
lah demi penebusan dosa-dosa 
manusia hanya ada satu pribadi 
yang dapat memenuhinya yaitu 
pribadi Yesus Kristus anak Allah 
yang tunggal, anak domba Allah, 
sebagaimana dikatakan Rasul 
Yohanes: Pada keesokan harinya 
Yohanes melihat Yesus datang 
kepadanya dan ia berkata: "Lihatlah 
Anak domba Allah, yang mengha¬ 
pus dosa dunia. "(Yoh 1:29). Kristus 
adalah korban sempurna, karena Ia 
yang ditetapkan Allah (Kristus/ 
Mesias = yang diurapi) dan satu- 
satunya korban yang layak dan 
sempurna bagi Allah untuk menjadi 
korban tebusan dosa manusia:" Dia 
yang tidak mengenal dosa telah 
dibuat-Nya menjadi dosa karena 
kita, supaya dalam Dia kita 
dibenarkan oleh Allah." (2 Kor. 
5:21). Proses penebusan dan 
pengampunan dosa di dalam Kris- 
trus memiliki kemiripan dengan yang 
terjadi di dalam Perjanjian Lama, 
yaitu dengan pemberian korban 
tebusan dosa yang harus diantar¬ 
kan oleh seorang imam. 


Mengapa Yesus harus datang ke 
dunia menjadi manusia dan harus 
mencurahkan darah-Nya yang ku¬ 
dus di kayu salib? Hal ini berkaitan 
dengan tuntutan pengampunan 
dosa sesuai dengan tuntutan 
Taurat, nyawa manusia ada dalam 
darahnya dan harus dibayar dengan 
darahnya, dan tidak ada pengam¬ 
punan sejati tanpa penumpahan 
darah (Im. 17:11; Ibr. 9:22). Darah 
Yesus bukan darah manusia biasa, 
darah Yesus adalah darah yang 
mahal yang tak dapat digantikan 
dengan harga apa pun: " Sebab 
kamu tahu, bahwa kamu telah 
ditebus dari cara hidupmu yang 
sia-sia yang kamu warisi dari nenek 
moyangmu itu bukan dengan 
barang yang fana, bukan pula 
dengan perak atau emas, melain¬ 
kan dengan darah yang mahai, 
yaitu darah Kristus yang sama 
seperti darah anak domba yang tak 
bernoda dan tak bercacat!' (1 Pet 
1:18-19). 

Penyucian di kayu salib 

Yesus adalah korban tebusan 
yang akan dikorbankan di kayu salib 
dan Yesus adalah imam yang tak 
berdosa yang menghantarkan dan 
mempersembahkan korban terse¬ 
but (Ibr 9:14). Alasan lain me¬ 
ngapa Yesus adalah korban sem¬ 
purna adalah karena Yesus hanya 
perlu melakukan satu kali 
persembahan korban penebusan 
di kayu salib untuk semua dosa 
umat-Nya. " Karena itu Ia sanggup 
juga menyelamatkan dengan 
sempurna semua orang yang o/eh 
Dia datang kepada Allah. Sebab Ia 
hidup senantiasa untuk menjadi 
Pengantara mereka. Sebab Imam 
Besar yang demikianlah yang kita 
perlukan: yaitu yang sa/eh, tanpa 
sa/ah, tanpa noda, yang terpisah 
dari orang-orang berdosa dan lebih 
tinggi dari pada tingkat-tingkat 


sorga." (Ibr 7:25-26). 

Kematian Kristus di kayu salib 
merupakan pembayaran tebusan 
yang bedampak pada pembebasan 
dari tuntutan hukuman dosa, 
pendamaian dengan Allah dan 
melayakkan orang percaya berse¬ 
kutu dengan Allah dan dianggap 
kudus dan tak bercacat di hadapan 
Allah (Kol 1:20-22). Jikalau Kristus 
sudah mati di kayu salib untuk 
membayar korban tebusan atas 
semua dosa-dosa kita, baik yang 
lampau, sekarang dan masa 
datang bukan berarti setiap orang 
Kristen boleh hidup sembarangan 
dan menganggap remeh pengu¬ 
dusan. Tuntutan hidup kudus 
merupakan kerinduan terbesar 
Allah setelah menguduskan umat- 
Nya, dan tentunya akan sangat 
menyakitkan hati Tuhan kita Yesus 
Kristus jika kita menganggap 
remeh kekudusan-Nya dan jika kita 
terus menerus hidup dalam dosa. 

Leonard Ravenhill menulis: 
"Keajaiban Allah terbesar hari ini 
adalah mengambil seorang ber¬ 
dosa dari dunia berdosa dan mem¬ 
buatnya kudus dan kemudian 
mengembalikan orang tersebut ke 
dalam dunia berdosa dan menjaga¬ 
nya tetap kudus". Perjuangan 
untuk hidup kudus adalah sebuah 
peperangan, seperti diucapkan 
J.C. Ryle: "There /s ho/iness with- 
out a warfare" namun Allah juga 
tidak berhenti menguduskan kita 
di kayu salib, Ia terus menopang 
dan menginginkan pengudusan itu 
dalam hidup kita: " Ia juga akan 
meneguhkan kamu sampai kepada 
kesudahannya, sehingga kamu tak 
bercacat pada hari Tuhan kita 
Yesus Kristus." (1 Kor. 1:8). So/i 
Deo Gioria .❖ 


Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRII. 


Crossroads 


Liputan 


Yakin Albumnya Tembus Luar Negeri 


M engusung warna musik 
pop bercampur rock 
alternatif dengan kemata¬ 
ngan tembang dan beat lagu-lagu 
yang lebih memercikkan perenu¬ 
ngan pada kerinduan semakin intim 
bersekutu dengan Tuhan, Cross¬ 
roads, sebuah group band penda¬ 
tang baru diprediksi bakal mampu 
bersaing dengan grup-grup musik 
rohani sekelas GMB (Giving My 
Best). Dalam meramaikan blantika 
musik rohani, Crossroads menjual 
bobot lirik lagu dan arasemen 
sesuai selera musik kaum muda dan 
remaja gereja masa kini. 

Crossroads yang diikrarkan pada 
akhir 2008 ini diawaki Andre Arifin 
(vokal), Denny Indrajaya (gitaris), 
Jeffrey (keyboard), Hanry Ver- 
nando (bass), dan Yoyok Adi Nur- 
cahyo (drummer). Album perdana 
mereka berjudul "You are My God" 
disebut album mini lantaran hanya 
diisi enam lagu. Semua lagu me¬ 
rupakan karya Denny. "Persiapan 
membuat album ini sangat singkat 



yakni cuma lima 
bulan," tutur Denny. 

Bobot arasemen 
lagu yang dituang¬ 
kan dari imanjinasi 
Denny itu lebih me¬ 
madukan suasana 
kekinian dan terselip 
berbau kebaratan. 
Porsi lagu dan aran¬ 
semen terdengar 
seimbang, dengan 
lirik-lirik berkualitas. 
Hebatnya, lirik dari 
tiga lagu ditulis dalam 
bahasa Inggris. Ke¬ 
tika Andre dkk me¬ 
nyuguhkan lagu an¬ 
dalan mereka ber¬ 
irama akustik, di ge¬ 
dung Standard Char- 
tered, Jakarta, 
Sabtu (9/5), unda¬ 
ngan dan wartawan 
terpukau. 

"Dengan lirik yang 
penuh makna dan 


mudah dicerna, kami akan me¬ 
nampilkan sesuatu yang berbeda 
dalam bermusik. Album ini 
mencerminkan sebuah kebutuhan 
bermusik dari Crossroads yang ingin 
memberikan sesuatu yang ber¬ 
manfaat kepada orang banyak," 
ucap Andre yang juga berprofesi 
sebagai iawyer \n\. 

Personil Crossroads optimis al¬ 
bum mereka akan mendulang 
sukses dan menciptakan market 
yang lebih luas, bahkan sampai luar 
negeri dan dapat menjaring pasar 
anak muda yang menyukai musik 
gospel. Band mereka diyakini 
mampu membuka wawasan 
pendengar dalam bermusik dan 
mampu memberikan sesuatu yang 
bermanfaat pada orang banyak, 
demi kemuliaan Tuhan Yesus. 
Dengan didukung kualitas suara 
sang vokalis yang melankolis, 
mereka berharap Crossroads 
menanjaki karir cemerlang di dalam 
negeri maupun mancanegara. 

ts Herbert Aritonang 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 
" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
impat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 






GEREJA ISA ALMASIH 

J emaat Pegangsaan 

( B 1 H 1 1) Jl. Pegangsaan Timur 19A-Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

17 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. David Suharyanto 

Ibadah Raya 

21 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Kenaikan 
Tuhan Yesus 

24 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Pramono Limanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 

31 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Sudi Dharma 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Sudi Dharma 

Ibadah Raya 

07 Jun 

Pkl 07.30 

Pdt. Albert Sutanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Ridwan Hutabarat 

Ibadah Raya 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
jemaat Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Mei '09 

~\ 

Pdt. ChristonoSantoso 

Pdt. Christono Santoso 

21 

- 

KEBAKUAN KB1AIKAN YESUS KRISTUS 

Pdt. Kim Jong Kuk 

24 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

31 

Pdt. Gunawan Tanu 

IBADAH KKR 



Pdt. Gunawan Tanu 

WL : Ibu Rossy M 

Juni '09 

07 

Pdt Saleh Ali 

Pdt Saleh Ali 

14 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yung Tik Yuk 

21 

Pdt. HenrySalakparang 

Pdt. Henry Salakparang 

28 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. L.Z. Rap Rap 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


H yehuda gospel ministry 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Telp.(G21) Tefc>. (021) 98 28 55 38 Fax. (021)458519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


MEI 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

17 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 




21 Mei 

Pkl 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

24 Mei 

PKL. 07.30 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



31 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL : KAMIS, 28 MEI 2009, JAM : 19.00 WIB 


DOA MALAM 

HARI/TGL : KAMIS, 07 MEI 8i 21 MEI 2009, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.DRS. YUDA D. MAILOOL 


NB : SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


O JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 31 MEI 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Perdatani, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 
07.00 - 09.00 : Pdt. Lay, Amin Filemon, S.Th 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdp. Dr. Erastus Sabdono 


REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 
Gedung Roxy Square lt.3 Jl. Kyai Tapa no.l Jakarta Barat 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

11.00 - 13.00 : Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

11.00 - 13.00 : (Remaja) 

15.30 - 17.30 : Pdm. Erastus Sabdono (Mandarin-Diterjemahkan) 

18.30 - 20.30 : Pdt. Bigman Sirait 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palace - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tebet) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 
07.00 - 09.00 : Pdm. Vicky Sorongan, S.Th 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Sukiman, S.Th 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Samuel Andi Siswanto 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Bpk. Yusuf Sugianto 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

10.30 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 
Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 



GfREJA REFORMASI UeOKSIA 
usiifsuwiiufi cami 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

GEREJA REFORAAASI INDONESIA 


Persekutuan Oikumene Rabu, 20 Mei 2009 

Pkl 12.00 WIB 

Pembicara : Sugihono Subeno 


Antiokhia Ladies Fellowship Kamis, 21 Mei 2009 

Pkl 11.00 WIB 

LIBUR 

Antiokhia Youth Fellowship Sabtu, 23 Mei 2009 

Pkl 16.30 WIB 

Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Wisma Bersama, Lt.4 Jl. Salemba Raya I 24B Jakarta Pusat 
Telp. (021)56963186, SMS085692333222 
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LO^TT CJLr^S LD**f 

Jl. Pelepah Raya Kav 31-32 
Komplek Bulog, Perintis Jakarta Utara 
Telp : (021)45842621,4516124 


Memoriku 

2362545 

4262S4541 10903077 1606676 

Selolu Mencimoi-Mu 

2362546 

426254641 10903078 1800675 

Semuo Terseroh Podo-Mu 

2362547 

426254741 10903079 1B06671 

Keyokinonku 

2362548 

426254841 10503080 1800678 

Mimpiku Menjodi Nyata 

2362549 

426254941 10903081 1808677 

Moming... 

_2362550 

426255041 10903082 1606673 

Tuhan Kito Dahsyat 

2362551 

426255141 10903083 1806609 


Au 

426255241 10903084 1806674 

Sucikan Hatiku 

2362553 _ 

426255341 10903085 1*06672 


Avoiloble on CD & Cassette 


Karya TerbSru Jonathan Prawira & Pdt. Gilbert Lumoindong 


Wawijn Ya p 

(Apptan courMy of Star Muuc) 


SETIAP 

'HAFIZ 


Mawar Simorangkir 
Biar^a^iombing 
Chell^Lumomdong 

Available on Cassette and CD 


sinotang 


Ministry Contact: Kimson Sianturi - 0856 7046373 

Dicari DISTRIBUTOR untuk luar Jawa 

Hubungi 021 59494223, SMS 0856 7046373. 

Email gsm@getsemanimedia.com 


Kawula Muda 


R AUNGAN suara knalpot dari 
puluhan sepeda motor 
yang sedang dipacu dengan 
kecepatan sangat tinggi itu 
menarik perhatian semua orang 
yang ada di pinggir jalan raya itu. 
Berbagai sepeda motor aneka 
merek, dari yang terkesan unik 
hingga yang harganya paling ma¬ 
hal, melesat bagai anak panah. 
Pengemudinya, yang rata-rata 
berusia muda, tampak percaya diri 
duduk di sadel motor masing- 
masing. Semakin unik dan mahal 
kendaraan yang ditunggangi, 
semakin naik pula gengsi sang 
pengendaranya di mata orang-or¬ 
ang. Dan helm yang mereka pakai 
pun tak kalah uniknya. Semuanya 
bagai aksesoris yang semakin 
melengkapi gaya mereka. Tapi 
itulah anak muda, yang ingin selalu 
tampil nyentrik, unik, aneh. 
Semakin aneh, mungkin semakin 
bangga dia. 

Helm tengkorak adalah salah 
satu aksesoris yang digandrungi 
anak muda yang hobi memacu 
sepeda motornya. Helm jenis ini, 
selain terlihat nyentrik dan seram, 
pun memberi kepuasan bagi raid- 
ers (para pengendara) saat ber¬ 
aksi di jalanan. Suasana akan 
semakin "seram" jika malam hari. 
Cahaya lampu-lampu bagai sedang 
menyoroti tengkorak-tengkorak 
yang sedang berseliweran di 
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Dapati 


jalanan. Aksi anak-anak muda itu 
memang menarik perhatian, dan 
merupakan hiburan. 

Helm tengkorak ini ternyata 
merupakan hasil imajinasi Decky 
Roverdy, pemilik Rhino Art Helmet. 
Ide untuk membuat helm tengko¬ 
rak ini lahir setelah dirinya menon¬ 
ton film " Ghost Rider". Dalam film 
ini, sang bintang, Nicholas Cage, 
memang mengenakan helm teng¬ 
korak. Imajinasi yang dituangkan 
Decky ini ternyata menjadi sebuah 
karya yang digemari banyak anak 
muda. Banyak anak muda yang 
ingin berlagak bagai riders meme¬ 
san helm tengkorak karya Decky 
itu. "Saya memang ingin membuat 
helm yang berbeda dari helm pada 
umumnya," ucap Decky tentang 
helm temuannya itu. 

Jika helm dipakai pengendara 
motor untuk melindungi kepalanya 
dari kemungkinan benturan jika 
sedang berkendara, maka anak- 
anak muda memakainya hanya 
untuk bergaya. Sambil menikmati 
petualangan berkendara, anak- 
anak muda itu pun berekreasi 
sekaligus beraksi. Ekspresi anak 
muda saat menggunakan helm itu 
sambil melaju, sungguh menarik 
dan lucu. Tapi semua menjadi 
positif jika digunakan pada tempat 
dan waktu yang tepat. 

Gaya "Ghost Raider", menyita 
perhatian banyak orang. Market- 
ing Rhino Art Helmet, Erwin, me¬ 
ngatakan: "Peminat helm 'horor' 
itu cukup banyak. Selain unik, tapi 
juga menakutkan". 

Helm tengkorak terdiri dari tiga 
model, yaitu full face (menutup 
seluruh kepala), half face (menu¬ 
tup separuh kepala), dan helm 
catok. Harganya bervariasi, dari Rp 
300 ribu hingga Rp 400 ribu per 
unit. Helm tengkorak ini asli made 
in Jakarta, tapi pemasarannya su¬ 
dah merambah hingga ke Pulau 
Dewata, Bali. Bahan helm terse¬ 
but, cerita Erwin, terbuat dari cam¬ 
puran resin, katalis, dan met (serat 
fiber). 

Anak muda bergaya dengan 
helm tengkorak, gaya Ghost Rai¬ 
der, mampu menampilkan keuni¬ 
kan, namun juga kesan seram di 
jalanan. Jika tujuannya sekadar 
bersenang-senang dan untuk 
kepuasaan diri, tentu saja tidak 
masalah. Asalkan itu tidak mem¬ 
buat penggunanya melewati 
batas-batas etika dan sosial. 

Biarkan anak muda bergairah, 
berekspresi, bergembira, yang 
syukur-syukur kegembiraan ini bisa 
menular pada orang lain. Ber- 
ekpresi adalah wujud kebebasan, 
namun sebaiknya harus dibarengi 
kepekaan dan kepedulian pada 
orang lain. 

Jika jalanan menjadi ramai 
dengan "tengkorak-tengkorak 
berjalan" pada siang hari, mungkin 
orang-orang akan tertawa geli, 
sambil mengomentari keanehan 
raider nya dengan jenaka. Tapi jika 
di malam hari yang sepi "tengkorak- 
tengkorak" itu berlalu-lalang di 
jalanan, pasti menimbulkan rasa 
kaget atau ketakutan bagi peng¬ 
guna jalan lain yang baru pertama 
melihatnya. 

Akhirnya, selamat berekspresi 
namun jangan lupa untuk tetap 
peduli pada orang lain. jtLidya 
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Perceraian Menurut 
Hukum Kristen 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Saya pembaca setia REFORMATA, khususnya rubrik Konsultasi Hukum 
yang diasuh oleh Bapak. Beberapa waktu yang lalu saya membaca 
Bapak banyak membahas tentang masalah perceraian, dan saya lihat 
jawaban Bapak adalah betul-betul jawaban seorang advokat/pengacara. 
Saya tidak melihat sisi kekristenan Bapak dalam menjawab masalah 
tersebut. Untuk itu dalam kesempatan ini, saya ingin mengetahui 
pandangan Bapak sendiri (pribadi), dan bukan apa yang dikatakan 
undang-undang, khususnya mengenai masalah perceraian. Terima kasih. 
Mumi 
Tangerang 



Yang sudah dipersatukan Tuhan tidak bisa dipisahkan manusia 


S DR. Murni yang terkasih. 
Benar apa yang Saudara 
kemukakan tersebut bahwa 
di dalam menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang ada, saya lebih 
cenderung untuk menjawab ber¬ 
dasarkan hukum positif yang ber¬ 
laku, karena saya juga menyadari 
bahwa REFORMATA tidak saja 
dibaca oleh kalangan Kristen, 
melainkan juga kalangan non- 
Kristen. Saya berharap jawaban- 
jawaban saya tersebut, dapat 
merupakan pembelajaran bagi 
masyarakat untuk mengetahui 
lebih banyak lagi mengenai hukum 
positif dimaksud. 

Namun oleh karena Saudara 
menanyakan apa pandangan saya 
pribadi mengenai masalah perce¬ 
raian, maka sedikit banyak saya 
akan mengutip dari Alkitab yang 
merupakan landasan iman percaya 


saya. 

Apabila kita membaca di dalam 
Alkitab, khususnya Injil Matius 19: 
1-9, maka kita akan mengetahui 
adanya pengecualian terhadap 
hukum perkawinan (khususnya 
berkaitan dengan perceraian) yang 
sedikit lain dengan yang terdapat 
di dalam Injil Markus 10:11-12, Injil 
Lukas 16: 18, Roma 7: 2 dan 3, 
serta 1 Korintus 7: 10-11. 

Pengecualian tersebut adalah 
adanya perkataan Yesus di dalam 
Matius 19: 9 yang berbunyi seba¬ 
gai berikut: Tetapi Aku berkata 
kepadamu: Barangsiapa mencerai¬ 
kan isterinya, kecuali karena zina, 
lalu kawin lagi dengan perempuan 
lain , ia berbuat zina. Sedangkan 
dalam Injil lainnya maupun Surat- 
surat Rasul Paulus tersebut, sama 
sekali tidak ada pengecualian. 

Namun dengan adanya penge¬ 


cualian tersebut, kita sebagai 
umat Kristen jangan dulu terburu- 
buru untuk menyimpulkan bahwa 
Tuhan Yesus memperkenankan or¬ 
ang bercerai asal dengan alasan 
berzina, karena Rasul Matius 
menuliskan kitab tersebut dalam 
konteks budaya orang Yahudi. Di 
dalam budaya orang Yahudi dikenal 
lembaga pertunangan sebagai¬ 
mana kita dapat baca dalam 
Injil Matius 1: 18-25. Dalam Injil 
tersebut kita ketahui bahwa Yusuf 
yang telah bertunangan dengan 
Maria, Ibu Yesus, secara diam-diam 
dan tidak mau mencemarkan Maria 
di muka umum, bermaksud untuk 
menceraikan Maria, karena Maria 
dalam keadaan mengandung 
sebelum mereka hidup sebagai 
suami istri. 

Kata "zina" dalam bahasa Yunani 
ada yang berasal dari kata " porned' 
dan ada juga yang berasal dari kata 
"moichaid'. Pornea dapat diartikan 
sebagai percabulan (hubungan 
seks yang dilakukan oleh orang 
yang belum menikah), sedangkan 
moichaio dapat diartikan sebagai 
zina (hubungan seks yang dilaku¬ 
kan oleh orang yang telah menikah 
tetapi tidak dengan pasangannya). 

Menurut hemat saya, penge¬ 
cualian tersebut adalah dimaksud¬ 
kan untuk lembaga pertunangan, 


sebagaimana dimaksud dalam Injil 
Matius 1: 18-25, dan oleh karena¬ 
nya saya percaya bahwa apa yang 
telah dipersatukan Allah, tidak 
boleh diceraikan oleh manusia. Hal 
itu juga selaras dengan apa yang 
tertulis di dalam Maleaki 2: 14-15, 
yang pada pokoknya telah me¬ 
minta kepada mereka yang telah 
menikah untuk setia satu dengan 
yang lain, karena Tuhan sendiri 


yang menjadi saksi di antara hubu¬ 
ngan mereka, dan yang dikehen¬ 
daki oleh Tuhan atas kesatuan 
mereka itu adalah keturunan ilahi. 

Demikian penjelasan dari saya, 
semoga berkenan dan ber¬ 
manfaat. ❖ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Syiviana & Rekan 





Babi 


D UNIA sedang ketar-ketir 
oleh wabah flu babi atau 
swine influenza. Wabah ini 
awalnya terdeteksi di Meksiko, 
April lalu, dan telah menyebar ke 
beberapa negara. Puluhan orang 
tewas, ribuan dirawat atau dika¬ 
rantina gara-gara terjangkit virus 
ini. Hingga kini, wabah ini belum 
mampir ke Indonesia, dan sebaik¬ 
nya memang tidak usah mampir 
sebab masyarakat Indonesia se¬ 
dang sibuk menghadapi pilpres. 
Tapi masyarakat tidak perlu kha¬ 
watir, namun waspada sebagai¬ 
mana mengantisipasi virus flu bu¬ 
rung. Tetaplah menjaga perilaku 
hidup bersih dan sehat, selalu 
mencuci tangan pakai sabun sete¬ 
lah beraktivitas, tutup hidung dan 
mulut saat bersin, dan segera ke 
dokter bila ada gejala flu. 

Babi dikenal sebagai salah satu 
hewan paling jorok di muka bumi 
ini. Binatang ini juga rakus, sebab 
apa pun dilahapnya, termasuk 
kotoran manusia yang sudah 
"kadaluarsa" sekalipun. Babi masuk 
dalam golongan omnivora: mak¬ 
hluk pemakan segala. Kita, bangsa 
manusia, juga tergolong omnivora. 
Di samping itu, babi termasuk 
hewan yang bodoh dan malas. 
Dengan demikian nyaris tidak ada 
satu pun sifat dari babi ini yang 
patut dicontoh oleh manusia ber¬ 
adab. Beda dengan semut misal¬ 
nya, yang dikagumi banyak orang 
karena rajin, suka bergotong- 


royong, dan hidup saling meng¬ 
hormati. Sedangkan babi, sudah 
buruk rupa, buruk tabiat pula. 
Komplit sudah. 

Karena sifat-sifat buruk tersebut, 
maka wajar saja jika banyak orang 
yang merasa tidak berkenan 
dengan mamalia yang satu ini, 
bahkan ada kelompok masyarakat 
yang dengan begitu ekstrim 
mengharamkannya. Bagi kelompok 
ini, jangankan makan daging babi, 
menyantap makanan atau me¬ 
minum air yang dima¬ 
sak di atas api yang 
disulut dengan mi¬ 
nyak babi pun haram, 
katanya. Obat-oba¬ 
tan atau kosmetik 
pun harus steril dari 
unsur-unsur babi. 
Mengonsumsi ba¬ 
rang haram sama saja 
dengan dosa. 

Maka sungguh tak 
terbayangkan betapa 
mengerikannya bina¬ 
tang yang satu ini 
bagi mereka. Dan 
terkutuklah orang-orang yang demi 
meraup untung, dengan sengaja 
mencampurkan unsur babi ke 
dalam makanan kemasan, seperti 
dendeng, yang baru-baru ini sangat 
menghebohkan. Sikap ekstrim 
mengharamkan babi ini tentu pa¬ 
tut dihormati. Tetapi terlepas dari 
itu, apakah orang-orang ini menja¬ 
min kalau uang yang mereka 


gunakan untuk membeli makanan 
itu tidak haram, dalam arti bukan 
curian, bukan hasil korupsi, bukan 
hasil menipu? Pasal-nya ada orang 
yang begitu ketat mengamalkan 
peraturan ini, namun suka meme¬ 
ras duit orang, dan gemar 
bermaksiat. 

Terlepas dari kelompok masyara¬ 
kat yang mengharamkan babi 
tersebut, tak dipungkiri jika ter¬ 
nyata sangat banyak orang yang 
sangat menyukai daging babi, ka¬ 



rena memang lezat dan gurih sih, 
apalagi jika dimasak dengan baik 
dan benar memakai bumbu-bumbu 
yang pas. Tentang nikmat-nya 
daging yang biasa disebut "B-2" ini, 
berikut cerita dari beberapa orang. 
Seorang teman, yang jika sedang 
tidak punya selera makan, maka dia 
akan pergi ke warung khusus yang 
menyediakan menu daging babi. 


Ajaib, hanya dengan mengendus 
aroma bumbu daging babi, selera 
makannya langsung menyeruak. 
Dalam kondisi seperti ini, saking 
bersemangatnya, dia makan sambil 
berkeringat, dan bisa minta tam¬ 
bah nasi sampai dua kali! 

Lain lagi pengakuan seorang 
pendeta yang latar belakang 
keluarganya penganut agama yang 
sangat fanatik, dan tentu saja 
mengharamkan babi. Dalam suatu 
kesempatan, di sela-sela penyam¬ 
paian khotbah di 
gereja, hamba Tu¬ 
han ini mengaku be¬ 
tapa kini dia sa-ngat 
menyukai daging B- 
2, terutama babi 
panggang dan babi 
kecap. Padahal sebe¬ 
lum ikut Tuhan seki¬ 
tar tiga puluh tahun 
silam, dia sangat 
menghindari babi. 

^7 Setelah merasakan 

3 ’ ^ betapa lezatnya da¬ 

ging babi, dia seolah 

- y tersadar dari sebuah 

mimpi panjang. "Selama tiga puluh 
tahun saya tertipu masalah babi 
ini!" ujarnya disambut tawa riuh 
ratusan jemaat. Tetapi dia menge¬ 
nal Tuhan bukan gara-gara B-2, 
namun berkat pengalaman batin 
dan perenungan yang mendalam 
atas kebenaran sejati itu. 

Tapi jangan terlalu sering me¬ 
ngonsumsi B-2, sebab dagingnya 


mengandung banyak lemak dan 
kolestrol yang bisa berakibat buruk 
bagi kesehatan. 

Di luar kelompok masyarakat 
yang mengharamkan, banyak juga 
warga yang malah menempatkan 
babi pada posisi yang cukup pen¬ 
ting, khususnya dalam upacara 
adat atau tradisi. Di Papua, adat- 
istiadat dijalankan secara ketat 
dengan "pesta babi". Ketika timbul 
pertikaian antarmasyarakat, maka 
dalam proses perdamaian akan 
disembelih beberapa ekor babi. 
Dalam masyarakat adat Papua, babi 
juga bisa berfungsi sebagai mahar 
(mas kawin) ketika seorang pria 
melamar seorang perempuan 
untuk dijadikan istri. Singkatnya, 
bagi adat Papua, babi memiliki nilai 
yang sangat tinggi. Jangan tanya 
pula bagaimana vitalnya posisi 
hewan yang satu ini bagi masya¬ 
rakat Batak. Dalam pesta adat, se¬ 
misal perkawinan, ada tradisi 
pembagian bagian-bagian tertentu 
daging babi. Dan bagian-bagian ini 
punya nilai kehormatan tersendiri. 
Karena sudah menyangkut kehor¬ 
matan, maka tidak mengherankan 
jika ada yang sampai ribut gara-gara 
pembagian daging babi dalam 
pesta adat. 

Bagi masyarakat adat, babi 
memiliki banyak manfaat, namun 
bagi orang yang tidak beradat, 
"babi" justru sering diucapkan untuk 
memaki-maki sesama. Sadis! ❖ 
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Orang Kristen Bisa Kena 

Santet? 

Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh, hampir satu tahun ini saya mengalami penyakit tidak 
terdeteksi lewat pengobatan medis. Saya sempat tidak bisa bangun 
dari tempat tidur karena badan begitu lemah. Berat badan saya turun 
belasan kilo. Selain pengobatan secara medis, saya juga mendapat 
pelayanan kerohanian, dan ada yang menyampaikan kalau saya kena 
santet. Kadang dalam pelayanan rohani, bisa dalam waktu beberapa 
hari semua bisa pulih lagi. Tapi itu berjalan tidak konsisten. Hingga saya 
memutuskan pergi ke Jakarta untuk ambil waktu pemulihan/istirahat. 

Di pesawat, badan saya kembali melemah. Kejadian aneh terjadi pada 
saat pesawat lepas landas dari Bandara Hasanuddin, Makassar. Tubuh 
saya yang tadinya lemah, tiba-tiba seperti diangkat dan menjadi sehat, 
normal seperti sebelum sakit. Dan saat ini saya merasa lebih baik, seperti 
pulih normal. Sebenarnya, apakah ada unsur santet itu? Apakah santet 
berlaku dalam jarak yang dekat, jika jauh dari pulau tidak akan termakan? 
Walau saya percaya Tuhan, tapi itu tidak menjamin saya lepas dari santet. 
Apakah karena saya terlalu lemah, tidak rohani, dan ini hanya ujian? Jika 
benar karena santet, apa yang harus saya lakukan? 

Momy 

Jakarta 



M OMY yang dikasihi Tuhan, 
mari kita pahami dulu soal 
sakit penyakit. Sakit pada 
umumnya dibagi dalam dua aspek 
yaitu sakit fisik dan psikis. Sakit fisik 
meliputi penyakit yang organik, 
artinya organ tubuh manusia, se¬ 
perti saraf yang terjepit yang harus 
dioperasi, atau kerusakan klep 
jantung yang harus diganti. Untuk 
penyakit yang organik tidak bisa 
mengandalkan obat saja, karena 
pada kondisi tertentu harus dio¬ 
perasi untuk penggantian. Tetapi 
juga bisa kimiawi, yaitu keseimba¬ 
ngan gizi atau zat di dalam tubuh, 
seperti asam urat, kolestrol, dll. 
Penyakit seperti ini tidak harus dio¬ 
perasi tetapi bisa diatasi dengan 
obat-obatan atau dengan mem¬ 
perbaiki pola makan atau pun pola 
tidur. 

Nah, selanjutnya adalah penyakit 
psikis yang biasa kita sebut 
gangguan kejiwaan, tetapi ini 
harus berdasarkan pemeriksaan 
psikiater, bukan sekadar feno¬ 
menanya saja. Di sini juga terma¬ 
suk apa yang disebut psikomatik, 
yaitu seseorang yang selalu 


merasa sakit pada waktu-waktu 
atau situasi tertentu, namun 
dokter tidak menemukan kelainan 
pada fisiknya. Nah, ini menyangkut 
sistem pikir atau sugesti seseorang 
terhadap kondisi dirinya. Jadi, di 
wilayah penyakit fisik dan psikis ini 
saja sudah sangat banyak kemung¬ 
kinan yang harus dipertimbangkan. 

Yang berikut adalah yang banyak 
dikenal di daerah timur, yaitu 
terkena "ilmu", baik hitam maupun 
putih. Biasanya yang dimaksud 
dengan ilmu hitam adalah seperti 
santet, teluh, guna-guna dan 
berbagai istilah lainnya. Ilmu hitam 
pada dasarnya adalah usaha me¬ 
nyakiti orang yang dibenci lewat 
perantara dukun hitam. Semen¬ 
tara ilmu putih adalah kebalikan¬ 
nya, yaitu menolong orang yang 
terkena ilmu hitam. Kedua aliran 
ini selalu ada dalam situasi berse- 
berangan. Namun harus diingat 
bahwa dalam Alkitab, baik ilmu 
hitam atau ilmu putih, dilarang. 
Jangan lupa, iblis juga seringkali 
tampil sebagai malaikat terang. 

Sekarang tentang penyakit yang 
kamu alami, gejala apakah ini? Saya 


tidak tahu sejauh mana peng¬ 
obatan medis yang kamu mak¬ 
sudkan. Apakah sudah melaku¬ 
kan tes laboratorium, seperti pe¬ 
riksa darah, jantung, dll. Maklum 
gejala tiba-tiba lemah, atau tiba- 
tiba merasa begitu kuat, bisa saja 
terjadi karena gangguan pada 
tubuh atau juga suasana yang 
mempengaruhi kondisi psikis. Jadi 
saya sarankan pemeriksaan lajutan 
yang menyeluruh. Ini adalah 
bagian mudah yang bisa segera 
dikerjakan karena tergantung 
kesiapan kita saja. 

Nah, tentang apakah ada 
kemungkinan ini santet, bisa saja. 
Apakah santet itu hanya jarak 
dekat, tidak bisa lintas pulau, 
sangat relatif, karena sangat 
tergantung kepada kemampuan 
santet seseorang. Ingat, santet 
itu ilmu dari setan, dan setan bisa 
saja berbuat jahat lewat pengikut¬ 
nya dengan kemampuan lintas 
pulau. Tetapi yang menjadi persoa¬ 
lan adalah apakah kamu betul- 
betul disantet, atau ini lebih karena 
suasana psikis? Jadi perlu juga ber¬ 
konsultasi kepada psikolog Kristen. 
Paling tidak ini memberi kejelasan 
pada berbagai kemungkinan. 

Bagaimana jika ini benar-benar 
santet? Anggap saja dulu ini benar, 
maka sesungguhnya tidak ada 
yang perlu ditakutkan. Alkitab 
mengatakan bahwa Roh di dalam 
kita (orang percaya) lebih besar 
dari roh di dalam dunia ini (Yohanes 
4: 4). Artinya tidak ada yang bisa 
mengganggu kita jika kita ada 
dalam persekutuan yang benar 
dengan Tuhan, bahkan kuasa maut 
pun tidak (1 Korintus 15: 50-58). 
Sebagai manusia tebusan Tuhan, 
kita adalah umat pemenang. Jadi, 
orang bisa saja berniat jahat dan 
coba menyantet kita, namun pasti 
tidak akan berhasil. Apakah orang 
Kristen tidak bisa disantet? Nah, 


yang saya katakan ini penting, or¬ 
ang yang memiliki persekutuan 
yang baik dengan Tuhan tidak bisa 
disantet, tetapi orang Kristen bisa 
saja, yaitu mereka yang tidak 
memiliki persekutuan yang baik 
dengan Tuhan. 

Momy yang dikasihi Tuhan, jika 
benar yang kamu alami adalah 
penyantetan, maka betul, keber¬ 
hasilan santet itu adalah bukti 
kurangnya persekutuan yang baik 
kamu dengan Tuhan. Persekutuan 
yang baik ini bukan sekadar berdoa 
atau ibadah, puasa rutin, melainkan 
ketulusan dalam percaya dan 
ketaatan hidup dalam kehendak 
Tuhan. Jadi, yang perlu diperhati¬ 
kan adalah bagaimana kita hidup 
sesuai kehendak Tuhan. Buat apa 
rajin ke gereja, berdoa dan puasa, 
tetapi hidup kita selalu menjadi 
batu sandungan. Ini namanya 
hanya ritual, bukan spritual yang 
benar, yaitu hubungan dengan 
Tuhan yang tampak dalam perilaku 
kehidupan kita. Maka, tiap orang 
yang hidup sesuai kehendak Tu¬ 


han, melakukan perintah-perintah 
Tuhan, tidak menjadi batu sandu¬ 
ngan, pasti dia selalu dalam perlin¬ 
dungan Tuhan. Bukankah kita ini 
biji mata Tuhan (gambaran betapa 
Tuhan amat sangat dekat dan 
memelihara kita). 

Jadi, Momy yang dikasihi Tuhan, 
tidak ada hal yang terlalu hebat yang 
harus kamu lakukan, kecuali hidup 
setiap hari berserah dan melakukan 
kehendak-Nya sesuai yang kamu 
baca di Alkitab. Semakin mengasihi 
Tuhan Allah kita, dan semakin 
mengasihi sesama seperti diri sendiri, 
itu berarti kemerdekaan yang hebat 
pada kamu, dan kamu akan menjadi 
laskar Kristus yang tangguh, dan 
santet itu bukan apa-apa. 

Selamat memenangkan pertem¬ 
puranmu. Hiduplah berbuah, maka 
apa saja yang kamu minta akan 
Tuhan kabulkan, termasuk meng¬ 
usir kuasa santet, apa pun jenisnya 
(band. Yohanes 15: 7-8). Percaya¬ 
lah, Tuhan Yesus Kristus terus me¬ 
nyertaimu, selama kamu didalam 
kebenaran-Nya.*> 



Garam Bisnis 


Menjadi Orang Pilihan 


Hendrik Lim, MBA* 


K ALAU dunia ini punya 100 
buah apel, beginilah caranya 
buah-buah apel itu dibagi: 
Ada sekitar 10 orang menikmati 
90 apel, masing masing dapat 9 
buah apel ranum, berlimpah! dan 
sisanya 10 apel dibagi oleh 90 or¬ 
ang lainnya secara beramai-ramai, 
mendapatkan 0,1 alias 1/10 bagian 
dari sebuah apel. Yang 10 orang 
pertama ini disebut mereka yang 
sudah keluar dari kelompok rata 
rata, stand out from the crowds, 
dan yang 90 orang itu disebut ke¬ 
lompok biasa, kelompok rata rata. 

Fakta kehidupan menunjukkan 
suatu 'kebiasaan normatif' yang 
sering disebut hukum pareto : 
Selalu ada kelompok kecil di dalam 
bidang apa pun yang digeluti, dan 
di geografis mana,pun yang akan 
menikmati lezatnya cream kehidu¬ 
pan. Anda meragukannya? 

Ambil saja sembarang contoh, 
misalkan dari 100 pengacara atau 


kaum bisnis, maka kita akan segera 
melihat 10 orang terbesar di an¬ 
tara mereka akan memiliki jumlah 
pelanggan, atau omset sekitar 90 
dari total peredaran jasa 
penerimaan, dan sisa sekitar 90 
orang lainya, akan memiliki 
omset pas-pasan dan bertem¬ 
pur dalam strategy survivai. 

Tidak hanya di bidang bisnis, 
bahkan di bidang rohani juga 
demikian. Dari 100 pendeta, 
hanya ada sekitar 10 orang saja 
yang mencuat ke atas dan 
menjadi tokoh yang memiliki 
pengaruh besar pada kehidupan 
orang lain. Selebihnya menjadi - 
kaum pendeta biasa biasa, tidak 
kedengaran pengaruhnya. 

Tidak hanya profesi. Entitas 
yang lebih besar, yaitu negara, pun 
demikian keadaanya . Ada 20 ne¬ 
gara di dunia ini menguasai GDP 
(G-20) menguasai sekitar 81% to¬ 
tal kue dunia. 


Lantas apa yang mesti kita 
lakukan dan punyai, agar kita bisa 
melesat dan menjadi orang orang 
pilihan, bukan lagi orang rata- rata 



pada umumnya? 

"Hidup hanya ada 2 pilihan" 
begitu kata Helen Keller. Tokoh 
dunia yang buta dan tuli ini 
mengajarkan: Life is either a dar- 
ing advanture or nothing at alL 
Hidup itu suatu petualangan yang 
penuh berarti dan keberanian atau 


tidak sama sekali. 

Yesus menggambarkannya 
dalam perumpamaan yang 'lebih 
sederhana': Kalau mau menjadi 
garam harus asin, harus ada 
impact<\ya. Kalau tidak—ya 
maaf—tidak ada gunanya, 
cuma diinjak-injak orang. Kalau 
meminjam istilah Orde Baru, 
bukan termasuk kelompok 
yang 'tinggal landas", tapi 
mungkin lebih tepat 'yang ter¬ 
tinggal di landasan', menjadi 
bantalan semata. 

Fakta menunjukkan kepada 
kita bahwa orang-orang atau 
—* entitas yang menciptakan 
perbedaan dan pengaruh, tidaklah 
ditentukan oleh kuantitas, tetapi 
kualitas, oleh sekelompok individu 
yang unggul. Meskipun kawanan 
kecil, apabila orang sudah menero¬ 
bos dari kelompok rata-rata, maka 
orang orang ini akan menikmati hal- 
hal yang tidak bisa dinikmati oleh 


kelompok umum lainnya. Kualitas 
orang orang seperti ini bisa disebut 
menjadi kepala, bukan ekor. 

Goncangan yang dihadirkan oleh 
krisis kali ini, juga menawarkan 
sebuah kesempatan dan pilihan 
untuk Anda, organisasi dan kaum 
bisnis Indonesia untuk keluar dari 
kelompok biasa-biasa dan menjadi 
kelompok luar biasa. Goncangan ini 
adalah sebuah medium penampi, 
untuk membantu kita melihat apa¬ 
kah kita memiliki dasar struktur yang 
kokoh untuk berdiri, menjadi ke¬ 
lompok yang menikmati hidup ber- 
kelimpahan, atau tidak sama sekali. 

Untuk itulah artikel Garam Bisnis 
akan hadir di REFORMATA. Ia akan 
menjadi medium bagi kita semua 
membawa kabar baik dalam prak¬ 
tek nyata kehidupan. A b/ess to a 
market p/aces. ❖ 

* Penulis, praktisi bisnis internasional 
dan konsultan manajemen perseroan 
besar 
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S EJAK usia 9 tahun Daniel 
Alexander sudah kehilangan 
ayah. Di tengah kehidupan 
yang serba sulit ketika itu, ibunya 
dengan sabar dan penuh kasih 
membesarkan Daniel dan 3 sau¬ 
daranya. Daniel sendiri adalah anak 
ke-2. Kehidupan yang sangat sulit, 
apalagi tanpa seorang ayah, agak¬ 
nya telah menempa Daniel menjadi 
peka terhadap kondisi di sekitar¬ 
nya. Dia memiliki rasa kepedulian 
dan belas kasih terhadap orang- 
orang susah. Sifat-sifat inilah yang 
kemudian menuntun pria kelahiran 
Surabaya, 22 Maret 1956 ini untuk 
menjalankan panggilannya, mela¬ 
yani melalui bidang pendidikan dan 
kesehatan bagi orang-orang susah 
dan yang membutuhkan pelayanan 
tersebut. 

September 1989, bersama Da- 


pendidik, Daniel ingin melahirkan 
orang hebat dan pemimpin 
sebanyak-banyaknya. 

Bahwa dirinya sudah bertekad 
mengabdi untuk kemanusiaan, hal 
itu terbukti dengan pilihannya 
untuk menetap di Nabire, Papua. 
Padahal kalau mau, dia bisa saja 
berdomisili di kota-kota besar atau 
di luar negeri yang menjanjikan 
kehidupan serba mudah. Namun 
oleh belas kasihan yang tulus dan 
ingin memajukan masa depan or¬ 
ang-orang Papua, Daniel bersama 
istri memilih menetap di Nabire. Di 
sana dia membangun rumah sakit, 
sekolah berasrama bagi anak-anak 
Papua tanpa bayar. Dia memba¬ 
ngun sekolah taman kanak-kanak 


figur bapak bagi ratusan anak di 
Indonesia yang tersebar di mana- 
mana. Salah satu kesibukannya 
adalah mengurus anak-anak yang 
dia anggap sebagai anak sendiri itu. 
Melahirkan sebanyak-banyaknya 
pemimpin, dan membagikan hidup 
pada sebanyak-banyaknya orang 
agar membawa dampak pada 
banyak orang, itulah harapan 
Daniel. 

Kesibukannya sehari-hari paling 
banyak mengurus ratusan anak 
yang tersebar di mana-mana, 
karena dia percaya hidup ini harus 
diregenerasi supaya bisa mela¬ 
hirkan sebanyak-banyaknya 
pemimpin. "Saya selalu mem¬ 
bagikan hidup saya pada 


predikat sebagai sekolah mahal. 
"Apa pun alasannya, sebaiknya 
gereja memikirkan kontribusi 
nyata, memfasilitasi 
kebutuhan orang susah 
untuk dapat menikmati 
pendidikan dengan mudah," 
katanya. 

Menurutnya, gereja harus 
kembali pada pelayanan 
Tuhan Yesus yang utama 
yaitu pendidikan dan 
kesehatan. Sudah 



Pdt. Daniel (IleKander. Pendiri PCSflT: 

"LAHIRKAN PEMIMPIN SEBANYAK-BANYAKNYA 


maris, Bambang Budijanto, Daniel 
mendirikan lembaga yang bergerak 
di bidang pendidikan dan kese¬ 
hatan, guna membantu masyara¬ 
kat yang hidupnya kesulitan. 
Lembaga ini dinamanakan Pelaya¬ 
nan Desa Terpadu (PESAT). Daniel, 
kini menjadi koordinator di seluruh 
wilayah Papua, sebagian di 
Kalimantan Timur, Sulawesi Te¬ 
ngah, dan Sumatera. Di sela-sela 
pelayanannya, Daniel telah menulis 
9 buku. Dia juga kerap menjadi 
pembicara pada seminar-seminar 
yang diundang di hampir seluruh 
kawasan Tanah Air, bahkan di 
mancanegara seperti Eropa, Aus¬ 
tralia, Kanada, USA, New Zealand. 
Dalam pelayanannya sebagai 


hingga SMA. 

"Seperti anak-anak panah di 
tangan pahlawan, demikianlah 
anak-anak pada masa muda." 
(Mazmur 127: 4). Firman Tuhan 
ini memberi inspirasi bagi Daniel 
untuk menjadi pembidik anak-anak 
panah itu pada sasaran yang 
tepat. Mengumpulkan "anak-anak 
panah" itu di Indonesia maupun 
banyak negara, untuk dibidik pada 
sasaran yang tepat melalui 
pelayanan pendidikan. Menjadi or¬ 
ang tua, menjadi pahlawan untuk 
anak-anak, walaupun mereka itu 
bukan anak kandungnya. 

Selama 30 tahun terakhir, Daniel 
bersama sang istri, Lucy Louise, 
terus setia melayani. Daniel menjadi 


sebanyak-banyaknya orang. Apa 
saja yang saya kerjakan selalu 
berusaha membawa dampak pada 
orang lain," ujarnya. 

Tamparan Film "Laskar 
Pelangi" 

Sebagai pribadi yang terlibat da¬ 
lam pendidikan, dan hidup bersama 
orang-orang susah, Daniel melihat 
bahwa pendidikan harus menjadi 
perhatian gereja. Film "Laskar 
Pelangi" yang membawa pesan 
pendidikan, bagi Daniel merupakan 
tamparan yang sangat keras, pedas 
dan memalukan bagi gereja. Film 
tersebut juga merupakan sindiran 
tajam bagi banyak sekolah Kristen 
yang selama ini menyandang 


waktunya gereja lebih banyak 
memikirkan untuk mendirikan 
sekolah dan rumah sakit sebanyak- 
banyaknya, daripada membuat 
gedung gereja di mana-mana, 
yang hanya bisa digunakan oleh 
orang-orang Kristen saja. 

Daniel berpendapat, "Gereja 
harus berani kembali seperti pada 
tahun 80-an, tidak ada full timer 
di gereja, tapi seharusnya semua 
menjadi profesional di bidang 
masing-masing. Seorang profesio¬ 
nal adalah seorang yang bisa mem¬ 
biayai hidupnya sendiri dan orang 
lain di sekelilingnya, itu yang 
dikerjakan Rasul Paulus". 

Dalam melaksanakan panggilan 
hidupnya, Daniel memiliki moto 


yang diambil dari Filipi 1: 20-24,"... 
Kristus dengan nyata dimuliakan di 
dalam tubuhku, baik oleh hidupku, 
maupun oleh matiku. Karena 
bagiku hidup adalah Kristus dan 
mati adalah keuntungan. Bekerja 
memberi buah..." Inilah yang 
menjadikan Daniel hidup memberi 
dampak di mana pun dia berada. 

Walaupun tidak memiliki anak 
kandung, namun Daniel meyakini 
ada begitu banyak anaknya yang 
tidak terhitung saat ini yang men¬ 
cintai dan dicintainya. Menuruti 
kehendak Tuhan, menjadi kunci 
Daniel melangkah dan menggapai 
kesuksesan yang tujuannya me¬ 
muliakan Tuhan. 

esLidya Wattimena 


Advertorial 




bangkan diri, men¬ 
dorong Lena untuk 
membagi ilmu se¬ 
bagai pengajar pada 


Sekolah Musik Willy 
Sumantri, untuk 
jenjang pemula. 

Di luar kesibukan 
itu, berbagai aktivi¬ 
tas kerohanian te¬ 
tap digelutinya de¬ 
ngan penuh sema¬ 
ngat dan pengab¬ 
dian. Dia tampil me¬ 
lalui pelayanan dari 
gereja ke gereja, 
bahkan dalam even- 
even besar seperti: 

KKR, seminar, Pas¬ 
kah, dan NATAL. 

Bagaikan air sungai yang terus 
mengalir, demikianlah pengalaman 
Lena dalam menjalani kesempatan 
untuk tampil dalam berbagai even 
umum. Dia juga kerap tampil 
dalam acara wedding, promosi 
produk, sekolah musik, dan acara- 
acara peresmian lainnya. 

Panggilan untuk menjadi 
seorang penyanyi Kristen yang 
memperkenalkan nilai-nilai Kristen, 
menjadi kontrol khusus bagi Lena, 
ketika tampil dalam kegiatan 


umum lainnya. 

Kemerduan suara, kematangan 
dalam bernyanyi, semakin ditemu¬ 
kan Lena melalui bimbingan Catha- 
rina W. Leimena. Kemajuan ini, 
semakin menambah semangat dan 
harapan Lena untuk dapat tampil 
percaya diri di panggung. Kidung 
"Bagi-Mu Pujian", dibawakan Lena, 
diiringi piano yang dimainkannya, 
memberi kesan manis tentang 
kecintaannya untuk terus bernya¬ 
nyi dan bermusik. 


ada Catharina W Leimena, wanita 
berpotensi dengan figur yang 
memberikan inspirasi khusus bagi 
Lena. Gita Svara, menjadi wadah 
yang memperbaiki teknik vokal 
serta performance Lena di pang¬ 
gung. Klasik, semi klasik menjadi 
sty/e vokal yang pas bagi Lena. 
Pengenalan ini ditemukan Lena, 
berkat asuhan Catharina W Lei¬ 
mena, guru idola Lena. 

Tahun 2007, Lena meluncurkan 
album perdana "Karya-Nya" dipro¬ 
duksi Getsemani Record. Kini, Lena 
sedang mempersiapkan album 
worship terbaru. Tak hanya itu, pe¬ 
luang terbaru menikmati kesem¬ 
patan belajar di GITA SVARA, 


memberikan rasa syukur yang 
meluap bagi Lena, karena terpilih 
sebagai peserta didik yang dapat 
tampil melalui konser GITA SVARA, 
akhir Mei 2009 ini. Lagu jaman 
dulu, berjudul "Alfie", dalam nuansa 
semi pop-melo, menjadi pilihan 
bagi Lena. Dipilihnya Lena tentu 
setelah melalui pertimbangan dan 
penilaian yang sangat matang. 
Misalnya warna lagu sesuai dengan 
vokal Lena, di samping itu segi 
musikalitas dan intelegensia pun 
memenuhi untuk itu. 

Alumni Harvest International 
Theological Seminary ini juga se¬ 
dang menyelesaikan tugas akhirnya 
sebagai mahasiswa Institut Kese¬ 
nian Jakarta (IKJ). Se¬ 
mua ilmu yang dipero¬ 
lehnya, semakin 
memperkaya dan 
mempersiapkan Lena 
untuk hidup memberi 
arti. Bukan hanya me¬ 
lalui musik rohani saja, 
namun diyakininya da¬ 
pat memberi dampak 
pada perkembangan 
musik secara umum. 
Ilmu, sifat suka kerja 
keras, serta disiplin 
dalam mengem- 




U SIA boleh bertambah 
dengan segudang 
kesibukan, namun itu tidak 
memudarkan semangat Maria Mag- 
dalena dalam menekuni dunia vokal 
dan musik. Lena, demikian sapaan 
akrabnya, tak hanya bersuara mer¬ 
du, namun juga piawai memainkan 
piano. Sekalipun demikian, dia ma¬ 
sih terus berupaya mengembang¬ 
kan kemampuan dalam olah vokal 
dan memainkan alat musik, bahkan 
seni peran pun dipelajarinya. Se¬ 
mua itu semakin melengkapi dan 
memperkaya dirinya sekaligus mem¬ 
perbaiki performance- nya sehingga 
bisa tampil memukau. 

Di balik pengembangan diri Lena, 
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Senggang 






bawakan menjadi hits. 

Belum lama ini dia merilis 
kembali album rohani yang diberi 
label: "Giving My Best". Istri 
Jeffry Waworuntu ini optimis 
bahwa album barunya ini bakal 
mencetak rekor bagus dalam 
penjualan, dan menjadi tolok 
ukur album rohani. Sesuai judul¬ 
nya, album ini bagi Uthe adalah 
persembahan terbaiknya. Dia 
memang menggarapnya sebaik- 
baiknya. Jika album biasa saja 
digarap dengan sangat baik, 
maka lagu rohani yang adalah 
pujian kepada Tuhan tentu 
harus lebih baik lagi. "Thanks 
buat Tuhan, sebab saya bisa 


terbaik kembali kepada-Nya adalah 
respon yang harus dilakukan. 

Di tengah kesibukan dan popula¬ 
ritas sebagai diva, Uthe tidak per¬ 
nah mengabaikan atau mengurangi 
tanggung jawabnya sebagai istri 
dan ibu yang harus melayani 
keluarga. Jeffry, sang suami, terli¬ 
hat begitu bangga mendampingi 
Uthe, dan kedia putrinya pun gem¬ 
bira memiliki ibu yang tegas 
mendidik mereka. 

Panggung menjadi tempat Uthe 
beraksi untuk menunjukkan ke¬ 
merduan suaranya, sebaliknya ru¬ 
mah menjadi tempat baginya 
mengabdikan diri, sebagai wanita 
sederhana yang dicintai suami dan 
anak-anaknya. Keluarga, gereja, 
rekan-rekan kerja, dijadikannya 
sebagai suatu lingkungan yang 
harmonis. 

Di balik namanya yang melejit 




S UARA khas nan merdu milik 
perempuan bertubuh mungil 
itu mampu menarik perha¬ 
tian pecinta musik Indonesia 
maupun dunia. Ruth Sahanaya, de¬ 
mikian nama pemilik suara, yang 
lahir di Bandung, pada 1 Septem¬ 
ber 1966. Dalam beberapa tahun 
belakangan ini, si mungil yang biasa 
disapa Uthe ini dikenal sebagai salah 
seorang diva Indonesia. 

Dalam perjalanannya di dunia 
musik, Uthe telah meraih berbagai 
prestasi, baik di dalam maupun 
dalam negeri. Sejumlah album mu¬ 
sik pop dan album rohani kristiani 
telah dihasilkan wanita berdarah 
Ambon ini. Dan rata-rata albumnya 
mencetak sukses di pasaran, bah¬ 
kan tidak sedikit lagu yang dia 


mengeluarkan album ini," demikian 
ungkapan Uthe tentang album 
teranyar ini. 

Lagu rohani dimaknai sebagai 
sesuatu yang berbeda, maka per¬ 
siapan untuk menghadirkan album 
ini pun dilakukan dengan lebih se¬ 
rius. Bagi alumni Lembaga Pendidi¬ 
kan Sekretaris Santa Angela, Ban¬ 
dung ini, hubungan dengan Tuhan 
menjadi kata kunci dalam melantun¬ 
kan setiap pujian rohani. Doa, 
kesungguhan hati, dan persiapan 
vokal, serta fisik yang baik meleng¬ 
kapi Uthe dalam menghadirkan al¬ 
bum rohaninya. Ibu dua orang putri 
bernama Nadine dan Amabel ini 
meyakini, Tuhan adalah sumber dari 
seluruh kemampuan dan kesuk¬ 
sesannya, maka memberikan yang 


serta populer di masyarakat luas, 
Uthe tetaplah wanita sederhana 
yang religius dalam mengungkap¬ 
kan makna kehidupan dan prinsip: 
"Tuhan adalah segalanya". 

Sepanjang wawancara, Amabel 
duduk sambil mengamati sang 
mama. "Mami orangnya tegas, me¬ 
ngajarkan aku mandiri. Aku senang 
Mami terkenal, Mami sayang pada¬ 
ku". Sebaliknya, Jeffry meman¬ 
dang Uthe sebagai istri, artis, dan 
ibu dari anak-anak yang dicin-tainya. 
"Bukan karena keartisan dan ke¬ 
terkenalannya, namun keseder¬ 
hanaan dan apa adanya Uthe, 
membuat aku mencintainya," 
ungkap Jeffry. 

&Lidya 


Harapan Besar 
pada "Giving My Best" 


K amis, 23 April 2009 , 
bertempat di Oranye Con 
cept Lounge, City Walk 
Sudirman Jakarta, berlangsung 
acara launchingaVdKsm rohani Ruth 
Sahanaya, berjudul "Giving My 
Best" (GMB). Album ini diproduksi 
Hosana Record. Acara yang diliput 
beberapa insan pers itu berlang¬ 
sung santai namun menyenangkan. 

Eddy Soesanto (pemimpin Ho¬ 
sana Record), Uthe (nama akrab 
Ruth) sebagai vokalis, dan sang 
suami Jeffry Waworuntu, selaku 
produser album memimpin acara 
dengan bincang-bincang seru 
memperkenalkan harapan, target 
dan keunggulan dari album terbaru 
Uthe. 

GMB merupakan konsep album 
dedikasi kepada group band rohani 


GMB, yang telah mempengaruhi 
kancah musik rohani sepanjang 12 
tahun terakhir. Dalam album ini, 
komposisi dan aransemen diubah 
menjadi baru. 

Sepercik harapan dari Uthe, agar 
album ini dapat menjadi contoh 
terbaik bagi album rohani lainnya. 
Eddy Soesanto bahkan mengung¬ 
kapkan harapannya agar album ini 
mencetak sukses besar di pasar 
musik. Senyuman Jefrry yang 
mendukung memberi keyakinan 
menggapai impian bersama. Acara 
makan bersama dan doorprice 
menambah akrab suasana. Di akhir 
acara setiap undangan mendapat¬ 
kan kado khusus Uthe berupa al¬ 
bum, foto, dan secarik kisah ten¬ 
tang Uthe. 

*Lidya 


DOAKAN DAN HADIRILAH KIDAKTIAN KENAIKAN IIIHAN YESUS 

GEREJA REFORMASI INDONESIA 
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“Yesus naik ke surga, pengharapan akan kekekalan telah menjadi 
kenyataan dan kesementaraan tak lagi menggelisahkan.” 

Kamis, 21 Mei 2009, Pk. 18.00 WIB 
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"Dua belas tahun mengarungi 
bahtera rumah tangga dan 
dikaruniai dua anak, tampaknya 
aman-aman saja. Selama itu, 
hampir tak ada masalah yang 
membuat kami bertengkar. Baik 
saya maupun suami, boleh 
dibilang sudah cukup dewasa 
dalam hidup berumah tangga. 
Bahkan, tak kurang banyaknya 
sahabat, kenalan, dan tetangga 
yang memuji kehidupan kami 
yang dinilai penuh kedamaian, 
ketenangan, dan bijaksana". 
Demikian pengakuan NM, 
mengenang suasana indah 
kehidupan rumah tangganya. 

Kini semua telah sirna. Dua 
tahun lalu, suami yang sangat 
dicintainya itu meninggalkan 
dirinya, dan menikah dengan 
wanita lain. Sejak itu pula, NM 
tepekur dalam kesendirian tanpa 
lagi merasakan kebersamaan 
dengan sang suami. Kedua buah 
hati yang masih kecil itu pun tidak 
pernah lagi melihat ayah 
mereka. Perhatian dan balutan 
kasih sayang dari sang ayah 
yang pernah mereka alami, dua 
tahun belakangan ini, sudah 
pupus. Setiap kali anak-anak 
bertanya tentang ayah mereka, 
hati NM terpaksa dibalut dusta 
mengingkari fakta kalau ayah 


mereka telah menikah lagi 
dengan wanita lain dan tak lagi 
ambil peduli terhadap mereka. 

NM begitu rumit memikirkan 
kerumitan problem hidup yang 
kini dialaminya. Selain berpikir 
tentang dirinya yang masih 
membutuhkan kehadiran suami 
dan pertumbuhan kedua anaknya 
yang seharusnya masih ditopang 
dengan perhatian dan kasih 
sayang dari seorang ayah, serta 
menghadapi pergunjingan yang 
nadanya melecehkan diri dan 
suaminya yang telah minggat 
dari rumah, juga tak hentinya 
berpikir tentang arti dan makna 
janji pernikahan yang mereka 
lakukan di hadapan Allah, yang 
diteguhkan seorang pendeta dan 
disaksikan banyak orang di 
gereja 14 tahun lalu di Bangka 
Belitung. 

"Apa arti semua itu?" tanya NM 
sembari menahan tangisan 
batinnya. Yang dia tahu, ajaran 
perkawinan Kristen tak pernah 
mengenal perceraian. Itu hukum 
Tuhan. "Apa yang telah diper¬ 
satukan Allah tak boleh 
diceraikan manusia," kata NM 
mengutip ayat suci yang tertulis 
dalam Alkitab. Tapi, lanjutnya, 
fakta keretakan dalam mahligai 
perkawinannya telah tetjadi. 


Yang lebih membingungkan 
lagi, demikian NM, suaminya 
menikah lagi dengan wanita lain 
justru diteguhkan oleh seorang 
pendeta di sebuah gereja di 
Denpasar, Bali. "Begitu kabar 
yang saya dengar dari keluarga 
suami saya," lanjutnya. Awalnya, 
kabar itu tak dia percaya. Tetapi, 
ketika ada keluarga suaminya 
yang berada di Manado 
membuktikan kebenaran kabar 
itu dengan menunjukkan 
beberapa lembar foto suaminya 
yang berpakaian pengantin dan 
bersanding dengan seorang 
wanita yang menjadi pasangan 
baru dari suaminya itu, ibu yang 
bekerja di salah satu perusahaan 
swasta di Jakarta pusat ini, baru 
percaya kalau ternyata memang 
benar bahwa suaminya kini 
sudah sah menjadi suami dari 
wanita lain. 

"Saat melihat foto itu, saya 
pingsan. Dan, beberapa kali, 
ketika memandang wajah laki- 
laki yang terpampang dalam foto 
itu, seakan saya menyangkal 
penglihatan saya sendiri kalau 
laki-laki itu bukan suami saya," 
kisahnya memilukan. Tapi, lanjut¬ 
nya, apalah artinya penolakan 
batin kalau memang faktanya 
sudah demikian. 


Ketika NM mengonfirmasi 
peristiwa itu pada keluarga 
suaminya itu di Manado, keluarga 
di sana malah mengaku bingung 
dan tidak tahu-menahu kepu- 
tusan suaminya menikah lagi. 
"Bahkan, mereka (keluarga) di 
Manado tengah berjuang untuk 
bertemu dengan suami saya itu 
mengonfirmasi alasannya pisah 
dari saya dan menikah lagi de¬ 
ngan wanita lain, termasuk 
mencari tahu pendeta yang me¬ 
neguhkan pernikahan mereka," 
jelasnya. Namun, lanjutnya, 
hingga kini, perjuangan mereka 
juga belum berhasil. 

Melaksanakan tugas 

Diakui NM, tanda-tanda 
suaminya telah berhubungan 
dengan wanita lain, yang juga 
berasal dari Manado itu tak 
tampak sama sekali. Empat 
tahun lalu, ketika perusahaan 
menugaskan suaminya untuk 
menangani pekerjaan di Manado 
hampir tiap bulan suaminya 
terbang ke sana. "Sekali dia 
pergi, memang cukup lama 
pulang ke Jakarta. Ada kalanya 
dia sebulan di sana baru pulang. 
Kadang juga bisa sampai dua 
atau tiga bulan. Dan saya tidak 
curiga sama sekali kalau dia 


kecantol pada seorang gadis di 
sana," akunya. Bagaimana bisa 
curiga, demikian NM, ketika 
pulang ke Jakarta suami saya itu 
bersikap baik-baik saja, artinya 
tak ada sikap tertentu yang patut 
dicurigai. 

Dengan demikian, NM tetap 
menghargai suaminya dan tetap 
bersikap sebagai istri yang baik 
sebagaimana biasanya. "Tipikal 
suami saya memang agak keras, 
tapi cenderung pendiam. Itu saya 
tahu baik. Sehingga, dengan itu, 
selama hidup bersama sebagai 
suami istri yang sudah 
berlangsung cukup lama ini tak 
ada kendala," tuturnya. 

Kini, kenyataannya suaminya 
telah berpaling dan beristri secara 
sah dengan wanita lain. "Saya 
tidak tahu apa yang saya harus 
lakukan. Kalaupun minta cerai, 
sejauh yang saya tahu, perni¬ 
kahan Kristen tak diperkenankan 
bercerai. Juga, kalaupun saya 
lapor polisi, bukankah itu 
menambah penderitaan saya, 
sebab toh pernikahan itu sudah 
sah menurut gereja karena 
pernikahannya diteguhkan oleh 
seorang pendeta. Ya, saya 
berdoa agar dia tetap sehat 
adanya," ungkap NM pasrah. 

£f Stevie Agas 


Bertolak dari Pokok Masalah 



Pdt Yakub B. Susabda 


"Pada dasarnya, perkawinan 
kristiani adalah perkawinan yang 
dirancang oleh Tuhan dan 
menjadi karya-Nya, dan bukan 
sekadar sebuah gejala sosio- 
antropologis saja". Demikian kata 
Pdt. Yakub B. Susabda, Ph.D, 
rektor Sekolah Tinggi Theologi 
Reformed Indonesia (STTRII), 
dalam menerangkan konsep 
ajaran perkawinan kristiani. 
Secara kasat mata, perkawinan 
kristiani memang pilihan dari 
sepasang lelaki-perempuan. Akan 
tetapi, pilihan yang kasat mata ini 
sebenarnya tanggapan manusia 
terhadap rancangan dan karya 
Tuhan sendiri bagi kehidupannya. 

Karena itu, demikian Pdt. 
Yakub, ketika seorang laki-laki dan 
perempuan sepakat melang¬ 
sungkan perkawinan membentuk 
sebuah rumah tangga baru, maka 
harus disadari bahwa perkawinan 
itu sebenarnya dirancang Tuhan 
bagi pasangan itu untuk sesuatu 
maksud dan tujuan-Nya sendiri. 

Dengan demikian, dapat dipa¬ 
hami bahwa sebuah perka-winan 
kristiani merupakan perkawinan 
yang dipersatukan dan diresmi¬ 
kan oleh kuasa Allah sendiri. 
"Karena itu, manusia, siapa pun 
tak dapat menceraikan perka¬ 
winan," lanjut Pdt. Yakub yang 

REFORMATA 


juga konselor Kristen. 

Fakta bahwa ada 
pasangan suami-isteri 
Kristen yang kemudian 
menikah lagi dengan 
pasangan lain, apalagi 
tanpa ada proses per¬ 
ceraian dengan pasang¬ 
an sebelumnya, lanjut¬ 
nya, itu adalah perzi- 
nahan. Padahal, tin¬ 
dakan perzinahan tidak 
dibenarkan sama sekali 
oleh Allah. Sebagaimana 
kasus rumah tangga 
yang tengah dialami NM 
kini, di mana, suaminya 
telah menikah lagi 
dengan wanita lain, 
menurut Pdt. Yakub, 
adalah perbuatan 
perzinahan. 

Yang dapat dipahami 

Berbeda lagi dengan kasus 
tertentu. Katakanlah, demikian 
Pdt. Yakub mencontohkan, 
karena terjadi perceraian karena 
dipaksa. Pasangan yang menjadi 
korban perceraian karena unsur 
paksaan itu, maka yang ber¬ 
sangkutan dapat dipertim¬ 
bangkan untuk dapat menikah 
laki dengan pasangan lain. "Hal itu 
mengingat masa depan 


hidupnya," katanya. Tapi itu pun, 
lanjutnya, tidak dipertimbangkan 
dengan begitu sederhana. Tentu 
harus melalui proses penyelidikan 
yang benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan agar 
pernikahannya dengan pasangan 
lain diteguhkan gereja. 

Intinya, menurut Pdt Yakub, 
bagi seorang Kristen yang telah 
menikah, akan boleh menikah lagi 
atau tidak, yang pasti harus 
bertolak dari permasalahannya. 


"Jadi, tidak mudah bagi 
seorang pendeta mene¬ 
guhkan pernikahan bagi 
calon pasangan yang 
diketahui salah satu dari 
calon pasangan itu ter¬ 
nyata sudah menikah 
sebelumnya," lanjutnya. 

Lain halnya kalau 
alasan karena kema-tian. 
"Seorang Kristen boleh 
menikah lagi karena 
pasangan sebelumnya 
telah meninggal, itu tak 
ada masalah. Alasan 
yang demikian, biasanya 
proses administrasinya 
tak begitu rumit," 
tandasnya. 

Keputusan bebas 

Komentar lanjutan 
mengenai konsep perkawinan 
Kristen, Pdt. Yakub mengatakan 
bahwa meski perkawinan itu 
dirancang Allah, tapi, keputusan 
bebas ada di pihak manusia. 
Artinya, seorang laki-laki bebas 
menentukan seorang wanita 
untuk menjadi istrinya. Juga, 
sebaliknya, seorang wanita memiliki 
kehendak bebas untuk menerima 
lamaran dari seorang laki-laki untuk 
menjadi suaminya. 

Dan ketika seorang laki-laki 


menemukan calon pasangannya, 
maka pada saat itu melakukan 
penjajakan antara satu dengan 
lainnya. "Pada masa itu, keduanya 
dapat saling menilai kelebihan dan 
kekurangan, dan belajar untuk 
dapat saling menerima dan 
memberi, dapat belajar saling 
memahami karakter antara 
keduanya," jelasnya. Sehingga, 
lanjut Pdt. Yakub, ketika kedua 
calon pasangan mengatakan siap 
menuju bahtera keluarga baru, 
berarti mengandaikan keduanya 
sudah saling mengenal tadi. 

Dengan begitu, ketika sudah sah 
menjadi suami istri dan dalam 
mengarungi perjalanan waktu 
banyak masalah yang mungkin 
timbul, mereka sudah siap mental 
untuk menghadapinya tanpa harus 
berujung pada keputusan 
perceraian. "Perceraian bukan 
solusi yang tepat terhadap segala 
masalah yang muncul dalam 
keluarga. Tetapi, secara bijaksana 
dan saling pengertian merupakan 
solusi terbaik," jelasnya. Lebih dari 
itu, lanjutunya, meningkatkan 
hidup rohani dengan mengha¬ 
dirkan Tuhan dalam keluarga 
melalui doa terus-menerus adalah 
kunci utama kelanggengan kesa¬ 
tuan suami-istri. 

Stevie Agas 
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P EMBATALAN perkawinan 
hanya dapat diputuskan 
melalui pengadilan. Di dalam 
ketentuan Pasal 24 Undang- 
undang No. 1 tahun 1974 tentang 
perkawinan, sebagaimana dikutip 
An An Sylviana, SH, managingpart¬ 
ner pada kantor Advokat dan 
Pengacara An An Sylviana dan 
Rekan (REFORMATA, edisi 105 
Tahun VI, 16-30 April 2009, hal. 
14), dikatakan bahwa: "Barang- 
siapa karena perkawinan masih 
terikat dirinya dengan salah satu 
dari kedua belah pihak dan atas 
dasar masih adanya perkawinan 
dapat mengajukan pembatalan 
perkawinan yang baru" 
Berdasarkan ketentuan itu, 
menurut An An, pihak suami atau 
isteri dapat mengajukan 


Donaid Moody 


permohonan pembatalan atas 
perkawinan yang diduga telah 
dilakukan suami atau isteri kepada 
pengadilan yang daerah 
hukumnya meliputi tempat 
berlangsungnya perkawinan, atau 
di tempat tinggal kedua suami 
isteri, suami atau isteri. Selama 
tidak ada putusan hakim dari 
pengadilan negeri (PN) yang 
berwenang, lanjutnya, 

perkawinan sah suami isteri 
sebelumnya tetap berlangsung 
dengan segala konsekuensi 
hukumnya. 

Hal itu sependapat dengan 
Donaid Moody Pangemanan, 
pengacara yang juga pernah 
menangani secara sukarela 
beberapa keluarga Kristen yang 
dianggap tidak mampu dari segi 


Hanya Pengadilan 
yang Putuskan Batalnya 
Perkawinan 


pembiayaan dan tertindas terkait 
masalah perceraian. Menilik masalah 
keretakan rumah tangga yang 
dialami NM, dia menilai bahwa 
tindakan yang dilakukan suami NM 
tidak dapat dibenarkan dari sisi 
hukum positif, khususnya UU 
Perkawinan tersebut di atas. 

Meskipun suami NM kini telah 
menikah lagi dengan wanita lain, 
namun pernikahan itu dapat 
dibatalkan karena masih terikat 
perkawinan dengan NM. Dikatakan 
demikian, karena putusan 
perceraian dari pengadilan negeri 
belum terjadi antara NM dengan 
suaminya itu. Bahkan, kata Donaid, 
dapat terjadi bahwa kalau benar- 
benar suami NM terbukti telah 
menikah lagi dengan wanita lain, 
suaminya itu dapat dikatakan 
sebagai tindakan kejahatan. "Maka, 
itu masuk dalam tindakan pidana," 
katanya. 

Sebab menurut Donaid, dalam 
hal kasus menikah lagi ini, besar 
kemungkinan suami NM 
memberikan keterangan palsu 
pada pihak yang berwenang 
mensahkan dan meneguhkan 
perkawinan untuk kedua kalinya. 
Artinya, kata dia, kita bisa tahu 


bahwa kalau dia memberi 
keterangan yang benar bahwa dia 
masih terikat perkawinan dengan 
wanita lain, pasti keinginannya 
untuk menikah lagi dengan wanita 
lain itu tidak akan terlaksana. 

Kini, kata Donaid, berkaitan 
dengan dugaan kuat yang disertai 
dengan bukti-bukti hukum bahwa 
suami NM telah menikah lagi, maka 
kesalahan tidak hanya terletak pada 
suami itu, tapi juga seorang pendeta 
yang memberikan berkat dan 
peneguhan pernikahan untuk 
kedua kalinya itu. Sebab, sebelum 
pernikahan itu dilangsungkan, 
seharusnya pendeta bersangkutan 
terlebih dahulu mengklarifikasi dan 
mengonfirmasi identitas lengkap dari 
kedua calon pasangan nikah. "Dalam 
hal ini, NM atau keluarganya dapat 
melakukan tuntutan ke pengadilan, 
dengan tuntutan bahwa 
pernikahan suaminya itu dengan 
wanita lain dibatalkan. Juga, 
pendeta tadi dituntut. Karena, bisa 
jadi antara keduanya, suami NM dan 
pendeta itu, atau bahkan 
ketiganya, suami NM dan wanita 
yang akan dia nikahkan serta 
pendeta, sudah terjadi kerja sama 
untuk tetap melangsungkan 


pernikahan," lanjutnya. 

Tanpa ada tuntutan ke 
pengadilan, maka sejauh itu pula, 
hubungan antara NM dengan 
suaminya itu masih terikat sebagai 
suami isteri sah. Itu artinya, 
perceraian antara keduanya tidak 
ada meskipun suami NM sudah 
tidak tinggal bersama lagi atau 
suaminya itu sudah menjadi suami 
dari wanita lain. Selama belum 
adanya putusan pengadilan 
terhadap masalah antara NM 
dengan suaminya, konse¬ 
kuensinya NM tetap dianggap 
masih isteri sah dari suaminya 
tadi. Itu berarti, kata Donaid, NM 
selanjutnya juga tidak akan bisa 
menikah lagi dengan laki-laki lain, 
karena dari segi hukum dia masih 
terikat perkawinan dengan 
suaminya. 

Karena itu, lanjut Donaid, baik 
NM maupun suaminya, apabila 
perceraian merupakan alternatif 
terakhir, maka segera dilakukan 
penyelesaiannya di hadapan 
pengadilan. Sehingga dengan 
itu, barangkali tidak akan ada 
pihak yang dirasa terlalu banyak 
dirugikan. 

& Stevie Agas 


Pembatalan Perkawinan, 

Wewenang Pengadilan Gereja 



H UKUM perkawinan Katolik 
sifatnya tak terceraikan. 
Sekali menikah untuk 
selamanya, kecuali oleh kematian 
yang menimpa pasangan. 
Demikian kata Romo Stevanus Budi 
Saptono, OSC, mantan anggota Tri¬ 
bunal Keuskupan Bandung. 
Kalaupun ada anulasi (pembatalan) 
perkawinan, itu wewenang 
pengadilan gereja yang diketuai 
Uskup. Berikut petikan wawancara 
dengan Romo Tonno. 

Dapatkah suami-istri Katolik 
bercerai setelah menikah resmi 
gereja? 

Pernikahan Katolik tak mengenal 
perceraian. Perkawinan itu sakral. 
Apa yang telah dipersatukan Allah, 
tak boleh diceraikan manusia 
dengan cara apa pun. Sebab, 
kesepakatan perkawinan, mengan¬ 
daikan sudah sejak awal masing- 
masing pasangan dengan rela 
mengikrarkan janji menikah seumur 
hidup. Dan itu adalah tindakan 
kehendak, yang mana laki-laki dan 
perempuan saling menyerahkan 
dan menerima diri tanpa paksaan, 
tekanan, dan ketakutan untuk 
membentuk perkawinan dengan 
perjanjian yang tidak dapat ditarik 
kembali. Jadi, hakekat perkawinan 
tak dapat diceraikan oleh karena 
ada tindakan bebas, tanpa ancaman 
dan ketakutan ketakutan. Itu 
muncul dari hati jika mau menikah. 

Di situlah, makanya, kenapa 
pada waktu persiapan perkawinan, 
setiap orang harus mau menga¬ 
takan diri sebagai tindakan yang 
dimampui. Artinya, katakanlah saya 
mampu untuk berkeluarga, itu 
berarti mampu untuk menerima 
kekurangan dan kelebihan calon 
pasangan, termasuk mampu 
menerima keterpurukan yang 
terjadi di luar dugaan saya 
terhadap pasangan, baik laki-laki 


maupun wanita. Karena, kesepa¬ 
katan itu tak dapat diganti oleh 
kuasa manusiawi mana pun. 

Ada hukum gerejanya? 

Ada pasalnya. Unsur dan hakekat 
perkawinan Katolik itu ada di 
kanon 1055, Kitab Hukum Gereja. 
Dalam kanon itu, perkawinan itu 
dipandang sebagai perjanjian, 
dengannya seorang laki-laki dan 
seorang perempuan. Jadi, gereja 
Katolik pun sebetulnya sangat 
tegas mengatakan tidak akan 
pernah memberkati perempuan 
dengan perempuan atau laki-laki 
dengan laki-laki. Sebaliknya, hanya 
seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan. Juga, bukan poligami 
dan poliandri. 

Seandainya disepakati 
calon suami-istri pernikahan 
kontrak? 

Membentuk antara mereka, 
seorang laki-laki dan seorang 
wanita, persekutuan seluruh 
hidup. Tidak akan ada perkawinan 
kontrak. Seluruh hidup yang 
menurut ciri kodratinya, kodrat 
laki-laki dan kodrat perempuan, itu 
terarah kepada kesejahteraan 
suami istri, kelahiran, dan 
pendidikan anak. Antara orang-or¬ 
ang yang dibaptis, oleh Kristus 
Tuhan diangkat kepada martabat 
sakramen. Itu kuasa Tuhan. Jadi, 
pada saat seorang laki-laki dan 
perempuan menjadi suami istri, itu 
sebetulnya mau membentuk 
kesepakatan untuk diangkat 
kepada martabat sakramen. 

Ditegaskan lagi dalam pasal 
1056, bahwa ciri-ciri hakiki 
perkawinan itu adalah unitas 
(kesatuan) laki-laki dan 
perempuan. Juga, indiso/ubilitas 
(sifat tak dapat diputuskan) yang 
dalam perkawianan kristiani 
memperoleh kekukuhan khusus 


atas dasar sakramen. Itulah yang 
tadi dikatakan bahwa secara sah, 
orang-orang itu harus dimampui. 

Jika seorang Katolik telah 
menikah dengan seorang beda 
gereja atau beda agama, 
kemudian cerai. Dapatkah 
seorang Katolik itu menikah 
lagi di gereja Katolik? 

Gereja Katolik memandang 
semua perkawinan yang dilakukan 
oleh tata cara agama tertentu 
adalah sah. Kita menghargai tata 
cara itu dan menghargai hakekat 
perkawinan itu sendiri. Yang harus 
diperhatikan dan lebih ditegaskan 
bahwa tata cara perkawinan 
masing-masing agama harus 
diketahui administrasi persyaratan. 
Bahwa perkawinan yang dilakukan 
dengan tata cara agama: Pertama, 
ada yang meneguhkan. Kedua, 
pasangannya hadir. Ketiga, dihadiri 
oleh saksi. Itu yang mengesahkan 
perkawinan dengan cara apa pun. 

Jadi, prinsipnya kita menghargai 
tata cara pernikahan yang terjadi pada 
agama lain. Bila ada keluarga yang 
dinyatakan gagal dalam hidup 
perkawinan, kegagalan itu diandaikan 
sahnya oleh agama tertentu. Dan, 
kalaupun ada agama tertentu yang 
mengatakan perkawinan itu bubar, itu 
pun harus sesuai dengan pandangan 
agamanya. Dengan itu, baru akan 
menjadi referensi berikut. 

Di gereja Katolik, pembatalan 
perkawinan itu sama sekali 
tidak ada? 

Di gereja Katolik sebetulnya 
perceraian tidak ada, tetapi proses 
untuk anulasi (pembatalan) 
perkawinan itu dimungkinkan 
sejauh memang ditemukan adanya 
cacat perkawinan pada awalnya. 
Antara lain, ada unsur 
keterpaksaan, ketakutan, penipuan, 
menderita selamanya. Tapi, itu tak 


semudah yang dipikirkan. Hanya 
kuasa dari pengadilan gereja (tribu¬ 
nal) yang bisa mengatakan bahwa 
perkawinan itu bisa dianulasi. 

Setelah menikah sah secara 
Katolik, kemudian terbukti 
pasangannya impotensi. 
Bagaimana tujuan perkawinan 
untuk mendapatkan keturunan 
itu diwujudkan? 

Kanon 1084, impotensi untuk 
melakukan persetubuhan yang 
mendahului perkawinan dan bersifat 
tetap, entah dari pihak laki atau 
perempuan, entah bersifat mutlak 
atau relatif, menyebabkan perkawinan 
tidak sah menurut kodratnya sendiri. 
Jadi, impotensi adalah menggagalkan 
perkawinan pada awalnya. Tetapi 
kemandulan bukan untuk menjadi 
alasan bahwa perkawinan itu 
digagalkan. Jadi, tidak semudah 
prakiraan kalau gereja mengatakan 
seperti ini, kemudian langsung 
ditafsirkan begitu sederhana. 
Pengadilan gereja yang berhak untuk 
mengatakannya. Memang, tujuan 
perkawinan adalah untuk keturunan. 
Tapi, sebetulnya gereja hanya mau 
mengatakan impotensi yang 
menggagalkan perkawinan pada 
awalnya. 


Bagaimana gereja Katolik 
menghindari kebohongan 
umat misalnya, di mana, dia 
sebenarnya sudah punya 
pasangan sah, lalu ingin 
menikah lagi di gereja Katolik 
dengan wanita lain? 

Gereja Katolik itu mengung¬ 
gulkan soal kedisiplinan, baik pribadi 
bersangkutan maupun kedisiplinan 
secara administratif. Administrasi itu 
adalah persyaratan-persyaratan 
yang dimulai ketika diminta untuk 
memberikan surat baptis, meminta 
kepada pastor paroki asal salinan 
surat baptis, kemudian pada saat 
penyelidikan kanonik sebelum 
tahap perkawinan dilaksanakan. 

Juga, tahap pengumuman di 
gereja sebelum menikah, minimal 
disampaikan kepada umat selama 
tiga minggu pada setiap misa 
mingguan di gereja paroki. 
Diumumkan bahwa si A dan B akan 
menikah dan siapa yang mende¬ 
ngar dan mengetahui ada halangan 
untuk melangsungkan pernikahan 
mereka dimohon melapor kepada 
pastor paroki. Itu salah satu kontrol 
kedisiplinan. Tapi, ya kembali lagi 
adalah niat baik dan kejujuran dari 
orang yang bersangkutan. 

es Stevie Agas 

REFORMATA 
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H OBI ternyata bisa menjadi 
dasar bagi pemilihan usaha 
yang yang sukses. Hal itu 
bisa terlihat dalam rekam jejak 
perjalanan usaha Franky Gaghana, 
pemilik armada angkutan Celeb- 
rity Taxi. Ia lahir dari keluarga yang 
sangat mencintai mesin otomotif. 
Kakek dan ayahnya menjalankan 
usaha bengkel dan bisnis 
angkutan atau rental mobil. 
Tak heran bila sejak kecil 
pria kelahiran Sangir 
Talaud, Sulawesi 
Utara, 5 Januari 
1952 ini sudah 
sangat kenal 
dengan seluk- 

beluk otomotif. _ 

"Pada umur 12 * ‘ 

tahun saya 
sudah bisa bawa 
mobil. Saya 
sering ngantarin 1 
Bupati mutar- 
mutar," * iP 


katanya. 

Sebelum menjalankan Celebrity 
Taxi, bersama rekan bisnisnya, pria 
yang hobi membuat kapal ini, 
membangun dan mengembangkan 
Dian Taxi dan "anak-anaknya" seperti 
Diana Taxi dan Dianti Taxi. "Karena 
usaha dalam bidang pertaksian ini 
adalah sebuah usaha yang baik dan 
menjanjikan, saya ingin agar anak saya 
dapat melanjutkannya. Karena 
itu, salah satu jalannya 
adalah membangun 
usaha sendiri," ia 
mengungkapkan 
salah satu alasan dia 
mendirikan Celebrity 

Sebelumnya, 
nama Franky 
T - * memang sangat 

lekat dengan Dian 
Taxi. Pasalnya, dialah 
yang menginisiasi 
pendirian armada 
angkutan yang 
mjfe ^ mencapai 


Frank 


lebih dari 2.000 unit itu. "Kita mulai 
dari 3 unit taksi, September 1989. 
Sebulan kemudian tambah 10 
unit. Kemudian tambah lagi 
menjadi 25 unit. Lalu, dengan 
fasilitas bebas bea masuk, kita 
tambahkan lagi. Tahun 1990, kita 
sudah punya 500 unit," cerita 
Franky tentang perjuangan 
awalnya mengelola bisnis yang 
sangat mengandalkan peran sopir 
ini. Unitnya terus bertambah. 
Hingga sebelum "pecah kongsi" 
jumlah armada melebih 2.000 unit 
dan menyebar sampai ke Manado. 

Karena bidang usaha ini sangat 
sesuai dengan hobinya, ia sungguh 
mencintai dan sangat konsern 
dalam pengembangannya. 
Apalagi, demikian pengakuannya, 
bisnis ini merupakan jawaban 
Tuhan atas doanya. "Ini merupakan 
jawaban Tuhan atas doa saya. Ini 
juga sebenarnya merupakan 
optimalisasi dari talenta yang 
sudah Tuhan berikan," 
tambahnya. 

Diberikan Tuhan 

Suami dari Conny M. Rawung 
ini sangat yakin bila usaha yang 
dijalaninya kini merupakan bidang 
usaha yang diberikan Tuhan. 
Keyakinannya itu ditunjang oleh 
pengalaman pekerjaan dan usaha 
sebelumnya. Setelah beberapa 
tahun bekerja pada orang lain 
dalam bidang impor kertas, ia 
membuka usaha sendiri di bidang 
yang sama. "Tapi ternyata di bisnis 

kertas itu, terlalu banyak yang 

harus saya bohongin, walaupun 

bukan dengan sengaja. Saya 


merasa tidak damai. Itulah sebabnya 
saya meminta Tuhan memberikan 
jenis usaha lain," katanya. 

Setelah menekuni bidang partisi, 
ia kemudian membuka usaha di 
bidang taksi. "Ada teman yang bilang 
bahwa ada ijin taksi yang sudah 
setengah jalan. Akhirnya saya coba 
teruskan pengurusan ijin itu," 
ujarnya. Mengelola taksi, menurut 
Franky, tidak terlalu banyak 
menyodorkan godaan padanya. 
Urusan sogok-menyogok tak ada, 
juga tak ada keharusan untuk 
memberikan pelayanan pelicin pada 
pejabat. 

"Yang paling penting adalah 
pelayanan dan kejujuran pada 
konsumen," katanya. Kejujuran yang 
dimaksudkannya adalah dalam argo. 
"Kalau mau untung cepat, 
sebenarnya kita bisa memainkan argo. 
Tapi saya mengharamkan itu. Sopir 
yang melakukannya, akan dikeluar¬ 
kan," katanya. Untuk memperkecil 
kenakalan permainan argo itu, dulu, 
pihaknya selalu mengontrol. Untuk 
pelayanan, sambungnya, kuncinya 
ada pada sopir. "Merekalah ujung 
tombak perusahaan. Sikap dan cara 
mereka mengemudi dan menangani 
pelanggan merupakan sarana promosi 
yang paling efektif untuk jasa 
pelayanan kita," kata ayah Yisia 
Amanda A, Vania Glenda dan Rivaldy 
Timothy ini. 

Karena usaha angkutan itu 
diyakininya sebagai pemberian 
Tuhan, ia mengaku sangat sering 
mengalami campur tangan Tuhan 
dalam dinamika pergerakan 
usahanya. Beberapa kali ia mengalami 
kesulitan permodalan, tapi selalu ada 


jalan keluarnya. Dalam mengelola 
para sopir juga demikian. "Kita boleh 
memberikan kepada mereka 
pelatihan, tapi siapa bisa mengontrol 
mereka secara langsung di lapang¬ 
an? Hanya Tuhan yang mampu 
mengerjakannya. Jadi kami hanya 
bisa berdoa setelah mengerjakan 
apa yang harus kami lakukan," kata 
pria yang sejak dulu rutin berpuasa 
pada setiap hari Sabtu ini. 

Membuat kapal 

Masa kecil Franky ditandai oleh 
gejolak politik yang ditimbulkan oleh 
Permesta. Setiap kali ada pesawat, 
mereka selalu bersembunyi dalam 
lubang, bahkan bekas lubang kakus. 
Kesehariannya yang berkutat dalam 
dunia otomotif memberikan dia 
banyak keahlian dalam bidang mesin. 

Salah satu kemampuannya yang 
amat langka adalah membuat kapal. 
Bahkan sejak umur 12 tahun, ia 
sudah membuat kapal motor. Ketika 
usahanya dalam bidang angkutan 
sudah mapan, pembuatan kapal ini 
menjadi hobi utamanya. Berawal 
dari yang berukuran 5 meter, terus 
berkembang sampai 24 meter dan 
bisa menampung ratusan orang. 
"Pada tahun 1982, saya sudah coba 
membuat speedboat kecil 
berukuran 4-5 meter. Lalu yang 11 
meter dan terakhir yang 24 meter" 
katanya. 

Biaya untuk pembuatan kapal- 
kapal itu berasal dari kantong sendiri. 
Beberapa di antaranya kapal hasil 
kreasinya telah dijual. Berdoa dan 
bekerja, menjadi motto hidup yang 
terus menggelindingkan langkah¬ 
nya . j*Pau! Makugoru 


jbeeO TMtarOa 
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Konsultasi Kesehatan 



Laki-laki Kok Takut 
Operasi Vasektomi 


Salam jumpa dr. Stephani. Saya seorang pria berusia 45 tahun, sudah 
berumah tangga dan dikaruniai 3 orang anak yang sehat. Saat ini istri 
saya berusia 34 tahun dan masih haid setiap bulan secara teratur. Kami 
(suami istri) memutuskan cukup memiliki 3 orang anak ini. Berdasarkan 
kesepakatan kami berdua, sebaiknya saya (suami) yang menjalankan 
proses sterilisasi dengan jalan vasektomi. Namun diam-diam sebenarnya 
saya ngeri juga untuk menjalani operasi ini. 

Sehubungan dengan itu, saya ingin bertanya kepada dokter: 

1. Apakah operasi vasektomi ini bisa mempengaruhi kelaki-lakian 
(maskulinitas) saya? 

2. Bagaimana juga keadaan hormon dan sel mani (sperma) saya nanti 
setelah di-vasektomi? 

Sekian saja pertanyaan saya, dan sebelum dan sesudahnya saya 

ucapkan terimakasih. 

Salam saya. 

Jordan 

Bandung 



dr. Stephanie Pangau, MPH 


BAPAK Jordan yang baik, 
vasektomi adalah suatu keadaan 
di mana saluran yang menyalur¬ 
kan sel mani (spermatozoa) dari 
testis ke kantong penyimpanan 
sperma yang terdapat pada 


lipatan paha itu dipotong lalu 
diikat. Proses ini umumnya 
berlangsung cepat sekitar 10 - 
15 menit dengan menjalankan 
anestesi lokal. 

Testis menghasilkan hormon 


pada pria untuk membuat dan 
menjaga maskulinitasnya. Pak 
Jordan tidak usah takut menja¬ 
lani operasi. Operasi vasektomi 
tidak akan mempengaruhi hor¬ 
mon-hormon kelelakian bapak, 
karena dari testis, hormon- 


hormon tersebut 
akan segera ma¬ 
suk ke dalam alir¬ 
an darah dan 
akan terus ber¬ 
fungsi dengan 
normal. 

Proses pe¬ 
nyemprotan spe¬ 
rma (ejakulasi) 
saat berhu¬ 
bungan intim de¬ 
ngan istri pun 
tidak akan ter¬ 
ganggu sebab 
cairan seminalis 
(yang mengan¬ 
dung zat makan 
untuk spermato- 
zoon) dari kan¬ 
tong penyim¬ 
panan sperma pada lipatan 
paha disalurkan secara normal. 

Testis akan terus-menerus 
memproduksi spermatozoa, 
tapi karena salurannya diikat 
sehingga tidak dapat menyalur¬ 
kan sperma keluar melalui 


salurannya tersebut, maka 
partikel-partikel yang sangat 
kecil ini akan mati namun 
selanjutnya akan diserap oleh 
tubuh dengan tidak akan 
mengakibatkan persoalan apa 
pun. 

Setelah operasi, umumnya 
yang bersangkutan tidak akan 
langsung menjadi steril oleh 
karena kemungkinan masih 
adanya sperma atau sel mani 
yang tersimpan di dalam 
kantong di atas saluran yang 
terikat tadi, yang masih harus 
dikosongkan kira-kira 10 - 12 
kali ejakulasi dalam beberapa 
minggu mendatang, sehingga 
bila akan berhubungan intim 
dengan istri, kami anjurkan 
sebaiknya bapak menggunakan 
kondom. 

Demikian jawaban kami, Tuhan 
memberkati. Salam hormat.❖ 

Koordinator Pembinaan Pelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Harry Puspito 


P ADA mulanya pemimpin 
tertinggi kita dinilai selalu ragu- 
ragu dalam membuat 
keputusan. orang melihat dia takut 
mengambil langkah. Di sekitar kita, 
kita melihat banyak atasan yang 
demikian, banyak 'pemimpin' yang 
tidak memiliki visi yang jelas, apa lagi 
visi yang besar. Ragu dalam 
memimpin timnya, apalagi di tengah 
/eadership team yang lebih senior. 
Kemungkinan sang pemimpin tidak 
memiliki self-esteem yang cukup. 

Setiap orang memiliki se/f-image 
atau citra diri, yaitu bagaimana dia 
mempersepsi dirinya. Se/f-image 
diturunkan dari bagaimana seseorang 
merasa tentang dirinya, bagaimana 
orang itu berpikir orang-orang lain 
merasa tentang orang tersebut dan 
bagaimana dia berpikir Tuhan merasa 
tentang orang itu - kalau dia 
seorang yang percaya. Se/f-image 
dibentuk oleh memori, pengalaman- 
pengalaman masa lalu dan reaksi 
terhadap pengalaman itu. Se/f-image 
adalah sistem keyakinan yang 
diadopsi seseorang tentang dirinya. 

Sebenarnya orang berpikir 
tentang dirinya dalam tiga dimensi, 
yaitu gagasan tentang siapa dirinya, 
yang disebut se/f-concept, 
gambaran tentang dirinya, yaitu se/f- 
image Wu; dan sisi emosi persepsi diri, 
yaitu self-esteem. Sisi emosi tentang 
diri dari persepsi tentang kompetensi 
diri dan nilai diri, aspek kompetensi 
lebih bersifat perilaku dan bisa di-skala 
dari tidak efektif hingga efektif. 
Unsur 'worthinesd lebih sulit diukur 
karena berhubungan dengan 
fenomena subyektif nilai-nilai pribadi, 
keluarga, kelompok dan sosial. Skala 


Kepemimpinan 


Penghargaan Diri 
Pengaruhi Motivasi 


dimensi ini berkisar dari 'lebih tinggi' 
hingga 'lebih rendah' dalam hidup 
berdasarkan nilai-nilai yang relevan, 
seorang dengan self-esteem yang 
tinggi memiliki persepsi yang sehat 
tentang kedua hal dalam dirinya. 

Se/f-image mempengaruhi 
bagaimana sesorang berpikir, 
merasa dan berperilaku. Berbagai 
studi telah menunjukkan bahwa 
self-esteem mempengaruhi 
motivasi, kinerja dan kepuasan 
kerja seseorang. Jika demikian 
jelas seorang pemimpin yang 
efektif membutuhkan self-esteem. 

Seorang pemimpin yang berhasil 
mempunyai rasa percaya diri. 
Pemimpin yang efektif mempunyai 
rasa percaya diri yang cukup untuk 
mengontrol dan menenangkan or¬ 
ang lain. Bahkan seorang pemimpin 
seharusnya memberdayakan 
pengikut. Pemberdayaan berarti 
menciptakan kondisi-kondisi bagi 
pengikut untuk mengembangkan 
dan membangun rasa kompetensi 
dan percaya diri. Dalam proses 
pemberdayaan dia membangun 
persepsi kompetensi dan diri 
pengikut, dan ini berarti 
membangun self-esteem mereka. 
Agar seseorang pemimpin mampu 
melakukan peranan ini, jelas dia 
sendiri perlu memiliki modal self-es¬ 
teem yang baik. 

Menurut John Haggai, pendiri 
Haggai Institute yang melatih 
banyak pemimpin Kristen dari 
seluruh dunia, seorang pemimpin 
harus mengembangkan apa yang 
dia namakan sebagai 'internal au- 
thority', yaitu seorang dengan 
perasaan self-esteem yang kuat, 


sehingga dia bisa menjadi pemimpin 
yang efektif. Otoritas internal ini 
dikembangkan dengan menemukan 
diri sendiri sehingga Anda tahu siapa 
Anda dan Anda bahagia dengan apa 
yang Anda tahu tentang diri Anda 
itu. 

Seseorang dengan /ow self-es¬ 
teem mempunyai kesulitan dalam 
memimpin karena pandangan dia 
tentang orang lain dipengaruhi 
bagaimana dia memandang dirinya. 
Jika dia tidak merasa nyaman dengan 
dirinya dia tidak akan menjadi 
individu yang 'inner-directed' tapi 
harus terus-menerus didorong dan 
dimotivasi oleh orang-orang di 
sekitarnya. Sementara orang-orang 
yang paling berhasil mempunyai satu 
hal sama yaitu mereka adalah orang- 
orang yang 'inner directed'. Tanpa 
ini seseorang akan mendapat 
kesulitan dalam membuat keputusan 
sehingga sulit dalam mengambil 
keputusan dan meyakinkan orang. 
Orang dengan se/f-concept yang 
lemah akan merugikan organisasi 
karena mereka jarang mengambil 
risiko untuk mencapai sasaran yang 
lebih tinggi. 

Orang-orang yang masih 
mengejar 'self-esteem' ketika 
memimpin akan membuat mereka 
kehilangan pandangan untuk 
mencapai goal-goal paling penting 
mereka. Padahal seorang pemimpin 
seharusnya visioner dan goa / di¬ 
rected. Karena itu jelas self-esteem 
yang sehat diperlukan agar seorang 
pemimpin digerakkan oleh sasaran- 
sasaran yang ingin dicapai, bukan 
oleh keinginannya membuktikan 
self-esteem-nya sendiri. 


Namun sebaliknya rasa percaya 
diri yang berlebihan bisa membuat 
seseorang tidak mendengar 
pendapat orang lain, bertindak atas 
pikiran sendiri, membuat kesalahan 
dan bertindak otoriter yang 
membawa kegagalan pada 
kepemimpinannya. Karena itu self- 
esteem yang diperlukan adalah 
yang sehat, yang proporsional, 
tidak kurang tapi juga tidak 
berlebihan. Dengan modal self-es¬ 
teem yang sehat seorang 
pemimpin akan mampu 
menjalankan tugas kepemim- 
pinananya dengan baik. Tuhan 


memberkati. ❖ 

♦Penulis adalah partner di 
Trisewu Leadership Institute 
Tnsewu Leadership Institute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 

ke: seminar@trisewu!eadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tu/isan/arbke/ di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-maii 


jatu-persatu." 
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Holy Mobile Team 

Paskah Bersama 


Warga Miskin 



P ERAYAAN Paskah bersama 
warga miskin di lokasi 
kumuh sekitar Stasiun 
Kereta Api (KA) Tanjungpriok, 
Jakarta Utara, Kamis (30/4), 
diselenggarakan Holy Mobile 
Team (HMT) dengan kawalan 
sejumlah prajurit TNI dari 
kesatuan Rindam, Condet, 
Jakarta Timur. HMT bersama 
Kepala Rindam Letkol Immanuel 
Ginting membagikan suka cita 
Paskah dengan ibadah dan 
bingkisan makanan bagi warga 
pinggiran itu. 

Suasana ibadah begitu meriah 
dengan iringi musik band. Siang itu, 
puluhan warga miskin yang 
tergabung dalam Persekutuan 
Oikumene Kasih Agape, didominasi 
kaum ibu bersorak memuji Tuhan 
dengan ekspresi gembira sambil 
menari. Di bawah tudungan tenda, 
ibadah di tempat terbuka itu 
mengundang perhatian penduduk 
setempat. Tiap pujian riang 
dinyanyikan, Letkol Immanuel 
bersama istri dan jemaat keluar 
tenda untuk berjoget bersama. 

Dalam renungan bertema 
"Bangkit Bersama Yesus", Letkol 


Immanuel mengingatkan agar jemaat 
tidak perlu takut atau khawatir 
terhadap kondisi atau situasi apa pun 
karena umat yang percaya telah 
memeroleh keselamatan kekal, dan 
menjadi pewaris kerajaan Allah. 
"Mengapa kita harus khawatir, padahal 
Tuhan sudah menjamin hidup kita," 
tegas Immanuel. Pesan firman Tuhan 
yang disampaikan Immanuel ikut 
menyejukkan jemaat yang rumahnya 
di pinggiran rel KA terkena gusur dua 
bulan lalu lantaran dianggap bangunan 
liar oleh pihak PTKA. 

Meski rumah mereka sudah 
tergusur, sepanjang rel KA tetap 
berdiri gubuk-gubuk darurat tiap 
menjelang malam yang dipakai untuk 
praktik prostitusi dan tempat 
berkumpul para preman. 

Ketua PO Kasih Agape, Jefri, 
mengungkapkan rasa syukur atas 
kunjungan HMT di tengah kondisi 
prihatin jemaat yang tidak memiliki 
tempat tinggal. "Mereka tinggal di 
tempat-tempat darurat. Mereka 
masih sulit mendapatkan tempat 
untuk berteduh," kata Jefri yang 
mengaku sudah melayani kaum 
miskin di rel KA sejak lima belas tahun 
silam. & Herbert Aritonang 


GPdl Batu Ceper 


Tampilkan "Anak yang Hilang" 



S ELASA (21/4) malam, 
suasana kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) 
Gereja Pantekosta di Indo¬ 
nesia (GPdl), Jalan Batu 
Ceper, Jakarta Pusat, terasa 
"hidup". Kehadiran dua 
tamu istimewa, Sheila Marcia 
dan George Pieter, turut 
membius jemaat melantun¬ 
kan puji-pujian dengan 
ekspresi antusias. Pasangan 
selebritis ini sengaja 
diundang berkaitan pemen¬ 
tasan drama KKR GPdl Eirene 
berjudul "Anak yang Hilang". 

Drama berdurasi 20 menit itu 
nyaris memiliki cerita yang sama 
dengan kisah suram kedua 
selebritis yang pernah "hilang" dari 
lingkungan keluarga akibat 


pergaulan bebas. Sheila dianggap 
hilang karena masuk bui selama 
beberapa bulan lantaran terjerat 
kasus narkoba. Hal yang sama juga 
dialami Pieter, karena ditinggal 
ayahnya dan merasa tertolak. Dia 
juga digosipkan memiliki kelainan 


seksual dengan menyukai 
sesama jenis. 

"Kebaktian ini untuk tujuan 
pemulihan, kesembuhan dan 
masih banyak lagi untuk 
jemaat rindu mengenal Yesus 
lebih dalam. Kebaktian ini 
juga sekaligus mengenal 
pengajaran-pengajaran yang 
benar dan hidup dalam 
Yesus," tutur Hilmar Sitinjak, 
murid Sekolah Rhema Bible 
Tranning Indonesia. 

Terkait maksud pementasan 
drama tersebut, Hilmar menjelaskan 
bahwa kisah anak yang hilang banyak 
terjadi di keluarga Kristen. "Kedua 
selebritis ini buktinya," ujar Hilmar 
yang juga mengaku pernah terjerat 
kasus narkoba. 

& Herbert Aritonang 


Maranatha Song Festival 


Meningkatkan Semangat Kesatuan Gereja 



A CARA "Maranatha 
Song Festival" 
yang direncanakan 
berlangsung enam hari 
(6-11 Juli 2009) di 
CilandakTown Square, 

Jakarta Selatan, 
diharapkan tidak cuma 
dapat meningkatkan 
semangat kesatuan di 
gereja-geraja yang ada 
di Jakarta Selatan, namun festival 
yang memperlombakan tiga jenis 
lomba, yakni, solois, vokal group, dan 
pentas band, diharapkan menjadi 
akses untuk membawa jiwa-jiwa 
mencari Tuhan. Acara itu akan 
digelar di ruang terbuka seperti Mal 
Cilandak Town Square, sehingga 
pengunjung yang datang berbelanja 
atau berekreasi dapat terhibur. 

Gereja yang berpartisipasi dalam 
acara itu adalah GKRI Berkat, GBI 


Pimpinan Lintas Gereja 

Graha Pena, GPIB Effatha, GBI 
Fatmawati, Gereja Katolik, GBI 
Cinere, GBI JHCC, GBI Pangkalan 
Jati, GPIB Sangkakala, GPIB 
Immanuel, GBI Bintaro, HKBP, GKI, 
Gereja Ortodoks, GPIB Sumber 
Kasih, Gereja Oikumene. 

Dalam ibadah Paskah hamba- 
hamba Tuhan sewilayah Jakarta 
Selatan, Senin (27/4), di GBI Graha 
Pena, Jakarta Selatan, panitia 
kembali mengingatkan agar 


pimpinan gereja aktif 
melibatkan jemaatnya 
berpartisipasi dalam 
tiga jenis perlombaan 
tersebut demi 
merajut hubungan 
intim dengan Tuhan 
melalui doa, pujian 
dan penyembahan 
secara terus-menerus 
dalam kehidupan 

mereka. 

Sebelumnya, festival yang sama 
pernah digelar untuk sejumlah gereja 
di sekitar wilayah Cinere sampai Limo. 
Festival lomba lagu rohani selama 2 hari 
(17-18 Desember 2008) di Cinere Mali, 
itu diikuti 20 gereja. Lantaran sukses, 
usulan sejumlah jemaat agar festival 
diadakan kembali dalam skala yang lebih 
luas dipandang baik hingga tercetuslah 
Maranatha Song Festival ini. 

& Herbert Aritonang 


H UJAN deras yang 
mengguyur di beberapa 
titik wilayah Jakarta pada 
Minggu (3/5) sore, tak 
mengurangi antusias-me ribuan 
warga Batak yang tersebar di 
kawasan Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang, Bekasi (Jabode- 
tabek) untuk datang ke Istora 
Senayan, Jakarta untuk 
mengikuti ibadah Paskah 
Bonapasogit-Diaspora ke-4. 
Perayaan Paskah Bonapasogit- 
Diaspora yang dilakukan tiap 
tahun itu selalu diguyur hujan. 
Meski demikian, jumlah jemaat 
yang hadir tetap membeludak. 

Paskah tahunan yang dise¬ 
lenggarakan oleh Komunitas 
Bonapasogit-Diaspora dan 
Yayasan Binadunia ini memang 
dinantikan warga Batak di 
seluruh penjuru Jakarta dan 
sekitarnya. Bahkan, tak sedikit 
jemaat yang sengaja datang 
dari luar Pulau Jawa. Yang lebih 
menarik adalah jemaat non- 
Batak yang jumlahnya cukup 
banyak itu, terlihat antusias ikut 
acara, dan bahkan fasih 
menyanyikan lagu-lagu rohani 
berbahasa Batak. 

Salah satu di antara mereka 
adalah Ivana, perempuan 
berdarah Manado, Sulawesi 
Utara, usia 22 tahun. Ketika 
REFORMATA mengajaknya 
berbincang-bincang tentang 
kehadirannya di acara orang 
Batak itu, dia berkata, "Teman 


Paskah Bonapasogit 

Kebangkitan Kristus 
Menjamin Kehidupan 


saya banyak orang 
Batak. Saya senang 
bergaul dengan 
mereka. Orangnya 
asyik-asyik. Sudah 
tiga kali saya ikut 
Paskah ini," kata 
Ivana. Gadis cantik 
ini berterus terang 
ingin mendapat 
pasangan hidup 
asal Batak. 

Selain ibadah, 
acara diramaikan 
tarian khas Batak 
atau tortor anak- 
anak, paduan sua¬ 
ra gabungan dari 
lintas gereja, STT Injili Aras- 
tamar, Persekutuan Mahasiswa 
Kristen Asrama Universitas Indo¬ 
nesia, Akper Cikini, Relawan 
Puskesmas DKI. Judika Sihotang, 
runner-up Indonesia Idol 2006, 
juga membawakan pujian. Turut 
mengumandangkan kidung 
pujian, Ridolf Hehanusa, dan Yan 
Berlin Panjaitan. Musik ibadah 
adalah perpaduan instrumen 



Pdt Mangapui Saga/a menyampaikan khotbah 


musik kontemporer dengan 
seperangkat alat musik 
tradisional Batak yang disebut 
gondang. 

Pdt. Dr. Ir. Mangapui Sagala 
yang membawakan khotbah 
dalam acara rohani bertajuk 
"Kebangkitan Kristus Menjamin 
Kehidupanku" itu mengatakan, 
keselamatan hidup kekal yang 
dijamin Tuhan Yesus sebenarnya 


sedang dicari selu¬ 
ruh agama di dunia. 
"Selain jaminan 
keselamatan kekal, 
kebangkitan Kristus 
juga menjamin 
pemeliharaan hidup 
kita hari ini. Tuhan tak 
hanya bicara sorga, 
namun Dia menjamin 
hidup umat yang 
percaya dalam bera¬ 
gam aspek kehidupan. 
Jadi, kita tidak perlu 
khawatir dan gelisah 
karena Yesus menja¬ 
min hidup orang per¬ 
caya," kata Mangapui. 

Doktor teologi lulusan Trinity 
Theological College Singapura ini 
menambahkan, bahwa 

kebangkitan Kristus juga menjamin 
kemenangan atas dosa atau 
kedagingan. "Sering kali masalah 
datang akibat kedagingan kita. 
Seperti, orang sudah kaya, 
kemudian berselingkuh.sehingga 
keluarganya hancur. Atau orang 
sulit dapat jodoh ternyata karena 


faktor selera," katanya. 

Tidak ada pejabat 

Meski perayaan Paskah 
Komunitas Bonapasogit-Diaspora 
telah bergulir selama empat tahun 
terakhir dan terasa faedahnya 
dalam menguatkan iman, serta 
merajut kebersamaan antarwarga 
Batak perantauan, belum satu pun 
terlihat pejabat pemerintah, politisi 
asal Batak hadir atau mendukung 
kegiatan tersebut. "Mungkin 
mereka takut dimintai sumbangan," 
kata salah seorang panitia dengan 
nada berseloroh. 

Dibentuknya Komunitas 
Bonapasogit-Diaspora berawal dari 
kerinduan terpendam ribuan anak- 
anak Batak yang berasal dari 
bonapasogit (kampung halaman) 
dan perantauan dengan harapan 
terwujudnya komunitas Batak 
Kristen yang dewasa dan tangguh 
dalam iman, sehingga dapat 
menjadi berkat bagi gereja, 
masyarakat, bangsa dan negara. 

Selama empat kali digelar 
Paskah Bonapasogit-Diaspora, 
kenangan unik mungkin sulit 
dilupakan sejumlah pengurus dan 
panitia. Tepatnya pada medio 2007, 
menjelang berlangsungnya pilkada 
DKI, salah satu pasangan calon 
gubernur sempat memohon 
diberikan waktu beberapa menit 
untuk tampil menyampaikan orasi 
singkat dengan imbalan ratusan 
juta rupiah, namun ditolak tegas 
panitia, & Herbert Aritonang 
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Partai Damai Sejahtera 


World Vision Indonesia 


Diterpa Isu Munaslub 


P EROLEHAN suara Partai Damai 
Sejahtera (PDS) yang 
sementara ini belum juga beranjak 
naik dari 1,2 persen, membuat 
aroma konflik dan perpecahan in¬ 
ternal partai kembali berhembus. 
Sang ketua umum, Ruyandi 
Hutasoit, kembali menghadapi 
goncangan sentimen dari sejumlah 
dewan pimpinan daerah (DPD) 
lantaran dianggap gagal 
mengantar partai berbasis Kristen 
itu meraup suara signifikan. 

Guna menyikapi hasil pemilu, 
diadakan rapat pimpinan nasional 
pada 30 April 2009 di DPP PDS, 
Jalan Tirtayasa, Jakarta. Di sela- 
sela acara beredar isu tentang 
perlunya musyawarah nasional luar 
biasa (munaslub) mengganti 
ketua umum. Ketika isu ini 
dikonfirmasi kepada Sahrianta 
Tarigan, ketua DPW PDS DKI ini 
hanya menjawab, "Memang isu itu 
pernah saya dengar. Tapi sejak 
rapimnas kemarin semuanya 
berjalan baik". 

Ketua DPW PDS Jawa Tengah 
Budi Tjahyono tak menampik isu 



Ruyandi Hutasoit 


munaslub yang beredar luas di 
sejumlah DPW, dan saling galang 
kesepahaman dan kekuatan 
mengingat kinerja pimpinan DPP 
selama ini tak memuaskan banyak 
pihak. Menurut dia, terlalu banyak 
masalah di PDS. Salah satu 
kelemahan yang disoroti Budi adalah 
komunikasi dari pihak DPP ke DPW 
tidak lancar. Contohnya, "Ketika DPP 
akan menentukan pilihan berkoalisi 


dengan salah satu capres, harusnya 
digelar rakernas dan jangan hanya 
mendengar keputusan dari DPP saja, 
tapi harus mendengar aspirasi dari 
bawah (DPW). Mestinya, mereka 
tahu bahwa kekuatan parpol itu ada 
di arus bawah. Jika kelemahan 
tersebut tidak dibenahi maka PDS 
tidak bakal berkembang," cetusnya 
kepada REFORMATA. 

Sementara Ketua DPW PDS Jawa 
Timur Arifli Harbianto mengung¬ 
kapkan hal senada. Tentang 
hangatnya wacana munaslub, Arifli 
melihat gerakan sejumlah pengurus 
daerah untuk mengganti pimpinan 
bakal dilakukan melalui munas PDS 
pada 2011. 

Terkait adanya ketidakpuasan 
sejumlah DPD serta wacana 
bergulirnya munaslub, Ruyandi 
mengaku kalau dirinya sudah 
mencium niat itu dan tak 
mempersoalkannya asal alasannya 
jelas. "Ketidakpuasan mereka sah 
dan normal saja, asal alasan mereka 
jelas. Serahkan saja semua ke DPP" 
imbuh Ruyandi. 

& Herbert Aritonang 


New Spirit 

Tabur Kasih di Panti Asuhan 



M enginjak usia 
ke-2, New Spirit 
menabur kebaha¬ 
giaan dan suka cita 
bersama anak-anak 
Panti Asuhan Rumah 
Kasih (PARK) Filemon 
di Sunrise Garden, 

Jakarta Barat, Minggu 
(26/4) siang. New 
Spirit adalah sebuah 
usaha yang menjual 
produk kaos bercorak 
religi. Di usia yang 
masih belia, New Spirit telah 
membuka beberapa out/et di 
toko-toko rohani di Jakarta dan 
di daerah, seperti, Semarang, 
Solo, Bandung, Medan, Kediri, 
Lampung, Samarinda, dan 
Sulawesi. 

Rombongan New Spirit 
berjumlah 40 orang itu disambut 
hangat dan antusias puluhan 
anak PARK Filemon. Suasana 
spontan berlangsung akrab dan 
penuh sahaja. Masing-masing 


New Spirit bersama anak-anak PARK 

mencerminkan kebersamaan dan 
persaudaraan. Ekspresi wajah 25 
anak PARK Filemon dari bermacam 
usia itu terlihat memancarkan sinar 
kebahagiaan mendapat kunjungan 
kasih rombongan New Spirit. "Kami 
senang dan terharu bisa berbagi 
kasih dengan mereka. Ini sebagai 
bentuk ucapan syukur kami bisa 
melakukan ini dan bersyukur Tuhan 
telah memberkati usaha kami," kata 
Sutardi, pemilik New Spirit. 

Rangkaian acara diawali ibadah dan 


kesaksian puji-pujian 
dari anak-anak PARK 
Filemon. Khotbah 
disampaikan Pdt 
Daniel Theophilus, 
STh. Usai khotbah, 
suasana makin se¬ 
marak ketika pe¬ 
mimpin acara me¬ 
ngajak seluruh 
penghuni dan pe¬ 
ngunjung bermain 
dengan meniru se¬ 
jumlah gaya dari 
beberapa negara. 

Kepada beberapa pihak yang turut 
berpartisipasi menyukseskan acara 
kunjungan kasih itu, Sutardi menyam¬ 
paikan terima kasih. 'Terima kasih kepada 
semua pihak yang sudah mendukung dan 
berpartisipasi dalam acara ini, terutama 
kepada para donatur, media rohani, fo¬ 
rum kristen.oom, Sahabat New Spirit; dan 
kepada penghuni PARK Filemon, terutama 
adik-adik sekalian. Keep on praying and 
rtever give up !," kata Sutardi. 

£S Hebert Aritonang 


Gereja Rakyat 


Ibadah Paskah Warga 


Pinggiran 



Jemaat persembahkan pujian 


K AUM papa yang 
sehari-hari 
menggantungkan 
hidupnya di pinggir jalan 
raya, memadati Gereja 
Oikumene Sharinah, 

Thamrin, Jakarta Pusat, 

Kamis (23/4), untuk 
menghadiri perayaan 
Paskah Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) Gereja 
Rakyat pimpinan Pdt 
Shepard Supit. Seratus 
kursi yang tersedia 
segera penuh. Puluhan warga 
miskin lain yang datang terlambat 
akhirnya duduk di lantai. "Ini 
perayaan Paskah pertama kami 
dengan mereka di sini," ucap 
Shepard kepada REFORMATA. 

Suasana suka cita meluap dari 
para pengurus gereja, pemulung, 
pengemis dan pedagang kaki lima 
saat lagu-lagu pujian diden¬ 
dangkan. Pujian mereka 
terdengar sampai radius puluhan 
meter. Meski suasana di sekitar 
gereja bising akibat suara 
kendaraan bermotor dan bajaj di 
jalan raya dan dentuman musik 
dari gedung lain, tak 


mengganggu antusias mereka 
dalam beribadah. 

Khotbah yang disampaikan 
Shepard seputar penderitaan, 
kematian dan kebangkitan Yesus 
untuk menyelamatkan umat 
manusia dari belenggu dosa. 
"Pesan Paskah yang paling utama 
bagi bangsa ini, terutama kepada 
umat kristiani yaitu bangkit 
daripada rasa superioritas, 
eksklusivisme atau rasa tidak peduli 
terhadap orang lain yang 
membutuhkan perhatian. Sadar 
dan bangkit dari ketidakpedulian 
itu maka Kristus yang dimuliakan," 
kata Shepard. 


GBI Gereja Rakyat 
yang memfokuskan diri 
pada pelayanan kaum 
marjinal mendapat 
sambutan meriah dari 
masyarakat pinggiran 
yang selama ini luput 
dari perhatian dan 
kepedulian gereja di 
Jakarta. Kesibukan 
gereja masa kini lebih 
cenderung mem¬ 
bangun gereja sebesar 
mungkin dan membuka 
cabang-cabang di lokasi pusat bisnis. 
Perhatian terhadap kaum papa yang 
terlihat di kantong-kantong 

kemiskinan tak bakal tergores dalam 
benak pimpinan gereja. 

Tak berlebihan, barangkali hanya 
GBI Gereja Rakyat yang tersentuh 
dengan panggilan itu. Tak sekadar 
membangun iman umat makin 
bertumbuh kepada Tuhan, Shepard 
bersama istrinya membangun 

sekolah pendidikan gratis dan giat 
memberikan kursus ketrampilan agar 
jemaat bisa mendapatkan pekerjaan 
yang lebih layak. 

& Herbert Aritonang 




Buku Pelajaran 
Jangan Kena Pajak! 


W AJAH dunia pendidikan In 
donesia kian lama kian 
karut-marut. Salah satu kasus 
yang menjadi perhatian utama 
dan keprihatinan World Vision In¬ 
donesia (WVI) adalah buku-buku 
pelajaran masih dikenakan pajak 
atau royalti. Jika buku pelajaran 
mahal, bagaimana anak-anak bisa 
belajar maksimal. Padahal, 
proses belajar-mengajar 
memerlukan alat pembelajaran 
yang dapat dijangkau lapisan 
masyarakat kelas bawah. 

"Kami akan menyerukan 
advokasi kepada Mendiknas dan 
pemerintah agar buku jangan 
dikenakan pajak atau royalti. 
Berapa sih dapatnya dari sana. 
Dengan begitu, membuat anak 
akan lebih banyak belajar lagi," 
kata Direktur Nasional WVI, 
Trihadi Saptoadi dalam 
sambutannya yang disampaikan 


dalam acara diskusi seputar 
pendidikan nasional bertema "Ayo 
Belajar" di Taman Ismail Marzuki 
(TIM), Jakarta, Selasa (21/4). 
Kegiatan tersebut diselenggarakan 
oleh WVI bekerja sama dengan 
Wahana Visi Indonesia. 

Sementara itu, lanjut Trihadi, 
tanggung jawab pendidikan tidak 
boleh diletakkan hanya pada 
Departemen Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia saja, namun 
masyarakat harus proaktif 
melakukan proses belajar dan tidak 
boleh menunggu orang lain. "Jadi, 
saya percaya bahwa investasi 
pendidikan merupakan satu hal 
yang strategis bagi bangsa ini. Kita 
tidak ingin ada satu anak bangsa 
yang ketinggalan dalam proses 
pendidikan, karena itu akan 
menentukan keberadaan dia ke 
depan," katanya. 

& Herbert Aritonang 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 

A~l\ Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

ANUMU Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 17 Mei 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Yakub Susabda 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Yakub Susabda 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Erwin Nuh Tantero 

-WL: Oce Ririmase 

Pk. 19.00 WIB GI ; Yusuf Dharmawan 

-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 24 Mei 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Arin 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

JL Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Kebaktian Minggu - 31 Mei 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Arision Harlim 

-WL: Hosana 

Pk. 10.00 WIB GI. Christono 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi : 

Sekretariat: Wisma Bersama Ji. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229,056 92 333 222 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 

17 Mei 2009 : Pdt. Bigman Sirait 

24 Mei 2009 : Pdt. Robby Moningka 

31 Mei 2009 : Pdt. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi : 
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pemuda dan remaja masuk 
dalam sorotan Amazon. Pasal¬ 
nya, kelangsungan PPSTB 
tentunya berada di tangan 
pemuda dan remaja sebagai 
generasi penerus. Untuk itu, 
pinta Amazon, PPSTB diharap¬ 
kan memberikan perhatian dan 
pembinaan secara dini agar 
mereka dapat tumbuh dengan 
baik sampai mencapai suatu 


kematangan tertentu sehingga 
siap melanjutkan, bahkan 
meningkatkan peranan PPSTB. 

Diakuinya juga, kepengurusan 
periode 2006-2009, dinilai 
mengalami penurunan kinerja 
terkait macetnya pemberian 
piagam penghargaan berupa 
uang satu juta bagi putra dan 
putri PPSTB yang berhasil 
masuk perguruan tinggi negeri, 


AKABRI dan Akademi Kepolisi¬ 
an sejak 2008. "Oleh sebab 
itu, perlu kita renungkan 
kembali dan merumuskan 
secara cermat hal-hal apa 
yang harus dikerjakan oleh 
pengurus masa depan untuk 
membina generasi muda 
PPSTB Jakarta Raya dan 
sekitarnya," imbuhnya. 

& Herbert Aritonang 


REFORMATA 


PPTSB 

Untuk Tingkatkan 
Kesejahteraan 


M inggu, 10 Mei 2009 

lalu, Gedung Tenis In 
door Senayan, Jakar¬ 
ta, dibanjiri ribuan umat dalam 
rangka mengikuti acara Pesta 
Partangiangan Parsadaan 
Pomparan Toga Sinaga dan 
Boruna (PPTSB) se-Jakarta 
dan sekitarnya. Acara diawali 


ibadah. 

Sambutan ber¬ 
nada prihatin di¬ 
sampaikan Ketua 
Harian PPTSB Ama¬ 
zon Sinaga, SH. 
Menurutnya, salah 
satu tujuan diben¬ 
tuknya PPTSB yak¬ 
ni meningkatkan 
kesejahteraan ang¬ 
gotanya. "Yang 
kita saksikan sela¬ 
ma ini ternyata PPTSB belum 
dapat berbuat banyak untuk 
kesejahteraan warganya, 
walaupun dalam bidang adat 
tentu kita sudah merasakan 
hasilnya sekalipun masih perlu 
ditinggkatkan untuk hari-hari 
yang akan datang," keluhnya. 

Selain itu, persoalan di bidang 
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Boru Butarbutar, Pedagang Keramik 

Penjualan Ramai Saat 
Tahun Ajaran Baru 


^^ERDIRI santai di antara jejeran 
f^keramik dagangannya, Boru 
L^Butarbutar berusaha meya¬ 
kinkan calon pembeli bahwa harga 
keramik yang dia tawarkan adalah 
harga yang paling sesuai. Siang itu 
tampaknya pembeli yang ingin 
membeli keramiknya cukup ramai. 
Tawar- menawar antara pembeli dan 
penjual pun tampaknya menemui 
kesepakatan harga, dan si pembeli 
pun membeli keramik menawan 
tersebut.. Setelah si pembeli pergi 
membawa keramiknya, tak lama 
kemudia pembeli lain pun datang dan 
melakukan penawaran. 

Begitulah rutinitas Boru Butar- 
butar bersama suaminya, A. 
Nadapdap, dalam menjalankan 
usaha jual-beli keramik. Usaha ini 


diawali Nadapdap tahun 1970-an 
saat dia masih lajang. Hingga 
keduanya menikah, usaha jual-beli 
keramik ini tetap dilanjutkan 
sebagai usaha keluarga. Menurut 
Nadapdap, modal awalnya adalah Rp 
10 juta. 

Berbagai pernak-pernik keramik, 
seperti guci, pot, piring, aksesoris 
rumah tangga serta patung-patung 
tersedia di toko mereka yang 
berlokasi di 31. Ahmad Yani. Dalam 
mengelola usaha mereka, suami-istri 
ini dibantu dua karyawan yang 
bekerja dari pukul 10.00 sampai 
18.00. 

Bicara soal pemasukan, bisa 
dikatakan usaha ini memberikan 
keuntungan yang lumayan besar, 
hanya memang usaha ini tidak ramai 


setiap bulan. Ada bulan-bulan 
tertentu penjualan sepi. 
Penjualan ramai biasanya pada 
saat tahun ajaran baru sekolah 
dimulai. Tentang kenapa 
penjualan keramik ramai pada 
bulan-bulan tertentu saja, Boru 
Butarbutar tidak bisa 
menjelaskan. Tapi yang pasti, 
pada titik paling ramai, omset 
keramik dapat mencapai sekitar 
Rp 5 juta per hari. Namun, Boru 
Butarbutar menegaskan bahwa 
keuntungan seperti itu sekarang 
ini sudah agak sulit diperoleh. Hal 
ini terjadi karena berkurangnya 
pembeli semenjak lokasi berjualan 
pindah. Sebelumnya, lokasi 
berjualan keramik berlokasi di 
Rawasari, namun tahun lalu 
digusur Pemda DKI dengan alasan 
lokasi itu mau dijadikan taman. 

Rasa sedih, jengkel dan kecewa 
atas penggusuran tempat ia dan 
suaminya berjualan pada tahun lalu 
melanda ia dan suaminya. Maklum 
saja, modal awal yang mereka miliki 
saat membuka usaha ini salah 
satunya mereka pakai untuk 
membeli tanah dan membangun 
toko keramik mereka satu- 
satunya yang digusur oleh 
pemerintah. Akan tetapi hal 
tersebut tidak serta-merta 
membuat ia begitu saja 
menyerah ataupun berganti usaha 
lain. Baginya membuka usaha baru 
berarti harus belajar lagi untuk 
mengerti seluk-beluk usaha yang 


akan dijalaninya itu. 

Setiap usaha memiliki 
kesulitannya masing-masing, begitu 
juga di balik tiap kesulitan yang ada 
tentunya ada kiat-kiat untuk 
mengatasi kesulitan tersebut. 
Menurut Boru Butarbutar dalam 
menjalankan sebuah usaha kita 
harus menjalankan sebuah usaha 
yang memang merupakan bidang 
kita, dan bagi dia dan sang suami, 
dagang keramik adalah usaha yang 
paling dimengerti, apalagi soal 
strategi pemasarannya pun sudah 
mereka kuasasi. Jadi, saat disuruh 
pindah, keduanya memilih untuk 
membuka usaha yang sama dan 
mencoba mencari tempat baru. 

Uang hasil penjualan mereka 
sebelumnya dijadikan modal untuk 
mengkontrak sebuah tempat yang 
tidak terlalu jauh jaraknya dari 
tempat semula. Boru Butarbutar 
sangat mengerti pentingnya 
memilih tempat usaha yang 
strategis. Walaupun harga kontrak 
tokonya cukup mahal, akan tetapi 
itu tidak menjadi masalah jika 
konsumen dapat menemukan 
lokasinya dengan mudah. "Buat apa 
kita jualan, kalau barang dagangan 
kita ^j/rdilihat orang" ujarnya. Akses 




Peluang 


ke toko yang mudah dijangkau 
oleh pembeli adalah salah satu 
strategi yang dipakai dalam 
menjalankan usaha ini. 

Sedangkan keramik-keramik 
diimpor dari China. Jarak 
pengiriman yang cukup jauh dan 
jenis barang pecah-belah 
terkadang menjadi kendala. 
Proses pengiriman harus dilakukan 
dengan sangat hati-hati, sebab 
jika barang pecah di jalan, ini jelas 
menjadi kerugian bagi mereka. 
Kendala lain adalah soal kebijakan 
bea cukai dalam hal impor barang 
saat ini lebih ketat. Prosedur saat 
ini cukup menyulitkan, namun 
tidak menjadi masalah besar bagi 
mereka. Pemasok adalah 
pemasok yang sudah biasa 
menyalurkan keramik pada 
mereka, hal ini menjadi 
kemudahan tersendiri bagi suami- 
istri yang adalah jemaat HKBP 
Swasembada, Tanjung Priok 
Jakarta Utara ini. 

Dalam segala kondisi, Boru 
Butarbutar selalu menekuni 
usahanya dengan tegar. Dia sangat 
sadar bahwa diperlukan kesabaran 
dalam menjalankan usaha, karena 
itu memang bukan hal yang 
mudah. "Sesulit apa pun masalah 
yang kita hadapi dalam 
menjalankan sebuah usaha bukan 
berarti harus menyerah pada 
keadaan, sebaliknya kesulitan 
tersebut seharusnya dapat menjadi 
motivasi untuk memajukan usaha 
yang ada," katanya. 

Dia pun selalu ingat untuk 
berserah pada Tuhan Yesus, 
karena sekuat apa pun kita 
berusaha kita tidak akan mampu 
melewati kesulitan-kesulitan yang 
ada. "Kekuatan kita ini bukan apa- 
apa dan tanpa Dia kita tak akan 
bisa berbuat apa-apa," ujarnya. 

& Jend a 
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J ALAN kehidupan tentu tidak 
selalu mulus. Ada kalanya 
melewati tebing yang terjal, 
jalan berbatu penuh kerirkil tajam, 
tak jarang juga melalui tanjakan 
tinggi dan turunan curam. Tak 
jarang jalanan yang sulit tadi kerap 
mengakibatkan si pejalan kaki 


terantuk batu, bahkan terjatuh, 
dan tak menutup kemungkinanan 
membuatnya berhenti, patah arang 
dan tak melanjutkan lagi. 

Itulah hidup, penuh dengan 
dinamika yang terus-menerus 
berubah dan seringkah 
meninggalkan luka yang menganga 


dan bekas yang tak mungkin 
terlupa. Layaknya memakukan paku 
di tembok, setelah paku itu dicabut 
maka lubang bekas paku masih 
terbuka. Persoalannya adalah 
bagaimana caranya agar lobang tadi 
tidak berdampak negatif dan 
berpengaruh terhadap perkem¬ 
bangan fisik dan mental orang. 
Akan lebih baik lagi kalau kita tahu 
cara menutupi lubang tadi. 

Masa lalu orang mirip lubang paku 
tadi. Terus menganga dan hampir 
tak mungkin terlupa. Namun tak 
perlu berkecil hati, masa lalu 
mungkin tak mungkin hilang, tapi 
bagaimana meninggalkannya dan 
berorientasi kini dan nanti mungkin 
dapat menjadi jawaban dari 
persoalan. 

Adalah William Hines, pengajar 
di Trinity Bible College and Semi- 
nary yang siap membantu Anda 
dalam memecahkan persoalan ini. 
Sebagai seorang hamba Tuhan 
yang concern betul dengan 
persoalan spiritual lantas 
mendekati persoalan masa lalu 
dengan pendekatannya sebagai 
seorang hamba. 

Masa lalu yang buruk merupakan 
ekspresi dari dosa. Ya, kerap kali 


dosa berkontribusi besar terhadap 
tindak buruk yang kita lakukan di masa 
lalu. Entah itu dosa natural (dosa 
warisan) dari bapak moyang kita, 
Adam, maupun dosa aktual (dosa 
yang dilakukan), memiliki peran yang 
begitu besar dalam masa lalu kita. 
Karena itulah dalam mendekati 
persoalan masa lalu ini, William dalam 
bukunya "Meninggalkan Masa 
Lalu"mengajak setiap hamba-Nya 
untuk mencoba menilik, menggali dan 
menyadari dosa apa yang pernah 
dilakukan, dan seperti apa realitas dosa 
yang ada dalam diri, termasuk 
bagaimana kontribusi besar dosa 
warisan dari Adam. Hal ini di 
uraikannya pada bagian pertama dari 
4 bagian penting yang wajib Anda 
baca. 

Selanjutnya di bagian ke-2, William 
akan mengantar pembaca pada 
cermin peristiwa Adam yang karena 
malu melihat dirinya telanjang, lantas 
menutupi dirinya dengan daun 
seadanya. Namun kasih Allah tidak 
pernah dibatasi oleh sekadar 
perbuatan dosa manusia. Allah tetap 
mengasihi manusia (Adam), meski 
tidak sekalipun menghilangkan 
konsekuensi dosa yang dibuat Adam. 
Selanjutnya William mengajak 

■■■■■■■■■■■■i 


pembaca mencoba menilik sejauh 
mana kita mirip Adam. Bagaimana 
kita menutupi perbuatan busuk dosa, 
juga menggali lebih dalam tentang 
kasih Allah terhadap hidup kita. 

Tak kalah penting dengan dua 
bagian di atas, bagian selanjutnya 
yang William urai adalah bahasan 
tentang proses. Yang ini adalah 
bahasan lanjut setelah sebelumnya 
William mengajak pembaca mengerti 
kesejatian dosa, dan janji dan kasih 
Allah yang tak dibatasi oleh tindak 
dosa. Di bagian ini diketengahkan 
berbagai hal penting yang masuk 
dalam sebuah progresivitas iman yang 
penting untuk ditelusuri dan dipelajari 
dan diingat betul. Di antaranya adalah 
tentang,bagaimana kasih karunia 
Tuhan terus menyertai umat-Nya; 
identitas baru yang akan diterima; 
juga dinamika pengampunan . 

Membaca buku ini niscaya kita 
akan memperoleh satu gambaran 
dasar tentang seperti apakah dosa; 
bagaimana realitas dosa membeleng¬ 
gu umat manusia; bagaimana inter- 
nvensi dosa mampu merenggut ma¬ 
sa lalu anda. Dan yang lebih penting 
adalah bagaimana Allah selalu ada, 
mengasihi, mengampuni dan 
memberi identitas baru terhadap 
umat yang berkenan merendahkan 
diri mengakui setiap dosa yang telah 
diperbuat. Dengan demikian, kita 
akan segera beralih dari orientasi 
masa lalu ke orientasi kini dan nanti. 
Selamat berpaling dari masa lalu 
menuju masa depan yang indah. 
Masa depan yang sudah ditentukan 
Allah untuk kita tempati dan nikmati. 

&S!awi 
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Membawa pesan Injil bagi warga Kristen Indonesia, dan warga 
setempat di Australia ternyata tak semudah yang dibayangkan. 
Dengan kehidupan serba mudah, kebanyakan warga jadi cenderung 
merasa tidak memerlukan Tuhan lagi. 


perbelanjaan. "Are you from Indo¬ 
nesia? This is other churchj begitu 
Debbie menyapa orang-orang 
berwajah Indonesia sambil 
membagikan brosur gereja. Kerja 
keras mereka pun menuai hasil. 

Menurut Debbie, dia dan suami 
tak pernah mimpi bakal menjadikan 
Negeri Kanguru itu sebagai ladang 
pelayanan. Kedua pastor yang kini 
rutin mewartakan Injil ke 
sejumlah negara Asia, 

Eropa dan Amerika, tadinya 
lebih memilih untuk 
melayani di Indonesia. 

Alasan Debbie, merintis 
pelayanan di Australia 
sulit lantaran kehidupan 
warga di sana sudah 
makmur. "Mereka bisa 
makan tanpa harus 
bersusah payah. Di 
sana juga aman kare¬ 
na pemerintah sa¬ 
ngat serius memper¬ 
juangkan kesejah¬ 



Binal K aumi Muda 
Menjadi Laskar Kristus 


S BAK 1997, Gereja Bethel In 
donesia (GBI) Filadelfia Mi- 
nistry hadir di Sydney, Aus¬ 
tralia untuk melayani kalangan 
pelajar, mahasiswa dan pekerja In¬ 
donesia yang memang banyak di 
kota tersebut. Enam bulan 
sebelumnya gereja yang 
digembalakan Pastor Ray Kaunang 
ini melayani di Perth. Di Sydney, 
gereja Indonesia berkembang 
pesat, dan kini ada 35 gereja In¬ 
donesia di sini. 

Dari sekian banyak gereja Indo¬ 
nesia itu, barangkali baru GBI 
Filadelfia Ministry yang ibadahnya 
menggunakan musik bernuansa 
progresif. Gaya tersebut diminati 
kaum muda Indonesia. Tak sedikit 
pula warga Australia yang beriba¬ 
dah di sana. Saking banyaknya 
jemaat, ibadah Minggu digelar 
sampai empat kali. Khotbah dan 
pujian tetap memakai bahasa In¬ 
donesia yang diterjemahkan ke 
bahasa Inggris 

Gereja yang menggunakan 
ruangan di City Gate Hotel untuk 
tempat ibadah itu tak hanya sukses 
merangkul kawula muda profesional, 
namun juga membina karakter 
mereka sehingga menjadi laskar 
Kristus yang penuh pengabdian. 
"Waktu memulai pelayanan ini sekitar 
12 tahun lalu, rata-rata mereka masih 
pelajar SMA atau mahasiswa. Kini 
rata-rata mereka sudah bekerja, 
bahkan banyak yang jadi manajer di 
perusahaan. Merekalah generasi baru 
di gereja ini," kata Ray Kaunang yang 
lahir di Manado, 29 November 1965. 

Di bawah penggembalaan Pastor 
Ray Kaunang, GBI Filadelfia Ministry 
menerapkan pola pemuridan melalui 
kelompok sel (komsel) yang 
dibangun berdasarkan pende¬ 
wasaan rohani dan menampung 
jemaat muda dengan berbagai latar 
belakang profesi dan padat 
aktivitas. Sekalipun demikian 
mereka sangat antusias dengan 
aktivitas gereja. Tiga ratus lebih 
jemaat yang tersebar di puluhan 
komsel menekankan iklim 
kekeluargaan yang bersahaja 


dengan doktrin lebih menekankan 
makna reiationship. "Dengan komsel 
itu, tiap jemaat merangkul anggota 
baru sehingga jumlahnya semakin 
berkembang dan membentuk 
komsel baru," kata Ray. 

Dalam jaringan tersebut, jemaat 
dapat mengembangkan kreativitas 
dalam banyak aspek pelayanan di 
gereja. Dengan demikian, mereka 
yang sudah dibentuk berkarakter 
seperti Kristus, dapat membawa 
misi Tuhan setelah kembali ke In¬ 
donesia. Ray juga berharap, kelak 
jemaat yang sudah menjadi warga 
negara Australia, bisa meraih 
kedudukan prestisius di berbagai 
bidang, seperti senator. Ray sendiri 
sudah menjadi warga negara Aus¬ 
tralia bersama Debbie, sang istri 
yang juga hamba Tuhan. 

Pria yang telah merilis film 
dokumenter rohani berjudul 
"Kepuasan dalam Tuhan" ini 
menjelaskan bahwa konsep komsel 
tersebut patut diadopsi gereja lain 
karena ikut menciptakan suasana 
gereja dalam kelompok-kelompok 
kecil, dan sekaligus jemaat tetap 
bisa menikmati suasana ibadah 
Minggu. Meskipun tiap komsel 
jumlah anggotanya sedikit—paling 
banyak delapan orang—dapat 
dijadikan jembatan utama bagi 
pertumbuhan GBI Filadelfia Ministry. 
Itulah strategi pertumbuhan 
gerejanya sampai sekarang. 

Bagikan brosur 

Keberhasilan ini diraih dengan 
doa serta usaha yang menguras 
keringat. Perjuangan dilandasi 
komitmen berdasarkan amanat 
Tuhan. Banyak hamba Tuhan asal 
Indonesia di Australia yang 
mendambakan bentuk pelayanan 
sebagaimana dijalankan Ray. 
Apalagi, sejak menikah dengan 
Debbie yang berdarah Palu, 
Sulawesi Tengah itu, Ray semakin 
bersemangat dalam melayani. 
Mereka merintis pendirian gereja 
Indonesia dengan membagikan 
brosur di tempat-tempat 
keramaian seperti pusat-pusat 


teraan rakyat. Warga yang tidak 
punya pekerjaan, kehidupan 
mereka dibiayai pemerintah. 
Dengan kondisi serba enak begini, 
bisa jadi mereka berpikir, 'tanpa 
Tuhan pun kami bisa hidup'," kata 
Debbie mengenang. 

Keduanya juga sempat panik 
karena tidak punya dana untuk 
menyewa tempat beribadah. 
Kondisi serba rumit memacu insting 
pasangan suami-istri ini menelurkan 
ide-ide kreatif, khususnya dalam 
konseptual ibadah. Keduanya 
memang tipikal perantau yang ulet 
dan pantang menyerah. Mereka 
pun menyuguhkan ibadah kon¬ 
temporer berdasarkan kultur kaum 
muda lokal serta menyelipkan juga 
musik cadas sebagai cerminan sikap 
dinamis. 

Di mimbar, Ray tidak perlu 
memakai jas atau jubah, namun 
cukup kemeja dan celana jeans. 
Di Indonesia, penampilan semacam 
ini tentu masih kurang lazim. 
Namun kelenturan jiwa Ray guna 


menyesuaikan dengan kehidupan 
dan gaya anak muda telah 
menyedot perhatian para pelajar, 
mahasiswa dan kaum profesional 
muda untuk ikut bergabung. 
Jumlah jemaat yang kian bertambah 
membuat ibadah Minggu diadakan 
empat kali. "Gak mungkin melayani 
mereka yang berusia 20-an dengan 
appnoach gaya orang usia 45. Karena 
kita tidak mungkin melayani budaya 
luar negeri dengan budaya Indone¬ 
sia," kata Ray tentang cara 
pendekatannya itu. Yang terpenting, 
menurut Ray adalah memberikan 
kebebasan kreativitas jemaat 
mudanya untuk berkembang asal 
dilandasi bve vaiue. 

Uniknya, sebagian jemaat berlatar 
belakang kehidupan yang kontras 
dengan norma-norma kristiani. 
Misalnya ada pria gay, wanita lesbian, 
dan pasangan kumpul kebo. Ray 
merangkul siapa pun sambil berusaha 
menuntun mereka memahami 
kebenaran sesuai nilai kristiani. 
"Budaya gereja kita adalah budaya 


yang mau menerima siapa pun apa 
adanya tanpa melihat latar belakang 
mereka. Dan perilaku mereka yang 
menyimpang itu secara perlahan 
akan dipulihkan," ucap pria yang kini 
menjabat sekretaris GBI Australia ini. 

Kultur berdoa dan berpuasa 
digenjot Ray dan Debbie supaya 
jemaat semakin militan dalam 
melayani Tuhan. Sejak satu tahun 
silam doa dilakukan setiap malam, 
kecuali hari Minggu malam. Saat ini, 
setengah dari jemaat telah 
mengikuti doa malam dan puasa 
secara rutin. Kalangan profesional 
muda dan mahasiswa yang ekstra- 
sibuk pun tak mau ketinggalan dalam 
mengikuti kegiatan tersebut. "Ini 
merupakan budaya yang sedang kita 
bangun. Untuk membangun budaya 
itu kan perlu waktu. Dan kita lihat 
hasilnya, terjadi perubahan drastis 
terhadap kualitas hidup dan karir 
kerja mereka," ungkap wakil 
koordinator Forum Kerja Sama 
Gereja-gereja Indonesia di Sydney 
ini. & Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



Sumini, Pengemis 


rihatin Melihat 
Anak-anak Jalanan 


R ATUSAN calon penumpang 
di stasiun kereta api (KA) 
Bekasi, Jawa Barat menyak¬ 
sikan puluhan aparat gabungan dari 
PT KAI dan Pemerintah Kota Bekasi 
melakukan penerbitan dan pemin¬ 
dahan lapak-lapak pedagang kaki lima 
di atas peron. Situasi pada siang hari 
itu nyaris ricuh ketika puluhan 
pedagang melakukan aksi protes atas 
pengusiran tersebut. Penertiban 
dilakukan guna mengembalikan 
fungsi peron sebagai tempat para 
penumpang KA. Peron memang 
bukan tempat berdagang atau 
tempat mangkal pengemis. 

Di tengah kericuhan itu, seorang 
perempuan tua seperti tergopoh- 
gopoh meninggalkan peron. Sejak 
beberapa minggu lalu perempuan ini 
memang biasa mangkal dan tidur di 
peron. Perempuan bernama Sumini itu 
berasal dari Solo, Jawa Tengah. 


Sewaktu di Solo pun dia mencari nafkah 
dengan cara mengemis di stasiun KA 
Solo. Menurut pengakuannya ia belum 
lama berada di Bekasi. Beberapa bulan 
lalu dia meninggalkan Solo dengan 
harapan mengubah nasib ke arah yang 
lebih baik. Dia pun terdampar di stasiun 
Bekasi, dan berencana menghabiskan 
hari-harinya di sana. 

Sumini hidup sebatang kara 
semenjak ditinggal mati suami sepuluh 
tahun silam. Suaminya meninggal 
karena tumor. Mereka tidak memiliki 
anak. Sejak hidup sendiri, Sumini 
menjadi pengemis di Stasiun KA Solo. 
Namun, kondisi makin memprihatinkan 
karena pemerintah setempat 
mempersulit ruang gerak para 
pengemis dengan cara rutin 
melakukan razia. "Saya menyingkir ke 
stasiun lain saja," ucap Sumini yang 
tidak lulus SD ini. 

Mencari nafkah sebagai peminta- 


minta memang menjadi pilihan terakhir 
perempuan yang mengaku tidak bisa 
membaca ini. Dia tak lagi mampu 
bekerja lantaran fisiknya semakin 
lemah dimakan usia tua. Dia pun hanya 
bisa pasrah dan mengharap belas 
kasihan orang lain. Di stasiun KA Bekasi, 
rata-rata dia bisa mendapat uang 
sebesar Rp 20 ribu per hari. Baginya, 
penghasilan sejumlah itu sudah besar. 
"Kadang cukup untuk makan dua kali 
sehari. Tapi hati saya tidak lupa 
bersyukur sama Tuhan Yesus karena 
saya masih sehat," ujar perempuan 
yang sewaktu di Solo beribadah di 
Gereja Kristen Jawa. 

Gereja peduli 

Sejak tiba di Bekasi, Sumini tidur di 
peron stasiun dengan hanya beralaskan 
kardus. Tidak sedikit pengemis lain yang 
berlindung di stasiun tersebut Tubuhnya 
yang berwarna kecoklatan gelap dan 


keriput sepertinya sudah menginjak usia 
tujuh puluhan tahun. Tiap malam, Sumini 
hanya berselimutkan sarung dan 
menahan udara malam yang dingin dan 
pasrah dari gigitan nyamuk. 

Selama menjadi "warga" baru di stasiun 
itu, Sumini kerap memperhatikan 
kehidupan anak-anak kedi yang berkefiaran 
di stasiun menjadi pengamen dan 
pengemis. Rasa keibuannya muncul dan 
hatinya miris lantaran orang tua yang 
memiliki anaktidak mengirusanak-an^nya 
dengan baik. Mereka tidak bersekolah dan 
dipaksa mencari nafkah untuk membantu 
kebutuhan keluarganya yang miskin. 

Dia prihatin karena di usia yang masih 
belia dan sehat, masa depan anak-anak 
tersebut tidak jelas. "Saya berharap or¬ 
ang-orang gereja mau memberikan 
perhatian terhadap mereka agar tidak 
liar dan berguna bagi orang tua mereka. 
Gereja harus membimbing dan 
memberikan pendidikan agar anak-anak 
itu menjadi manusia seutuhnya," pesan 
Sumini yang aktif mengikuti persekutuan 
doa pemulung dan pengemis di stasiun 
tersebut. 

Hatinya sebenarnya cukup lega karena 
ada pihak-pihak lembaga Kristei yang aktif 
datang ke stasiun memberikan sembako 
dan makanan. Sayangnya, kehadiran 
lembaga itu belum menyentuh 
kebutuhan utama dari anak-anak 
gelandangan dan pemulung. 

■er Herbert Aritonang 
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Konsultasi Kesehatan 



Laki-laki Kok Takut 
Operasi Vasektomi 


Salam jumpa dr. Stephani. Saya seorang pria berusia 45 tahun, sudah 
berumah tangga dan dikaruniai 3 orang anak yang sehat. Saat ini istri 
saya berusia 34 tahun dan masih haid setiap bulan secara teratur. Kami 
(suami istri) memutuskan cukup memiliki 3 orang anak ini. Berdasarkan 
kesepakatan kami berdua, sebaiknya saya (suami) yang menjalankan 
proses sterilisasi dengan jalan vasektomi. Namun diam-diam sebenarnya 
saya ngeri juga untuk menjalani operasi ini. 

Sehubungan dengan itu, saya ingin bertanya kepada dokter: 

1. Apakah operasi vasektomi ini bisa mempengaruhi kelaki-lakian 
(maskulinitas) saya? 

2. Bagaimana juga keadaan hormon dan sel mani (sperma) saya nanti 
setelah di-vasektomi? 

Sekian saja pertanyaan saya, dan sebelum dan sesudahnya saya 

ucapkan terimakasih. 

Salam saya. 

Jordan 

Bandung 



dr. Stephanie Pangau, MPH 


BAPAK Jordan yang baik, 
vasektomi adalah suatu keadaan 
di mana saluran yang menyalur¬ 
kan sel mani (spermatozoa) dari 
testis ke kantong penyimpanan 
sperma yang terdapat pada 


lipatan paha itu dipotong lalu 
diikat. Proses ini umumnya 
berlangsung cepat sekitar 10 - 
15 menit dengan menjalankan 
anestesi lokal. 

Testis menghasilkan hormon 


pada pria untuk membuat dan 
menjaga maskulinitasnya. Pak 
Jordan tidak usah takut menja¬ 
lani operasi. Operasi vasektomi 
tidak akan mempengaruhi hor¬ 
mon-hormon kelelakian bapak, 
karena dari testis, hormon- 


hormon tersebut 
akan segera ma¬ 
suk ke dalam alir¬ 
an darah dan 
akan terus ber¬ 
fungsi dengan 
normal. 

Proses pe¬ 
nyemprotan spe¬ 
rma (ejakulasi) 
saat berhu¬ 
bungan intim de¬ 
ngan istri pun 
tidak akan ter¬ 
ganggu sebab 
cairan seminalis 
(yang mengan¬ 
dung zat makan 
untuk spermato- 
zoon) dari kan¬ 
tong penyim¬ 
panan sperma pada lipatan 
paha disalurkan secara normal. 

Testis akan terus-menerus 
memproduksi spermatozoa, 
tapi karena salurannya diikat 
sehingga tidak dapat menyalur¬ 
kan sperma keluar melalui 


salurannya tersebut, maka 
partikel-partikel yang sangat 
kecil ini akan mati namun 
selanjutnya akan diserap oleh 
tubuh dengan tidak akan 
mengakibatkan persoalan apa 
pun. 

Setelah operasi, umumnya 
yang bersangkutan tidak akan 
langsung menjadi steril oleh 
karena kemungkinan masih 
adanya sperma atau sel mani 
yang tersimpan di dalam 
kantong di atas saluran yang 
terikat tadi, yang masih harus 
dikosongkan kira-kira 10 - 12 
kali ejakulasi dalam beberapa 
minggu mendatang, sehingga 
bila akan berhubungan intim 
dengan istri, kami anjurkan 
sebaiknya bapak menggunakan 
kondom. 

Demikian jawaban kami, Tuhan 
memberkati. Salam hormat.❖ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Harry Puspito 


P ADA mulanya pemimpin 
tertinggi kita dinilai selalu ragu- 
ragu dalam membuat 
keputusan. orang melihat dia takut 
mengambil langkah. Di sekitar kita, 
kita melihat banyak atasan yang 
demikian, banyak 'pemimpin' yang 
tidak memiliki visi yang jelas, apa lagi 
visi yang besar. Ragu dalam 
memimpin timnya, apalagi di tengah 
/eadersh/p team yang lebih senior. 
Kemungkinan sang pemimpin tidak 
memiliki se/f-esteem yang cukup. 

Setiap orang memiliki self-image 
atau citra diri, yaitu bagaimana dia 
mempersepsi dirinya. Self-image 
diturunkan dari bagaimana seseorang 
merasa tentang dirinya, bagaimana 
orang itu berpikir orang-orang lain 
merasa tentang orang tersebut dan 
bagaimana dia berpikir Tuhan merasa 
tentang orang itu - kalau dia 
seorang yang percaya. Self-image 
dibentuk oleh memori, pengalaman- 
pengalaman masa lalu dan reaksi 
terhadap pengalaman itu. Self-image 
adalah sistem keyakinan yang 
diadopsi seseorang tentang dirinya. 

Sebenarnya orang berpikir 
tentang dirinya dalam tiga dimensi, 
yaitu gagasan tentang siapa dirinya, 
yang disebut se/f-concept, 
gambaran tentang dirinya, yaitu se/f- 
/mageftu; dan sisi emosi persepsi diri, 
yaitu se/f-esteem. Sisi emosi tentang 
diri dari persepsi tentang kompetensi 
diri dan nilai diri, aspek kompetensi 
lebih bersifat perilaku dan bisa di-skala 
dari tidak efektif hingga efektif. 
Unsur' worthinesd lebih sulit diukur 
karena berhubungan dengan 
fenomena subyektif nilai-nilai pribadi, 
keluarga, kelompok dan sosial. Skala 


Penghargaan Diri 
Pengaruhi Motivasi 


dimensi ini berkisar dari 'lebih tinggi' 
hingga 'lebih rendah' dalam hidup 
berdasarkan nilai-nilai yang relevan, 
seorang dengan se/f-esteem yang 
tinggi memiliki persepsi yang sehat 
tentang kedua hal dalam dirinya. 

Self-image mempengaruhi 
bagaimana sesorang berpikir, 
merasa dan berperilaku. Berbagai 
studi telah menunjukkan bahwa 
se/f-esteem mempengaruhi 
motivasi, kinerja dan kepuasan 
kerja seseorang. Jika demikian 
jelas seorang pemimpin yang 
efektif membutuhkan se/f-esteem. 

Seorang pemimpin yang berhasil 
mempunyai rasa percaya diri. 
Pemimpin yang efektif mempunyai 
rasa percaya diri yang cukup untuk 
mengontrol dan menenangkan or¬ 
ang lain. Bahkan seorang pemimpin 
seharusnya memberdayakan 
pengikut. Pemberdayaan berarti 
menciptakan kondisi-kondisi bagi 
pengikut untuk mengembangkan 
dan membangun rasa kompetensi 
dan percaya diri. Dalam proses 
pemberdayaan dia membangun 
persepsi kompetensi dan diri 
pengikut, dan ini berarti 
membangun se/f-esteem mereka. 
Agar seseorang pemimpin mampu 
melakukan peranan ini, jelas dia 
sendiri perlu memiliki modal se/f-es¬ 
teem yang baik. 

Menurut John Haggai, pendiri 
Haggai Institute yang melatih 
banyak pemimpin Kristen dari 
seluruh dunia, seorang pemimpin 
harus mengembangkan apa yang 
dia namakan sebagai 'internal au- 
thority', yaitu seorang dengan 
perasaan se/f-esteem yang kuat. 


sehingga dia bisa menjadi pemimpin 
yang efektif. Otoritas internal ini 
dikembangkan dengan menemukan 
diri sendiri sehingga Anda tahu siapa 
Anda dan Anda bahagia dengan apa 
yang Anda tahu tentang diri Anda 
itu. 

Seseorang dengan /ow se/f-es¬ 
teem mempunyai kesulitan dalam 
memimpin karena pandangan dia 
tentang orang lain dipengaruhi 
bagaimana dia memandang dirinya. 
Jika dia tidak merasa nyaman dengan 
dirinya dia tidak akan menjadi 
individu yang inner-directed' tapi 
harus terus-menerus didorong dan 
dimotivasi oleh orang-orang di 
sekitarnya. Sementara orang-orang 
yang paling berhasil mempunyai satu 
hal sama yaitu mereka adalah orang- 
orang yang 'inner directed'. Tanpa 
ini seseorang akan mendapat 
kesulitan dalam membuat keputusan 
sehingga sulit dalam mengambil 
keputusan dan meyakinkan orang. 
Orang dengan se/f-concept yang 
lemah akan merugikan organisasi 
karena mereka jarang mengambil 
risiko untuk mencapai sasaran yang 
lebih tinggi. 

Orang-orang yang masih 
mengejar 'se/f-esteem' ketika 
memimpin akan membuat mereka 
kehilangan pandangan untuk 
mencapai goa/-goa/ paling penting 
mereka. Padahal seorang pemimpin 
seharusnya visioner dan goa/ di¬ 
rected. Karena itu jelas se/f-esteem 
yang sehat diperlukan agar seorang 
pemimpin digerakkan oleh sasaran- 
sasaran yang ingin dicapai, bukan 
oleh keinginannya membuktikan 
se/f-esteem-rv/a sendiri. 


Namun sebaliknya rasa percaya 
diri yang berlebihan bisa membuat 
seseorang tidak mendengar 
pendapat orang lain, bertindak atas 
pikiran sendiri, membuat kesalahan 
dan bertindak otoriter yang 
membawa kegagalan pada 
kepemimpinannya. Karena itu se/f- 
esteem yang diperlukan adalah 
yang sehat, yang proporsional, 
tidak kurang tapi juga tidak 
berlebihan. Dengan modal se/f-es¬ 
teem yang sehat seorang 
pemimpin akan mampu 
menjalankan tugas kepemim- 
pinananya dengan baik. Tuhan 


Kepemimpinan 



♦Penulis adalah partner di 
Trisewu Leadership Institute 
Trisewu Leadership Institute 
Founder: Liiis Setyayand 
Co-founders: Jirnrny Masrin, Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

K Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 

ke: seminar@trisewuieadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-maii 


^atu-persatu." 



VCajni/ mengucapugukut 

c Xepada 

sAUok c ijang jtlokn c Kuosa, 
gang telak mengJukui dan mencuatkan . 

urnpsin . (fgljfui, 

kami haturkan'kepada- semua pihak 
atas sebala ianiuan. dukungan, 
serta* doa gang* telak diheukan 
kepada c Ketuaiga 

sAtm. cftpk ’zPdl. Samuel c Kasse. §.%k 


%uhan c ljesus memberkati 


/ Surabaya, 24 April 20(39 , ^ a ■ 
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Holy Mobile Team 

Paskah Bersama 


Warga Miskin 



P ERAYAAN Paskah bersama 
warga miskin di lokasi 
kumuh sekitar Stasiun 
Kereta Api (KA) Tanjungpriok, 
Jakarta Utara, Kamis (30/4), 
diselenggarakan Holy Mobile 
Team (HMT) dengan kawalan 
sejumlah prajurit TNI dari 
kesatuan Rindam, Condet, 
Jakarta Timur. HMT bersama 
Kepala Rindam Letkol Immanuel 
Ginting membagikan suka cita 
Paskah dengan ibadah dan 
bingkisan makanan bagi warga 
pinggiran itu. 

Suasana ibadah begitu meriah 
dengan iringi musik band. Siang itu, 
puluhan warga miskin yang 
tergabung dalam Persekutuan 
Oikumene Kasih Agape, didominasi 
kaum ibu bersorak memuji Tuhan 
dengan ekspresi gembira sambil 
menari. Di bawah tudungan tenda, 
ibadah di tempat terbuka itu 
mengundang perhatian penduduk 
setempat. Tiap pujian riang 
dinyanyikan, Letkol Immanuel 
bersama istri dan jemaat keluar 
tenda untuk berjoget bersama. 

Dalam renungan bertema 
"Bangkit Bersama Yesus", Letkol 


Immanuel mengingatkan agar jemaat 
tidak perlu takut atau khawatir 
terhadap kondisi atau situasi apa pun 
karena umat yang percaya telah 
memeroleh keselamatan kekal, dan 
menjadi pewaris kerajaan Allah. 
"Mengapa kita harus khawatir, padahal 
Tuhan sudah menjamin hidup kita," 
tegas Immanuel. Pesan firman Tuhan 
yang disampaikan Immanuel ikut 
menyejukkan jemaat yang rumahnya 
di pinggiran rel KA terkena gusur dua 
bulan lalu lantaran dianggap bangunan 
liar oleh pihak PTKA. 

Meski rumah mereka sudah 
tergusur, sepanjang rel KA tetap 
berdiri gubuk-gubuk darurat tiap 
menjelang malam yang dipakai untuk 
praktik prostitusi dan tempat 
berkumpul para preman. 

Ketua PO Kasih Agape, Jefri, 
mengungkapkan rasa syukur atas 
kunjungan HMT di tengah kondisi 
prihatin jemaat yang tidak memiliki 
tempat tinggal. "Mereka tinggal di 
tempat-tempat darurat. Mereka 
masih sulit mendapatkan tempat 
untuk berteduh," kata Jefri yang 
mengaku sudah melayani kaum 
miskin di rel KA sejak lima belas tahun 
silam. & Herbert Aritonang 


GPdl Batu Ceper 


Tampilkan "Anak yang Hilang" 



Shei/a dan Pieter 


S elasa ( 21/4) malam, 
suasana kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) 
Gereja Pantekosta di Indo¬ 
nesia (GPdl), Jalan Batu 
Ceper, Jakarta Pusat, terasa 
"hidup". Kehadiran dua 
tamu istimewa, Sheila Marcia 
dan George Pieter, turut 
membius jemaat melantun¬ 
kan puji-pujian dengan 
ekspresi antusias. Pasangan 
selebritis ini sengaja 
diundang berkaitan pemen¬ 
tasan drama KKR GPdl Eirene 
berjudul "Anak yang Hilang". 

Drama berdurasi 20 menit itu 
nyaris memiliki cerita yang sama 
dengan kisah suram kedua 
selebritis yang pernah "hilang" dari 
lingkungan keluarga akibat 


pergaulan bebas. Sheila dianggap 
hilang karena masuk bui selama 
beberapa bulan lantaran terjerat 
kasus narkoba. Hal yang sama juga 
dialami Pieter, karena ditinggal 
ayahnya dan merasa tertolak. Dia 
juga digosipkan memiliki kelainan 


seksual dengan menyukai 
sesama jenis. 

"Kebaktian ini untuk tujuan 
pemulihan, kesembuhan dan 
masih banyak lagi untuk 
jemaat rindu mengenal Yesus 
lebih dalam. Kebaktian ini 
juga sekaligus mengenal 
pengajaran-pengajaran yang 
benar dan hidup dalam 
Yesus," tutur Hilmar Sitinjak, 
murid Sekolah Rhema Bible 
Tranning Indonesia. 

Terkait maksud pementasan 
drama tersebut, Hilmar menjelaskan 
bahwa kisah anak yang hilang banyak 
terjadi di keluarga Kristen. "Kedua 
selebritis ini buktinya," ujar Hilmar 
yang juga mengaku pernah terjerat 
kasus narkoba. 

& Herbert Aritonang 


Maranatha Song Festival 
Meningkatkan Semangat Kesatuan Gereja 


A CARA "Maranatha 
Song Festival" 
yang direncanakan 
berlangsung enam hari 
(6-11 Juli 2009) di 
□landak Town Square, 

Jakarta Selatan, 
diharapkan tidak cuma 
dapat meningkatkan 
semangat kesatuan di 
gereja-geraja yang ada 
di Jakarta Selatan, namun festival 
yang memperlombakan tiga jenis 
lomba, yakni, solois, vokal group, dan 
pentas band, diharapkan menjadi 
akses untuk membawa jiwa-jiwa 
mencari Tuhan. Acara itu akan 
digelar di ruang terbuka seperti Mal 
□landak Town Square, sehingga 
pengunjung yang datang berbelanja 
atau berekreasi dapat terhibur. 

Gereja yang berpartisipasi dalam 
acara itu adalah GKRI Berkat, GBI 



Pimpinan Lintas Gereja 


Graha Pena, GPIB Effatha, GBI 
Fatmawati, Gereja Katolik, GBI 
Cinere, GBI JHCC, GBI Pangkalan 
Jati, GPIB Sangkakala, GPIB 
Immanuel, GBI Bintaro, HKBP, GKI, 
Gereja Ortodoks, GPIB Sumber 
Kasih, Gereja Oikumene. 

Dalam ibadah Paskah hamba- 
hamba Tuhan sewilayah Jakarta 
Selatan, Senin (27/4), di GBI Graha 
Pena, Jakarta Selatan, panitia 
kembali mengingatkan agar 


pimpinan gereja aktif 
melibatkan jemaatnya 
berpartisipasi dalam 
tiga jenis perlombaan 
tersebut demi 
merajut hubungan 
intim dengan Tuhan 
melalui doa, pujian 
dan penyembahan 
secara terus-menerus 
dalam kehidupan 

mereka. 

Sebelumnya, festival yang sama 
pernah digelar untuk sejumlah gereja 
di sekitar wilayah Onere sampai Limo. 
Festival lomba lagu rohani selama 2 hari 
(17-18 Desember 2008) di Onere Mali, 
itu diikuti 20 gereja. Lantaran sukses, 
usulan sejumlah jemaat agar festival 
diadakan kembali dalam skala yang lebih 
luas dipandang baik hingga tercetuslah 
Maranatha Song Festival ini. 

& Herbert Aritonang 


H UJAN deras yang 
mengguyur di beberapa 
titik wilayah Jakarta pada 
Minggu (3/5) sore, tak 
mengurangi antusias-me ribuan 
warga Batak yang tersebar di 
kawasan Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang, Bekasi (Jabode- 
tabek) untuk datang ke Istora 
Senayan, Jakarta untuk 
mengikuti ibadah Paskah 
Bonapasogit-Diaspora ke-4. 
Perayaan Paskah Bonapasogit- 
Diaspora yang dilakukan tiap 
tahun itu selalu diguyur hujan. 
Meski demikian, jumlah jemaat 
yang hadir tetap membeludak. 

Paskah tahunan yang dise¬ 
lenggarakan oleh Komunitas 
Bonapasogit-Diaspora dan 
Yayasan Binadunia ini memang 
dinantikan warga Batak di 
seluruh penjuru Jakarta dan 
sekitarnya. Bahkan, tak sedikit 
jemaat yang sengaja datang 
dari luar Pulau Jawa. Yang lebih 
menarik adalah jemaat non- 
Batak yang jumlahnya cukup 
banyak itu, terlihat antusias ikut 
acara, dan bahkan fasih 
menyanyikan lagu-lagu rohani 
berbahasa Batak. 

Salah satu di antara mereka 
adalah Ivana, perempuan 
berdarah Manado, Sulawesi 
Utara, usia 22 tahun. Ketika 
REFORMATA mengajaknya 
berbincang-bincang tentang 
kehadirannya di acara orang 
Batak itu, dia berkata, "Teman 


Paskah Bonapasogit 


Kebangkitan Kristus 
Menjamin Kehidupan 



saya banyak orang 
Batak. Saya senang 
bergaul dengan 
mereka. Orangnya 
asyik-asyik. Sudah 
tiga kali saya ikut 
Paskah ini," kata 
Ivana. Gadis cantik 
ini berterus terang 
ingin mendapat 
pasangan hidup 
asal Batak. 

Selain ibadah, 
acara diramaikan 
tarian khas Batak 
atau tortor anak- 
anak, paduan sua¬ 
ra gabungan dari 
lintas gereja, STT Injili Aras- 
tamar, Persekutuan Mahasiswa 
Kristen Asrama Universitas Indo¬ 
nesia, Akper Cikini, Relawan 
Puskesmas DKI. Judika Sihotang, 
runner-up Indonesia Idol 2006, 
juga membawakan pujian. Turut 
mengumandangkan kidung 
pujian, Ridolf Hehanusa, dan Yan 
Berlin Panjaitan. Musik ibadah 
adalah perpaduan instrumen 


musik kontemporer dengan 
seperangkat alat musik 
tradisional Batak yang disebut 
gondang. 

Pdt. Dr. Ir. Mang’apul Sagala 
yang membawakan khotbah 
dalam acara rohani bertajuk 
"Kebangkitan Kristus Menjamin 
Kehidupanku" itu mengatakan, 
keselamatan hidup kekal yang 
dijamin Tuhan Yesus sebenarnya 


sedang dicari selu¬ 
ruh agama di dunia. 
"Selain jaminan 
keselamatan kekal, 
kebangkitan Kristus 
juga menjamin 
pemeliharaan hidup 
kita hari ini. Tuhan tak 
hanya bicara sorga, 
namun Dia menjamin 
hidup umat yang 
percaya dalam bera¬ 
gam aspek kehidupan. 
Jadi, kita tidak perlu 
khawatir dan gelisah 
karena Yesus menja¬ 
min hidup orang per¬ 
caya," kata Mangapul. 

Doktor teologi lulusan Trinity 
Theological College Singapura ini 
menambahkan, bahwa 
kebangkitan Kristus juga menjamin 
kemenangan atas dosa atau 
kedagingan. "Sering kali masalah 
datang akibat kedagingan kita. 
Seperti, orang sudah kaya, 
kemudian berselingkuh.sehingga 
keluarganya hancur. Atau orang 
sulit dapat jodoh ternyata karena 


faktor selera," katanya. 

Tidak ada pejabat 

Meski perayaan Paskah 
Komunitas Bonapasogit-Diaspora 
telah bergulir selama empat tahun 
terakhir dan terasa faedahnya 
dalam menguatkan iman, serta 
merajut kebersamaan antarwarga 
Batak perantauan, belum satu pun 
terlihat pejabat pemerintah, politisi 
asal Batak hadir atau mendukung 
kegiatan tersebut. "Mungkin 
mereka takut dimintai sumbangan," 
kata salah seorang panitia dengan 
nada berseloroh. 

Dibentuknya Komunitas 
Bonapasogit-Diaspora berawal dari 
kerinduan terpendam ribuan anak- 
anak Batak yang berasal dari 
bonapasogit (kampung halaman) 
dan perantauan dengan harapan 
terwujudnya komunitas Batak 
Kristen yang dewasa dan tangguh 
dalam iman, sehingga dapat 
menjadi berkat bagi gereja, 
masyarakat, bangsa dan negara. 

Selama empat kali digelar 
Paskah Bonapasogit-Diaspora, 
kenangan unik mungkin sulit 
dilupakan sejumlah pengurus dan 
panitia. Tepatnya pada medio 2007, 
menjelang berlangsungnya pilkada 
DKI, salah satu pasangan calon 
gubernur sempat memohon 
diberikan waktu beberapa menit 
untuk tampil menyampaikan orasi 
singkat dengan imbalan ratusan 
juta rupiah, namun ditolak tegas 
panitia. *r Herbert Aritonang 
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Konsultasi Keluarga 



Ayah Kasar, 
Ibu pun Terpuruk 


Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 

Ibu Pengasuh yth. 

Saya mau bertanya, apakah memang benar bahwa rasa percaya diri 
wanita dapat merosot/ terpuruk karena menikah dengan suami 
berwatak buruk? Pertanyaan ini saya ajukan sehubungan dengan kondisi 
ibu saya yang kini berusia 63 tahun. Semakin tua beliau semakin 
bergantung pada anak dan suami, sering takut ambil keputusan, katanya 
takut salah. Kalau berada di tengah orang banyak dia lebih banyak 
diam. Dia tidak mau jika diminta pelayanan di gereja. Padahal waktu 
muda, beliau itu periang, berani dan percaya diri. 

Ayah saya memang pemarah dan sering berkata kasar pada Ibu, 
seperti: "bodoh, tolol, tidak becus" bahkan—maaf—ibu kadang dibilang 
"pelacur". Semula saya pikir mereka tidak saling mencintai, tetapi anehnya 
ayah tidak tahan kalau lama-lama ditinggal Ibu. Beliau marah jika Ibu 
dirasa terlalu lama di gereja atau ke rumah teman. Ibu pun juga setia 
pada ayah dan tidak pernah berpikir untuk bercerai. Apa yang harus 
kami lakukan selaku anak-anak terhadap kedua orangtua kami? 

Erna 


Jakarta 

^NA, saya dapat membayangkan 
^^jagaimana suasana rumah 
L^Jengan sikap ayah seperti yang 
Ema gambar1<an. Sebagai anakseringkali 
kita tergencet di tengah-tengah dan 
tidak tahu bagaimana sebaiknya 
bersikap. 

Sikap Ayah sudah jelas menunjuk¬ 
kan bahwa dia melakukan emosional 
abusive atau penganiayaan secara 
emosional pada Ibu. Penganiayaan 
secara emosi terjadi jika seseorang 
melakukan tindakan tertentu atau 


mengatakan hal-hal yang merendahkan 
dan melecehkan pribadi orang lain, 
termasuk kemampuannya, dll. Bisa 
dengan cara memaki, mengejek, 
menyindir, atau berkata kasar yang 
dilakukan berulang-ulang. Kalau 
penganiayaan fisik yang disakiti adalah 
tubuh seseorang, penganiayaan emosi 
yg disakiti adalah hati/jiwa seseorang. 

Dampak dari emosional abuse 
terhadap orang yg menjadi korban 
cenderung lebih buruk daripada physh 
cai abuse. Ibaratnya kalau tubuh sakit 


bisa cepat sembuh, sedangkan kalau 
hati yang terluka pasti lebih lama 
sembuh. Pengaruhnya bahkan bisa 
melekat selama bertahun-tahun. Jadi, 
memang benar dugaan Ema bahwa 
sikap Ibu sekarang merupakan dampak/ 
akibat dari perilaku Ayah yang 
diterimanya selama ini. Jika bertahun- 
tahun kita menerima perlakuan 
demikian, sedikit demi sedikit harga diri 
dan percaya diri kita digerogoti, identitas 
kita pun dapat terancam dan bahkan 
kehidupan rohani dapat tertiambat 
Dari apa yang Erna paparkan, 
tampaknya ayah dan ibu mempunyai 
suatu relasi yang disebut co-depen- 
cfe/?c>/kodependensi, yaitu suatu 
kebergantungan yang tidak sehat 
secara psikis/emosi. Kodependensi bisa 
terjadi di antara sepasang suami-isteri 
atau kekasih. Di dalam hubungan 
kodependensi yang seorang bertindak 
memaksakan kemauannya atau 
mendominasi pihak lain untuk 
mendapatkan rasa aman, harga diri dan 
identitas karena sebenarnya dia sendiri 
kurang kasih sayang. Sedangkan pihak 
satunya hanya dikendalikan dan 
memberikan reaksi saja sehingga 
akhirnya kehilangan jati diri dan 
mengalami kekeringan secara psikis dan 
rohani. Keduanya tentu saja sulit untuk 
bertumbuh dan berkembang dengan 
sehat. Tetapi anehnya keduanya 
biasanya juga tidak mau berpisah satu 
sama lain. Itu sebabnya disebut 


kebergantungan yang tidak sehat. 

Apa saja yg Ema dan saudara- 
saudara bisa lakukan? Beberapa 
masukan di bawah ini mudah- 
mudahan bisa membantu : 

1. Berikanlah penghargaan dan 
pujian pada Ibu untuk apa yg sudah ia 
lakukan, meskipun hal-hal itu 
sedertiana atau tampak kedi. Hal ini 
besar sekali artinya karena dapat 
meningkatkan kembali harga diri dan 
perasaan berharga pada Ibu. 
Sebaiknya anak-anak juga sedapat 
mungkin tidak ikut mengkritik atau 
menyalahkan Ibu, karena seringkali 
anak bisa ikut menjadi kurang hormat 
pada Ibu karena melihat Ayah yang 
sering merendahkan Ibu. Terhadap 
Ayah pun berusahalah tetap hormat 
dan menghargai meskipun Erna 
mungkin merasa sulit melakukannya 
mengingat sikap ayah pada Ibu. Ayah 
tentu punya persoalan tersendiri 
sehingga bersikap begitu, itu sebabnya 
beliau pun perlu ditolong. Saya 
menganjurkan akan lebih baik jika ayah 
dan ibu didorong untuk konseling 
pada konselor Kristen yang memahami 
masalah ini. Dengan begitu hubungan 
keduanya dapat dibangun dengan 
lebih sehat 

2. Menjadi teman bagi Ibu yang 
dapat menyediakan tempat untuk 
curhat atau menampung unek- 
uneknya. Kembangkanlah sikap empati 
pada Ibu sehingga ia merasa 


dimengerti dan diterima apa adanya. 

3. Mendorong Ibu untuk 
mengembangkan relasi dengan orang 
lain, misal dengan terlibat dalam 
pelayanan di gereja, atau yang lain. 
Pada awalnya mungkin tidak gampang 
mendorong Ibu, dan Ayah tentunya 
bisa dengan sengaja menghalang- 
halangi. Tetapi Ema bisa merencanakan 
pelayanan yang tidak terlalu banyak 
memakan waktu sehingga memper¬ 
kecil kemungkinan Ayah akan 
komplain. Selain itu, untuk sementara 
waktu anak-anak bisa bergantian 
mendampingi Ibu sampai kemudian 
beliau menjadi lebih percaya diri. 

4. Mendorong Ibu untuk 
mengembangkan hubungan dengan 
Tuhan Yesus. Hal ini sebenarnya paling 
utama. Bisa dimulai dengan mengajak 
Ibu berdoa bersama secara rutin. Jika 
memungkinkan Ayah juga dilibatkan. 
Tuhan Yesus bisa melakukan hal-hal 
yang tidak terduga dan yang kita tidak 
bisa lakukan. Dia bisa menyempurnakan 
apa yang Ema lakukan pada orangtua. 

Demikian kira-kira masukan dari saya. 
Tuhan Yesus kiranya memberikan 
hikmat dan mencurahkan kasih-Nya 
bagi Ema dan keluarga.*:* 


LIFESPRING COUNSELING CENTER 
68199933 / 22 
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•August Theis 

Sebarkan Injil 
di Simalungun 


M ENGAMATI minat anak 
sejak dini pastilah 
sesuatu yang menarik. 
Ada beragam keinginan, niat dan 
cita yang banyak ragamnya. Tak 
jarang di antara cita-cita dan minat 
mereka, tercetus keinginan 
untuk menjadi seorang hamba 
Tuhan, menjadi pendeta atau 
penginjil. Suatu harapan dan cita 
mulia yang hendaknya orang tua 
pun masyarakat sekitar turut 
mendukung niat luhur itu. 

Bagi masyarakat Simalungun, 
Sumatera Utara, nama August 
Theis tentu tidak asing lagi. Dia 
seorang penginjil yang lahir di 
Haiger, Jerman, pada 16 Februari 
1874. Anak sulung dari tiga 
bersaudara dalam keluarga 
berpenghasilan pas-pasan ini 
pernah melayani di Simalungun. 

Sejak kecil August Theis begitu 
berminat dengan pekerjaan 
pemberitaan Injil, dan impian itu 
pun terus berkembang hingga ia 
dewasa. Karena itulah seusai 
sekolah menengah, August 
bergabung dalam sebuah seminari 
zending di Barmen. Meski itu 
adalah keputusan yang tepat, toh 
tidak menghilangkan sama sekali 
kesulitan yang dialami. Pendidikan 
yang dijalaninya sejak sekolah 
dasar dilakoni dengan cucuran 


keringat dan air matanya. Sejak 
kecil August Theis terkenal sebagai 
anak yang rajin ke sekolah Minggu 
dan beribadah di gereja. Dalam hal 
bekerja dan membantu keluarga 
pun ia tak perlu disangsikan. Ia 
bekerja keras menanggung 
seluruh biaya sekolahnya sendiri. 
Tak heran August memiliki mental 
baja dan sangat mandiri dalam 
segala hal. 

Setelah belajar 7 tahun, August 
menyelesaikan studi. Kebahagiaan 
karena menyelesaikan studi serasa 
lebih lengkap lagi tatkala direktur 
Rheinische Missionsgesselschaft 
(RMG), menahbiskannya menjadi 
pendeta, tepatnya 6 Agustus 1902. 

Merintis pelayanan 

Pada 23 Oktober 1902, August 
diutus RMG dari Belanda untuk 
berangkat ke Indonesia. Dengan 
menumpang kapal laut milik kapal 
dagang Belanda, August menga¬ 
rungi lautan luas berbulan-bulan 
lamanya. Hingga akhirnya sampailah 
ia di Kota Padang (ibu kota 
Provinsi Sumatera Barat). Kota ini 
menjadi pijakan kaki pertamanya 
dalam mengawali langkah pelayan¬ 
an di Indonesia. Dari kota yang 
terkenal dengan tari piring itu Au¬ 
gust melanjutkan perjalanan 
menggunakan transportasi darat 


ke Sigumpar, Tapanuli, Sumatera 
Utara. 

Berbekal surat pengutusan dari 
atasannya, Pdt. Nommensen, Au¬ 
gust beserta timnya menuju 
Simalungun. Pada masa itu seba¬ 
gian besar wilayah Simalungun 
masih ditutupi hutan-hutan lebat, 
dan ini merupakan tugas berat bagi 
August dalam mengawali pela¬ 
yanannya. Babat alas (membelah 
hutan) adalah pekerjaan pertama 
yang dilakukannya. Saat tiba di 
Pematang Raya, August Theis 
langsung membacakan ayat 
kutipan dari Yohanes 4: 35, "Lihat¬ 
lah sekelilingmu dan pandanglah 
ladang-ladang yang sudah 
menguning dan matang untuk 
dituai." Dalam bahasa Simalungun 
ayat ini berbunyi: Mangkawah ma 
hanima, tonggor hanima ma juma 
in, domma gorsing, boima sabion. 

Sungguh suatu visi besar dari 
seorang August. Lading pelayanan 
yang ada di depan matanya 
digarapnya secara sungguh- 
sungguh. Metode yang dilakukan¬ 
nya pun mirip seperti metode 
pendahulunya, Nommensen, yakni 
mencerdaskan masyarakat dengan 
mendirikan sekolah-sekolah. Pen¬ 
didikan merupakan jembatan Injil 
yang sangat efektif, meskipun dari 
183 murid didikannya, yang 



menerima Yesus sebagai juru 
selamat hanya 19 orang. 
Namun hal itu tak membuat 
August patah arang. 

Jerih payahnya akhirnya 
berbuah juga. Pada 26 
Desember 1909, atau tujuh 
tahun masa pelayanan, Au¬ 
gust melakukan pembap¬ 
tisan pertama atas sejumlah 
warga Simalungun. Tahun- 
tahun selanjutnya, berkat 
kesabaran dan kegigihan Au¬ 
gust banyak jiwa yang 
dimenangkan. Salah satu di 
antaranya adalah nama J. Wismar 
Saragih yang kemudian menerus¬ 
kan jejak pelayanan August di 
Raya Usang dan Tuan Anggi 
(saudara dari Raja Raya). 
Posisinya di Pematang 
Raya sendiri pun 
didelegasikan ke 
Pendeta Guillaume. Dan August 
sendiri di utus ke Doloksanggul 
(masih kawasan Sumatera Utara), 


untuk melayani jiwa baru di tempat 
itu. 

& Slawi/dbs 


DIBUTUHKAN 

Tabloid KRISTEN Membutuhkan 
Beberapa Orang Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


REFORMATA 
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feri mal ah Berkat Dalam Perjalanan Rohani Anda 



ima HambaNyo: 


Pdt. Kari Saragih 
Pdt. Johannes Irawan 
Pdt. Jarot Wijanarko 
Pdt. Yohannos Nahuway 
Pdt. Abram Suala 
Pdt. Rubin Ong 


22 Jun'09 

29 Jun'09 
14 Sep'09 
21 Sop'09 
21 Des'09 

30 Mrt'10 




Bersama HambaNya Pdt. Suwito Hartanto : 16 Sep 

Mengunjungi : 

Betlehem-Nazareth-Tiberias-Danau Galilea-Capemaum- 
Bukit Sabda Bahagia-Sungai Jordan-Laut Mati-Jerusalam 
Lait Supper Room-Getsemani-Via Dolorosa-Golgota- 
Tembok Ratapan-Gunung Sinai-Pyramid 

‘CHINA^MfsSION TRIP AMZ 


.-niJNM -MIMIUIM I Kl r 

4>®rsama Pdtt'Rubin'Adi Abraham tgl 02 Juli 2009 

KORfA CHURCH GROWTH SEMINAR 

Bersama P*. Jacob Nahuway. Tgl: 19 Oklobar 2009 

Kami juga melayani Tour Tour yang lainnya. 

Anda akan mendapatkan kesan mendafim bagi kehidupan rohani Anda. 
Tempat terbatas! Segeralah daftarkan diri Andali!! 


Golden Momcnl Tour 

Komp Gading Bukit Indah K-01 

Kelapa Gading Permai Jakarta Utara 14240 

Ph : 021-45852511, 

Marsoll : 081310349130, Vera : 021-91855394 


Email : info@gmt-indo.com 
wobsite: 



SEMINARI BETHEL 


w a A r-a-'i A Servire Cum Virtutc Spiritus Sanct : 

J J. 'MeCayani Dengan Kuasa <R$h h^udus 


Mendidik hamba Tuhan Menjadi Pelayan yang memiliki kesetiaan dan integritas seperi Yesus 
MISI: Menyediakan sarana pendidikan yang berkualitas untuk pengembangan pengetahuan, 
karakter, dan dedikasi seorang hamba Tuhan 


ri 


■ra 


Pendaftaran : (021) 53679464. F.xt. 128 


©sOeMi EteooajipiiD "ifesltegj saMfeoo 

©CfeOaas s TRajgCaaaaBTasfl=CUtoagg)Hl] 

Pendaftaran : (021) 53679464, F.xt. 116 



QnosQ8aDaSTnio3®fl®gp3(atera casgjEutasro [teg3®oas©te 
Sfett® s tecsfinasfflsefl O 

SI Regular: Teologi*, PAK*, Misi 

51 Eksekutif - Teologi* 

52 Master of Arts: Teologi, PAK. Konseling Pastoral 

52 Magister Theologi: teologi*, PAK*, Konseling Pastoral* 

53 Dodor of Ministry: Teologi. Pak, Konseling Pastoral 
Pendaftaran: (021)53679464, 53679426/27, Ext. 111&119 


Jl. Petamburan IV No.5 Tanah Abang, Jakarta 10260 
Telp. (021) 53679426,27,64,68-Fax. (021) 53677528 
Email: mail@$eminaribethel.net-Web : www.seminaribethel.net 


Pendaftaran 
Pebruari - Juli 2009 
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BiJbimbau kepada semua Gereja untuk bergabung dalam pelayanan ini 


New Montana 
Full Kaca 


Classie 


Rp 6.000.000,- Ecclessia 

^ Ku4.000.000 


Oxford 2 

Rp 6.000.000 


Oxford 1 


PAKET PEMAKAMAN DI SANDIEGO HILLS 
LENGKAP DENGAN PETI JENAZAH, 
TANAH MAKAM, AMBULANCE, GALI 
TUTUP KUBUR, DLL. 


Untuk informasi pembukaan cabang baru 
di setiap kota atau gereja-gereja. 
Hubungi atau 

Email: petimati24jam@yahoo.co.id 
ffacunited@yahoo.co.id 


We serve you witfi Cove andfieait 

:allm .:u FFAC ; 021- 879 05 025, 021- 879 05 241, 021-879 05 433 

021-71 559 559, 0813 887 887 59, 0888 08 9908, F 

































31 


IKLAN 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa di 
Salib"surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


KESEHATAN 


SOLUSI TERBAIK! Magnet kesehatan 
u rematik, asam urat, pegal2 
(www.morinal8.multiply.com) Hub: 
97416330/97416331 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Utk dpt jodoh, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081389386633 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


MINUMAN KESEHATAN 


Tahitian Noni Juice=l produk sejuta 
manfaat: tlh di patentkan u/ 27 
jenis penyakit yg direkomendasi o/ 
ahli kesehatan di sel dunia, hsl uji 
klinis o/ 1300 ahli keshtan thdp Ibh 
dr 27000 pasien, membantu proses 
kesmbhan (alergi, diabetes, kanker, 
tumor, jantung, ginjal, darah tinggi, 
stroke, parkinson, hiv, syaraf kejepit, 
kista, asma, obesitas, vertigo, 
mata, menstruasi, stop merokok, 
pencernaan) Hub: Bpk Richard 021- 
98041516/081808153673/021- 
4339745 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, 8t 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Suharjo: 085821037702 


KOMPUTER 


Website murah u/ gtj/playanan ush 
Anda. Update mdh. Hub:(021) 
36922 9^.www.sicrna9olutior^ 


Ingin bjjr mnulis+tmbh uang sakuTikuti 
kursus mnulis rohani jrk jauh ke-3, start 
9 juni, program opini, kesaksian, 
renungan, liputan. Dftr sblm 22 mei 
disc 10%. Hub' de writer training& 
consultant 08123112218, one 
booklife@gmail.com, baca testimoni 
pserta http://onebooklife.co.cc 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 



YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

*** Wholesaler* * * 



gracia 

'^value chair 
www.gracia-fumiture.com 
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Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur ISA, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


DAPATKAN 

kaos rohani couple, 
pin St tas rohani 
yang cocok untuk 
kebutuhan Anda St keluarga, 
kado, stan /bazar, 
kolportase 
gereja & toko rohani. 


Untuk delivery 
belanja online, klik: 
www.kaosnewspirit.com 


Hub:08170808576 
/021-93055205 


REG II 

Inspirasi Iman kirim kc 

3450 

Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 



Berkali setiap orang yang menelepon Anda dengan RBT: 


OXfS / PLCXI 


IrrmnJ 


\f ««ijioroetRp rooo/wno/mJJn*,! 

Dapatkan FREE downtoad Wallpapers: 

Dapatkan FREE download Partitur MP3: 


tq code. «nd to I2i2 !Co J^Wioii^aBjjjtf WWJJ 
ons/moninl 


888 to’aOOO'Mns' ttomu I If cnl 


TURUN - NAIK BE 



HERBALIFE NUTRISI 



,T BADAN 5-30kg 
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Sherlu: 081184 35 35 Anwar: 10211784 888 32 


REFORMATA 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 


TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW 
HUBUNGI: PDT ROBBY MONINGKA 
(GEMBALA INDONESIAN REFORMED 
CHURCH SYDNEY) 

TLP: 02-96979376 ATAU 0411 573 234 


JUGA TERSEDIA DI 
RESTORAN MIRASA 
61 TODMAN AVENUE 
KENSINGT0N NSW, 
TLP: 9663 3410 


HARGA PERKENALAN $ 2.- / EXEMPLAR 
(HARGA TIDAK/BELUM TERMASUK 
ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
PEMBELIAN 10 EXEMPLAR KE ATAS) 


REFORMATA 














































































































































TABLOID 





ETERNALE sangat bermanfaat untuk: 


Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 

Memperbaiki kehalusan kulit 

Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

Menghilangkan kantung mata 

Mengurangi dan mencegah flek 

Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


K omposi si: 


Petunjuk Pemakaian: 


elama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede” di depan 
adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang halus tanpa noda, 
demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis, 
cantik dengan kulit yang halus tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi etemaleyang 
berfungsi menjaga elastisitas kulit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu / I 

menghilangkan flek akibat pengaruh sinar matahari. 


PRIME& FIRST 
NEW VVOREI) 

Jakarta (021) - 3500135/6 
Bandung (022) - 2031610 
Medan (061) - 7351813 
www.pfnewworld.com 



Jakarta Utara 


Dan kata-kata dalam sebuah buki 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 
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terlengkap untuk buku ; 
audio-video, gift rohani, 

berbagai perlengkapan gereja 
dan sekolah minggu. 

Jl. Proklamasi no. 76, Jakarta Pu 

(021)3900 79 

www.immanuelbookstore.ee 


Ribuan buku yang ada di Toko Buku Immanuel 
menyediakan jalan bagi Anda 
untuk mendengar suara Tuhan. 
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Wisoe Gading tam* 
UfmfcCNa30 
Bulevar ke apa Gading 
(021)4584 1779 

Jakarta Selatan 

Jl. Suitan bkandar Muda No. 880 
Arteri Pondok Indah 
(021)7207171 

Jakarta Barat 

A Tanjung Duren Raya No.95 
Tanjung Duren 
( 0211563046 ; 

Bandung 
A.JendAYaniNo.267 
(022(7207288 
Surabaya 
p reootonNo.27 
C3: G54 58S0 


Batu Malang 

OpooegoroKo. 127 

0341! 595 745 


Manado 

X Sam Ratuling’ No. 101 
(0431)861 340 















